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ABSTRAK

Diah fikriani Mulia (B03213005), Terapi Realitas untuk mengatasi kerenggangan
hubungan keluarga pada Remaja Di Pulo Wonokromo.

Fokus penelitian ini adalah (1)Bagaimana proses pelaksanaanTerapi Realitas
untuk mengatasi kerenggangan hubungan keluarga pada Remaja Di Pulo
Wonokromo?, (2) Bagaimana hasil proses pelaksanaanTerapi Realitas untuk
mengatasi kerenggangan hubungan keluarga pada Remaja Di Pulo Wonokromo?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif jenis studi kasus dengan teknik analisa deskriptif komparatif. Data yang
digunakan berupa hasil observasi dan wawancara yang disajikan. Disini penulis
menjelaskan tentang bagaimana terapi realitas untuk mengatasi kerenggangan
hubungan keluarga pada remaja di pulo wonokromo.

Pada proses konseling dengan menggunakan Terapi Realitas yang mana peneliti
menggunakan teknik melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif dengan menggunakan teknik ini konselor bisa
membantu konseli menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli, dengan
pedekatan ini diharapkan konseli bisa berkomunikasi dengan baik bersama kedua
orangtuanya. Sedangkan hasil akhir dari proses konseling pada konseli dalam
penelitian ini dinyatakan cukup berhasil yang mana hasil penelitian tersebut dapat
dilihat dari perubahan yang ada pada konseli yang mana sebelumnya konseli tidak
berkomunikasi dengan orang tuanya setelah dilakukan proses konseling konseli
sudah mau berkomunikasi setiap hari dengan kedua orang tuanya.

Kata Kunci :Terapi Realitas, kerenggangan keluarga, Remaja
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah suatu institusi yang terbentuk karena ikatan
perkawinan antara suami-istri untuk hidup bersama, seiring dan setujuan,
dalam membina membina rumah tangga untuk mencapai keluarga sakinah
dalam lingkungan dan ridha Allah swt.Selain ada ayah ibu dan juga anak
yang menjadi tanggung jawab orang tua.Tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya tampil dalam aneka macam bentuk.

Goerge mengemukakan definisi keluarga merupakan kelompok
sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama
ekonomi dan terjadi reproduksi."Menurut Thalib dalam bukunya empat
puluh tanggung jawab orang tua terhadap anak, tanggung jawab orang tua
di antaranya, bergembira menyambut kelahiran anaknya. Memperlakukan
anak dengan lemah lembut dan kasih saying, menanamkan rasa cinta
sesama anak,memberikan pendidikan.

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa dalam
keterpisahan raga jiwa meraka bersatu dalam ikatan keabadian.Tak
seorang pun dapat menceraikannya ikatan itu dalam bentuk hubungan
emosional antara anak dan orang tua yang tercemin dalam

perilaku.Meskipun suatu saat ayah ibu mereka bercerai karena suatu sebab,

'Sri lestari, Psikologi Keluarga,(Jakarta: Kencana, 2013), Hal. 03



namun hubungan emosional antara orang tua dan anak tidak pernah
terputus.Sejahat jahat ayah adalah tetap orang tua yang harus di
hormati.lebih lagi tehadap ibu yang telah melahirkan dan membesarkan.?

Dalam setiap keluarga Orang tuayangmempunyai rasa tanggung
jawab yang lebih dalam membesarkan anak mulai dari lahirnya anak
hingga anak tumbuh menjadi remajasampai dewasa. Anak dalam
keluarga membutuhkan kasih sayang yang untuk anaknya dan mempunyai
rasa aman dan nyaman terhadap orang tua. Apa pun yang terjadi dalam
keluarga anak harus berperilaku baik dan sopan karena orang tua lah yang
membesarkan dan merawat anak hingga menjadi tumbuh dewasa. Namum
di dalam setiap hubungan individu akan selalu muncul konflik, tak
terkecuali dalam hubungan keluarga.

Hubungan kekeluargaan merupakan hubungan antara tiap entitas
yang memiliki asal usul silsilah yang sama, baik melalui keturunan
biologis, sosial, maupun budaya. Hubungan kekerabatan manusia melalui
pernikahan umum disebut sebagai hubungan dekat.>.

Hubungan dalam keluarga bisa dilihat dari Pertama, suami-istri.
Hubungan antar suami-istri pada keluarga yang institusional ditentukan
oleh faktor-faktor di luar keluarga seperti: adat, pendapat umum, dan

Kedua, Hubungan orang tua dan anak pada umumnya hubungan anatara

2 Syaiful djamarah pola asuh orang tua dan komunikasi dalam keluarga,( Jakarta,

2014).hal .43

®  Marcelo compagno, hubungan kekerabatan atau kekeluargaan, Wikipedia

https://id.wikipedia.org/wiki/Hubungan kekerabatan diakses pada tanggal 19 september
2017 jam 19.00
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anggota keluarga merupakan jenis hubungan yang sangat dekat atau
memiliki intensitas yang sangat tunggi. Keterikatan antara pasangan, orang
tua dan anak.Ketika masalah yang serius muncul dalam sifat hubungan
yang demikian, perasaan positif yang telah dibangun dapat berubah
menjadi persaan negative.Benci tapi rindu merupakan ungkapan yang
mewakili bagaimana pelik atau kompleksnya hubungan dalam keluarga
yang mengalami berupa kekerasan dalam rumah tangga.*Kekerasan rumah
tangga yang di singkat dengan KDRT ialah suatu tindakan yang dilakukan
di dalam rumah tangga baik suami atau istri maupun anak yang berdampak
buruk terhadap keutuhan psikis dan fisik dan keharmonisan hubungan
sesuai yang termaktub dalam pasal 1 UU nomer 23 tahun 2004.

Banyak orangtua menganggap kekerasan pada anak adalah hal yang
wajar. Mereka beranggapan kekerasan adalah salah satu cara
mendisiplinkan anak. Mereka lupa bahwa orangtua adalah orang yang
paling bertanggung jawab dalam mengupayakan kesejahteraan,
perlindungan, peningkatan kelangsungan hidup, dan mengoptimalkan
tumbuh kembang anaknya. Kekerasan pada anak adalah segala bentuk

tindakan yang melukai dan merugikan fisik, mental.

Hubungan dalam keluarga merupakan hubungan bersifat kekal.Oleh
karena itu, dampak yang dirasakan dari konflik kelurga sering kali bersifat
jangka panjang.Bahkan seandainya konflik di hentikan.seandainya konflik

diakhiri dengan hubungan berupa perceraian dampak psikologis dari

* Sri lestari, psikologi keluarga, (Jakarta: prenada media grub,2012), hal. 103



konflik akan tetap membekas. Di dalam keluarga komunakasi aspek yang
paling penting karena Kkesalahapahaman dalam komunikasi dapat
menimbulkan konflik yang sering terjadi karena menggunakan gaya
komunikasi negatif. karena salah satu pihak merasa tertuduh sebagai yang

bersalah dan telah melakukan hal yang menyakitkan.

Masa remajatergantung secara mutlak pada orangtua. Anak diasuh
dan dirawat oleh orangtua.Hubungan anak dan orang tua begitu sangat
erat, sehingga orangtua pada umumnya mengetahui suasana hati dan jalan
pikir anaknya. Pada masa remaja terlihat merenggangnya hubungan antara
remaja dan orang tua. Kerenggangan ini semakin lama semakin
terasa oleh kedua belah pihak. Hubungan dalam bentuk percakapan makin
jarang akhirnya hubungan tersebut sedemikian renggangnya, sehingga
kesan yang diperoleh dari hubungan mereka berupa usaha untuk
melepaskan diri ingin berdiri sendiri. Sejalan dengan bertambahnya
pertentangan antara terlihat pula keinginan yang besar untuk berkumpul
dengan teman-teman sebaya. Disatu pihak para remaja merasa tidak
dimengerti oleh orang tua. Sebaliknya orangtua tidak mengetahui isi hati

pada remaja.’

Sebagai orang tua bahwa ibu dan bapak adalah contoh kepada anak-
anak dan tingkah laku mereka mudah memjadi perhatian pada anak. Di

samping mereka dengan memberikan  kasih  sayang yang

® Gunarsa, Singgih, Psikologi remaja (jakarta: BPK Gunung mulia,2009), him 119.



sempurna.Luangkan masa untk berbincang masalah mereka.anak perlu
diberikan kasih sayang dan perhatian. Jiwa anak akan kosong karenaanak
merasakan tidak diperlukan oleh ibu dan bapak. Dan ini akan berdampak
pada keluarga sehingga mengakibatkan retaknya hubungan. lbu dan bapak
harus memepertahankan hak dan kedudukan mereka.Sikap yang yang

saling hormat-menghormati.

Fenomena keluarga yang terjadi di keluarga Mariska ialah hubungan
keluarga yang sudah tidak harmonis lagi karena adanya percereraian antara
ayah dan ibu mariska.Awal mula sebelum terjadi perceraian keluarga
mariska ini harmonis.pada suatu ketika timbulah masalah yaitu bapak
mariska mempunyai wanita lain, dengan adanyawanita tersebut.keluarga
marisa kini semakin jauh. Sampai bapak ibu mariska memutuskan untuk
bercerai namun perceraian tidak menyelesaikan masalah untuk
mariska.Hubungan yang terjalin antara mariska dengan orang tuanya
semakin merenggang dan semakin jauh.Dilihat dari kondisi mariska yang
saat ini menjauh dari keluarga nya memilih untuk tinggal sendiri dan
jarang berkomunikasi dengan orang tuanya. Membuat orang tuanya
menjadi cemas melihat perubahan yang dialami oleh dari
mariska.Sehubungan dengan permasalahan yang dialami oleh mariska ini
bukan tidak mungkin keluarga mariska akan membaik kembali jika

mariska mau memperbaiki hubungan dengan kedua orang tuanya.

Dengan latar belakang yang telah diuaraikan penulis terkait yang

dialamipada konseli. bahwa adanya kerenggangan antara konseli dengan



orangtunya. maka membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Terapi realitas untuk mengatasi kerenggangan

hubungan keluarga pada remaja di pulo wonokromo Surabaya ”

B. Rumusan masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam peneliti ini:
1.Bagaimana proses terapi realitas untuk mengatasi kerenggangan
hubungan keluarga pada seorang remaja pulo wonokromo surabaya?
2.Bagaimana hasil pelaksanaan terapi realitas untuk mengatasi
kerenggangan hubungan keluarga pada seorang remaja pulo wonokromo
surabaya ?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui proses terapi realitas mengatasi kerenggangan
hubungan keluarga pada seorang remaja di pulo wonokromo Surabaya.
2. Untuk mengetahui hasil proses terapi realitas untuk mengatasi
kerenggangan hubungan keluarga pada seorang remaja di pulo
wonokromo Surabaya.
D. Manfaat penelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis diharapkan akan

memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut.



1. Manfaat teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan dan pengetahuan sosial
dalam bimbingan konseling islam mengenai terapi realitas untuk
mengatasi kerenggangan hubungan keluarga pada seorang remaja
di pulo wonokromo Surabaya
b. Sebagai sumber informasi dan referensi khususnya di jurusan
bimbingan konseling islam tentang mengatasi kerenggangan
hubungan keluarga pada seorang remaja dengan menggunakan
pendekatan terapi realitas.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini di harapkan menjadi sumber informasi dan
referensi untuk menangani kasus yang sama dengan menggunakan
terapi realitas.
E. Definisi konsep
Konsep adalah unsur pokok daripada penelitian, masalah dan
kerangka teoritisnya sudah jelas, biasa sudah diketahui pula fakta
mengenai gejala — gejala yang menjadi pokok penelitian dan suatu konsep
sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau
gejala itu.®
Sehubungan dengan hal di atas, maka dalam pembahasan perlulah

kiranya peneliti membatasi dari sejumlah konsep yang diajukan dalam

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 122.



penelitian dalam judul skripsi ini terapi realitas untuk meningkatkan

hubungan keluarga pada seorang remaja.

Devinisi konsep penelitian antara lain :

1. Terapi realitas

Terapi realitas adalah suatu system yang difokuskan pada

tingkah laku sekarang. Terapi berfungsi sebagai guru dan model serta

mengonfrontasikan klien dengn cara-cara yang bisa membantu klien

menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar

tanpa merugikan dirimu sendiri ataupun orang lain.’

Ciri-ciri terapi realitas

a.

Terapi realitas menolak konsep tetang tentang penyakit
mental. la berasumsi bahwa bentuk-bentuk gangguan tingkah
laku vyang spesifik adalah akibat ketidakbertanggung
jawaban. Pendekatan ini tidak berurusan dengan diagnosis-
diagnosis psikologi.

Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang alih-alih
pada perasaan-persaan dan sikap-sikap. Meskipun tidak
menganggap persaan-perasaan dan sikap-sikap itu tidak
penting, terapi realitas menekankan kesadaran atas tingkah
laku sekarang.

Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan kepada

masa lampau. Karena masa lampau seseorang itu telah tetap

’Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT. Rafika

Aditama, 1999),hal .263



dan tidak bisa di ubah, maka yang bisa di ubah hanyalah saat

sekarang dan masa yang akan datang.

. Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbangan

nilai. Terapi realitas menempatkan pokok kepentingan pada
peran klien dalam meniali kualitas tingkah lakunya sendiri
dalam menentukan apa yang membantu kegagalan yang
dialaminya.

Terapi realitas tidak menekankan transferensi. la tidak
memandang konsep tradisional tentang tranferensi sebagai
hal yang penting. la memandang tranferi sebagai suatu cara
bagi terapis untuk tetap sebagai bersembunyi sebagai pribadi.
Terapi realiats mengimbau agar para terapis menempuh cara
beradanya yang sejati, yakni bahwa mereka jadi diri sendiri,

tidak memainkan peran sebagai ayah atau ibu.®

Berdasarkan teori di atas, maka penerapan terapi realitas dalam

mengatasi kerenggangan pada remaja di dalam keluarga nya yakni;

pertama dengan terapi realitas peneliti/konselor ingin konseli

menyadari bahwa diri nya sendiri ialah sebagai anak yang harus

mematuhi orang tua.

Kedua, ketika klien sudah menyadari dirinya dan menerima

kenyataan bahwa dirinya memang sebagai anak yang harus mematuhi

8 Gerald corey ,teori dan praktek konseling psikoterapi,(Bandung: PT. Rafika Aditama,

1999) hal. 265
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orang tua konseli akan mengetahui langkah-langkah apa yang akan
dilakukan, supaya hubungan yang terjalin tidak merenggang atau
semakin jauh dengan hal-hal yang bisa merugikan dirinya dan orang
lain dan mampu bertanggung jawab dengan apa yang klien lakukan

dengan pengarahan dari konselor.

Terakhir yaitu konselor bersama dengan klien merencanakan
kegiatan kedepannya dalam usaha mengatasi kerenggangan dalam
keluarganya. Dalam hal ini konseli berusaha untuk berkomunikasi
dengan baik bersama kedua orang tuanya dengan adanya komunikasi
yang terjalin dengan baik dengan anak juga dapat membuat hubungan
anak dan orang tua terasa menyenangkan. Agar komunikasi orang tua
dan anak yang baik dapat mempererat hubungan orang tua dan anak.
Hal ini juga bisa membantu orang tua memahami setiap
perkembangan pada anaknya. Ini dilakukan dalam bentuk usaha untuk
mengatasi kerenggangan keluarga pada konseli.Konselor sebagai
fasilitator yang membantu konseli agar bisa menilai tingkah lakunya

sendiri dan dapat memahami serta mampu mengahadapi realitas.

kerenggangan

Dalam kanus bahasa indonesia( kbbi) renggang adalah tidak
rapat, ada celah, menjauh, jadi hubungan kerenggangan hubungan
remaja dengan orangtua adalah kesinambungan interaksi antara anak
dan orangtua yang terbatas dengan jarak semakin jauh atau tidak

berfungsinya hubungan yang harmonis atau tidak terjalinya dengan
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baik antara keduannya dalam proses kehidupan manusia.Dalam
menjalin hubungan antara remaja dengan orang tua ini sangat

dibutuhkan anak.®

Keluarga yang mengalami kerenggangan ialah dimana kondisi
peran di dalam satu keluarga ada beberapa anggota yang gagal untuk
menjalankan kewajiban peran mereka sebagaimana semestinya. Dan
apabila suatu keluarga tidak harmonis akan berakibatkan dalam
keluarga seperti terjadinya konflik antar anggota keluarga, perceraian
akibat konflik yang terus terjadi dan tidak teratasi dengan baik, anak

menjadi stres karena hubungan orang tuanya tidak baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kerenggangan dalam keluarga merupakan suatu
hal yang saling berjauhan dimana orang tua dan anak tidak
berkesinambungan lagi karena tidak adanya komunikasi antara orang

tua dan anak.

Adapun kerenggangan dalam penelitian ini adalah kerenggangan
keluarga yang di alami oleh seorang remaja dalam hubungan
keluarganya sudah bercerai. Sebagai seorang anak ia merasa ingin
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua.Yang terjadi
di keluarga konseli yakni adanya jarak atau kerenggangan pada anak

dan orang tua konseli terutama dengan ayah konseli yang sudah tidak

%Sarwono. Sarlito Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2012C)etakan, 15, him 278
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berkomunikasi antara anak dan orangtua. Dari masalah yang dihadapi
konseli, konselor akan membantu konseli untuk mengatasi

kerenggangan yang ada di dalam keluarganya.

3. Remaja

Remaja artinya yakni manusia berusia belasan tahun. Dimana usia
tersebut merupakan perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh sebab
itu orang tua dan pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih
berpengalaman memiliki peranan  penting dalam membantu
perkembangan remaja menuju kedewasaan. Remaja juga berasal dari
kata latin "adolensence” yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi
dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock,
1992).Remaja memiliki tempat di antara anak-anak dan orang tua
karena sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada
dalam golongan dewasa atau tua.Seperti yang dikemukakan oleh Calon
(dalam Monks, dkk 1994) bahwa masa remaja menunjukkan dengan
jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh
status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak.

Masa remaja dibagi menjadi dua, yaitu masa pra pubertas, masa
pubertas, dan masa adoleson. Masa pra pubertas adalah masa
peralihan dari masa sekolah menuju masa pubertas, dimana seorang
anak telah besar (puer = anak besar) ini sudah ingin berlaku seperti

orang dewasa tetapi dirinya belum siap, termasuk kelompok orang
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dewasa. Masa ini adalah saat-saat terjadinya kematangan seksual yang
sesungguhnya, bersamaan dengan terjadinya perkembangan fisiologis
yang berhubungan dengan kematangan kelenjar endokrin.*°Sedangkan
masa pubertas adalah masa dimana seorang anak tidak lagi hanya
bersifat reaktif, tetapi juga mulai aktif mencapai kegiatan dalam
rangka menemukan dirinya, serta mencari pedoman hidup, untuk
bekal kehidupannya mendatang. Untuk masa adoleson atau masa
pubertas akhir, masa ini merupakan masa dimana seseorang sudah
dapat mengetahui kondisi dirinya, ia sudah mulai membuat rencana
kehidupan serta sudah mulai memilih dan menentukan jalan hidup
(way of life) yang hendak ditemuinya.™

Remaja sesungguhnya tidak memiliki tempat yang jelas. Mereka
sudah tidak termasuk golongan anak-anak , tetapi belum juga dapat
diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa.
Remaja ada di antara anak dan orang dewasa.Ditinjau dari segi
tersebut, mereka masih termasuk golongan anak-anak, mereka masih
harus menemukan tempat dalam masyarakat.Pada umumnya mereka
masih belajar di sekolah Menengah atau Pergururan Tinggi.*?

Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari
jati diri” atau fase “topan dan badai”’.Remaja masih belum mampu

menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun

0 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), hal. 121.

X Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, hal. 125.

2 F J. monks dan A.M.P. Knoers, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2006), hal. 259.
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psikisnya.Namun, yang perlu ditekankan di sini adalah fase remaja
merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat

potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik."?
F. Metode Penelitian

1. Pendekatan

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh obyek penelitian secara holistic
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.**

Adapun pendekatan kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian
ini digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh Konseli secara
menyeluruh yang di deskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk
kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, dan definisi
secara umum.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitian studi kasus adalah penelitian tentang status subyak penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan atau

khas dari kseluruhan personalitas.*

3 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hal. 9

“lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 6.

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1988),hal. 36.
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Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian studi kasus
karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari indvidu
secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk
membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.

2. Subjek,obyek dan lokasi penelitian
a. Subyek
Subyek peneitian ini ialah seorang remaja yang bernama
mariska (samaran), anak tunggal dari keluarga endah rahayu dan
susilo yang mengalami kerenggangan hubungann keluarga antara
mariska (samaran) dan orang tua terutama dengan ayah konseli.
b. Obyek
Obyek dalam penelitian ini terletak pada mengatasi
kerenggangan hubungan keluarga menggunakan terapi realitas.

c. Lokasi penelitian

Penelitian ini peneliti mengambil lokasi di pulo wonokromo
kecamatan wonokromo kota Surabaya. Peneliti memilih tempat ini
karena di pulo wonokromo ada seorang remaja yang mengalami

kerenggangan hubungan dalam keluarganya.

3. Tahap — tahap Penelitian
Untuk melakukan penelitian kualitatif, digunakan beberapa tahap-

tahap yang diguanakan peneliti antara lain:
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a. Tahap pra-lapangan
Tahapan ini peneliti perlu mempertimbangkan etika dalam
penelitian lapangan, yang perlu diuraikan sebagai berikut:

1) Memilih lapangan penelitian, dalam penelitian lapangan peneliti
harus mempertimbangkan hal-hal yang mugkin menyulitkan peneliti
dalam melakukan penelitian seperti akses yang dituju, biaya
akomodasi, dan waktu.

2) Mengurus perizinan penelitian dibagian Prodi Bimbingan Konseling
Islam dan diajukan pada pihak yang terkait yaitudi badan kesatuan
bangsa politik dan perlindungan masyarakat dan kantor kelurahan
pulo wonokromo kota Surabaya.

3) Memilih dan mencari data melalui informan, hal ini dilakukan untuk
membantu mempermudah memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan peneliti dari beberapa informan yang memiliki
kredibilitas dalam pemenuhan data dan yang sesuai dengan kriteria
peneliti.

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian, semua perlengkapan yang
bersifat teknis maupun non teknis.*® Semua perlengkapan itu harus
disiapkan peneliti secara sempurna. b.Tahap pekerjaan lapangan

Tahap ini peneliti mulai masuk pada lapangan penelitian guna

mencari data yang akurat serta dibatasi tiga bagian yaitu:

16 _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2012), hal.127
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1) Memahami latar penelitian
Memahami latar penelitian diperlukan agar peneliti lebih mengetahui
penyebab dari kerenggangan yang dialami konseli. Hal ini dilakukan
dengan berintekasi dengan keluarga tersebut.

2) Memasuki lapangan
Dalam kegiatan memasuki lapangan, penliti harus bersikap
bersahabat, dimana peneliti memahami situasi, mempelajari keadaan
dan latar belakang orang-orang yang menjadi subjek penelitian dan
peneliti juga manjaga keakraban dengan subjek peneliti dari penelitian
di mulai hingga selesei penelitian.

3) Mengumpulkan data
Dalam tahap pengumpulan data ini peneliti juga mempertimbangkan
keterbatasan waktu, tenaga, dan mungkin biaya, di sampig itu juga
peneliti membuat jadwal penelitian sehingga nantinya tidak
bertabrakan dengan aktifitas responden. Dalam mengumpulkan data
ini seharusnya peneliti memasuki lapangan dengan terbuka dan
memakai teknik-teknik kualitatif, seperti wawancara, observasi,
pemgukuran, dokumen.*’

4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik yang berupa

fakta ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang

Y Arifin, Imron, Pendekatan Kualitatif dalam llmu-llmu Sosial dan Keagamaan,(Malang:
Kalimasahada Pers, 1994), hal.39
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dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Penelitian akan kurang

valid jika tidak ditemukan jenis data atau sumber datanya. Adapun jenis

data penelitian ini adalah:

1) Data primer adalah data inti dari penelitian ini, yaitu proses dalam
penggunaan terapi realitasdalam meningkatkan hubungan keluarga
pada seorang remaja, yang di ambil dari observasi di lapangan,
tingkah laku, kegiatan keseharian, dan latar belakang, serta respon
dari remaja yang telah diberikan penanganan.

2) Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer®®. diperoleh dari
gambaran lokasi, penellitian, keadaan lingkungan Kklien dan
perilaku kesaharian Kklien.

b. Sumber data
Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti mendapatkan
informasi dari sumber data, yang di maksud sumber data adalah subjek
dari mana data di peroleh®. Adapun yang dijadikan sumber data adalah:

1) Sumber data primer ini didapat dari wawancara terbuka yang

dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkembang. Hal ini dilakukan untuk menghindari miss komunikasi

yang berupa kesalahpahaman dalam menafsirkan konsep-konsep

8Berhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal.128

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal.129
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yang dipahami informan apabila terdapat suatu yang membutuhkan
penjelasan lebih lanjut.

Adapun Data primer juga suatu data yang langsung diambil dari
sumber pertama di lapangan.yang mana dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien, perilaku klien,
faktor-faktor yang menyebabkan masalah tersebut dialami Klien,
pelaksanaan proses , serta hasil akhir pelaksanaan.Sumber data
Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis di
lapangan yaitu informsi dari konseli yang mana diantaranya sebagai
data primer, adalah :Seorang remaja di pulo wonokromo, Orang tua
konseli, Teman konseli, Tetangga konseli®

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang
lain guna melengkapi data yang penulis peroleh dari sumber
dataprimer.Data sekunder merupakan data tambahan yang berfungsi
sebagai pendukung data primer. Data primer berupa hasil wawancara
dari narasumber yang telah ditentukan. Sedangkan data sekunder
berupa dokumen atau selama proses pengamatan beralngsung.?*

5. Teknik Pengumpulan Data
Mendapatkan data dari sumber penelitian maka ada beberapa teknik
pengumpulan data yang sesuai yaitu:

a. Interview (wawancara)

20 Byrhan Bungin, Penelitan Kualitatif, (Jakarta: Prenada Maedia Group, 2007), hal. 108
2'Burhan Bungi, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal.128.
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Wawancara ini dilakukan pada subjek. Menggunakan wawancara
terstruktur yaitu digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperolen. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi mmendalam pada diri Klien yang meliputi:
Identitas Klien, kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi klien, serta
permasalahan remaja yang dialami klien. Sutrisno hadi (1986)
mengemukanan bahwa anggapan yang perlu di pegang oleh peneliti
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut :

1) Bahwa subjek (responden) aadalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penelitian adalah
benar dan dapat dipercaya

3) Bahwa interpretasi subjek tenyang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud
oleh peneliti.??

Dalam pelaksanaan wawancara ini pewancara mencoba
mengumpulkan data dari informasi yang didapatkan. Dalam wawancara
ini tidak terpaku dengan keluarga konseli namun dapat berkembang
seiring dengan kebutuhan informasi. Artinya bahwa dalam melakuakan
wawancara tidak hanya terbatas dalam lingkup keluarga konseli namun

dapat berkembang pada hal-hal yang memberikan informan seperti teman

22 Sugiono metode penelitan,(bandung:alfabeta,2014),hal.194
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konseli dan tetangga dekat konseli yang meliputi identitas konseli,
kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi keluarga konseli, serta
permasalahan yang di alami konseli.

b. Observasi (pengamatan)

Di artikan sebagai pengamatan dan sistematik terhadap gejala yang
muncul pada objek penelitian. Dalam pelaksanaan observasi, peneliti
mengamati peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi dalam kerenggangan
hubungan keluarga konseli. Dalam melakukan observasi peneliti perlu
mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang dapat menunjang data
yang ada. Setelah mengadakan wawancara, kemudian dilanjutkan dengan
melakukan observasi mengamati segala informasi yang telah di dapatkan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari asal kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan,notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.?

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa
gambaran umum tentang lokasi penelitian, yang meliputi dokumentasi
tempat tinggal klien. Selanjutnya dokumentasi tentang identitas konselor,
konseli dan masalah. Untuk lebih menperjelas penggunaan dari ketiga

teknik pengumpulan data tersebut, maka dapat dilihat tabel berikut :

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002). Hal. 135.
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Jenis data, sumber data, dan teknik pengumpulan data

terhadap klien

No Jenis data Sumber data TPD

1 | Gambaran tentang lokasi Informan dan W&D
penelitian dokumentasi

2 | Deskrispsi tentang Informan + konselor + W&D
konselor,klien, &masalah Klien + dokumentasi

3 | Perilaku klien sebelum Konselor + klien + 0O&D
konseling informan

4 | Proses konseling Konselor + klien w

5 | Hasil proses konseling Konselor + klien Oo&W

Keterangan:

O : Observasi
W: Wawancara

D: Dokumentasi.

6. Teknik Analisis Data

TPD : Teknik Pengumpulan Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah

analisis data.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik

deskriptif, analisis. Sehingga dalam pelaporan hasil penelitian tidak sekedar

menyimpulkan dan menyusun data , tetapi meliputi analisis data dan
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interpretasi data. selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, pada saat
wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutan pertanyaan lagi, sampai

tahap tertentu.

Aktivitas dalam data diantaranya sebagi berikut :

a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan perlu dicatat secara teliti dan
terperinci. Semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Peneliti perlu segera melakukan
analisis data melalui reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam peneliti ini peneliti
mengumpulkan banyak data untuk mendapatkan dan mencapai tujuan
dari penelitian, yaitu hasil konseling yang di lakukan kepada konseli
yang memiliki masalah kerenggan di dalam keluarga.
b. Menampilkan Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data.Peneliti membuat penyajian data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dam
sejenisnya. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan semua data

tentang anak remaja yang memiliki masalah di dalam keluarganya.
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Kemudian peneliti melakukan konseling kepada konseli, melakukan
terapi kepada konseli dan memahami apa yang terjadi kepada konseli.
Verifikasi dan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah pemeriksaan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan krediabel.

Dari sini peneliti akan memulai mencari arti dari setiap data yang
terkumpul, menyimpulkan serta menverifikasi data tersebut.Pada tahap
reduksi data peneliti berusaha untuk memilah-milah data-data yang
dianggap penting dan akurat. Baik data dari sumber primer maupun dari
data sumber sekunder, oleh karena itu, pada tahap ini membutuhkan
ketelitian dan kecermatan agar tidak salah dalam memilih data yang

paling akurat.

Selanjutnya dari data yang di peroleh akan di pilih mana yang
akurat akan diolah menjadi setengah jadi. Hal tersebut berlangsung
sementara, karena jika ada data baru yang lebih akurat, maka data

sebelumnya akan dihapus, ini terjadi pada display data.
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Tahap berikutnya adalah verifikasi dan kesimpulan setelah data
yang diperoleh dari penelitian di Pulo Wonokromo tentang mengatasi
kerenggangan hubungan keluarga yang di alami seorang remaja di Pulo
Wonokromo, maka di ambil kesimpulan yang menjadi penelitian.

7. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan tingkat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Data
yang valid adalah data yang tidak terdapat perbedaan antara data yang
dilaporkan peneliti dengan kenyataan yang terjadi pada objek di
lapangan.Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data
menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi bersifat jamak dan
tergantung pada konstruksi manusia.?*
Peneliti dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data menggunakan
teknik sebagai berikut:
a. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan ciri-
ciri serta situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicaridan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan peneliti menyediakan data
yang lengkap, maka ketekuanan pengamatan menyediakan pendalaman

data,?®

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), Hal. 119
| _exi J. Moeleong, metode penelitian kualitatif (Bandung: hal 329
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Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mencari dan
menemukan seberapa renggang yang dialami oleh konseli, mulai dari
ciri-ciri sampai apa yang menjadi penyebab konseli mengalami
kerenggangan di dalam keluarganya. Ini dilakukan sampai menemukan
kebenarannya. Dan peneliti terus menggali dan mendalami data
mengenai Klien.

. Observasi yang diperdalam

Menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Beberapa informasi yang di peroleh dari hasil observasi yaitu
tempat konseli, kegiatan objek, kejadian atau peristiwa, waktu. Peneliti
melakukan observasi adalah untuk menyajikan secara relaistik perilaku
atau kejadian yang di alami pada keluarga konseli.

. Trianggulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai
perbandingan terhadap data itu. Peneliti memeriksa data-data yang
diperoleh dengan subjek peneliti, baik melalui wawancara maupun
pengamatan, kemudian data tersebut peneliti bandingkan dengan data
yang ada di luar yaitu sumber lain, sehingga keabsahan data bisa

dipertanggung jawabkan.
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Untuk mendapatkan data dan sumber valid dan akurat peneliti
menggunakan beberapa sumber untuk mengumpulkan data. Bahwa data
yang di ambil dari data yang ada di lapangan mengambil dari beberapa
sumber penelitian berbeda. Dan penulis menggunakan teknik
triangulation yaitu pemeriksaan keabsahan data. Adapun macam trigulasi
di antaranya :

1) Trianggulasi data (data triangulation) atau trianggulasi sumber,
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. Seperti sumber data
dari proses bimbingan konseling kepada remaja di pulo wonokromo
serta kumpulan-kumpulan sumber- sumber data yang sebanding
dengan bimbingan konseling di lingkungan keluarga konseli seperti
orang tua, teman dan tetangga di sekitar rumah konseli.

2) Trianggulasi penelitian (investigator triangulation), yang dimaksud
dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian baik data ataupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji
validitasnya dari beberapa peneliti. Hal ini bisa diambil hasil proses
bimbingan konseling terhadap remaja di pulo wonokromo.

Peneliti melakukannya dengan cara mengajukan berbagai macam
pertanyaan kepada informan, mengecek dengan sumber-sumber data
yang didapat, serta memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan
kepercayaan data dapat dilakukan untuk menunjukkan keabsahan sebuah

hasil penelitian yang valid.
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A. Sistematika Pembahasan

Bab pertama pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, denifisi konsep, dan sistematika
pembahasan. Fokus utama dari bab satu adalah rumusan masalah. Bab pertama
memberikan gambaran secara jelas rumusan masalah di latar belakang
masalah. Selain itu, Rumusan masalah juga memunculkan manfaat penelitian.
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Definisi konsep, metode penelitian yang meliputi : pendekatan dan
subjek penelitian,tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, sistem
pembahasan.

Bab dua membahas tentang kajian teoritik yang meliputi pengertian,
tujuan, fungsi, serta tahapan-tahapan konseling terapi realitas yang terkait
masalah penelitian dalam mengatasi kerenggangan hubungan keluarga remaja
di pulo wonokromo surabaya, serta penelitian terdahulu yang relevan
(menyajikan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
hendak dilakukan).

Bab tiga membahas tentang penyajian data yang terkait dengan gambaran
umum di kelurahan wonokromo seperti kondisi umum dan letak geografisnya,
jumlah penduduk, petensi pengembangan di pulo wonokromo maupun proses
dan hasil penelitian dari teri realitas untuk mengatasi kerenggangan hubungan

remaja di pulo wonokromo
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Bab empat mambahas tentang analisa yang menjelaskan yaitu Temuan
Penelitian serta bagaimana data yang ada itu digali dan ditemukan beberapa hal
yang mendukung penelitian dan Konfirmasi Temuan dengan Teori, dimana
temuan penelitian tadi dikaji dengan teori yang ada.

Bab lima membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang telah dilakukan



BAB Il
TINJUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Terapi Realitas
a. Pengertian Terapi Realitas

Terapi Realitas merupakan suatu bentuk hubungan
pertolongan yang praktis, relative sederhana dan bentuk bantuan
langsung kepada konseli, yang dapat dilakukan oleh guru atau
konselor di sekolah dalam rangka mengembangkan dan
membina  kepribadian/kesehatan  mental  konseli  yang
bersangkutan.?

Terapi tealitas dikembangkan oleh Willian Glasser,
seorang insinyur kimia sekaligus psikoater pada tahun 1950 an.
Adapun focus terapi realitas ini adalah tingkah laku sekarang
yang di tampilkan oleh individu.®® Reality Terapi yang
dikembangkan oleh Wiliam Glasser.Yang di maksud dengan
istilah reality ialah suatu standar atau patokan obyektif yang
menjadi kenyataan atau realitas yang harus diterima.Realitas
atau kenyataan itu dapat berwujud suatu realitas praktis, realitas

sosial, atau realitas normal. Sesuai dengan pandangan

%8 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : PT
Eresco,1997).hal 269.

»Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar KOnseling Dalam Teori dan
Praktik( Jakartakencana Prenda Media Group, 2011 ), hal. 183.
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behavioristik yang terutama disoroti pada seseorang adalah
tingkah lakunya yang nyata.Tingkah laku itu dievaluasi menurut
kesesuaianatau  ketidakesesuainan dengan realitas yang
ada.Galsser menfokuskan perhatian pada perilaku seseorang
pada saat sekarang, dengan menitikberatkan tanggung awab
yang dipikul setiap orang untuk berperilaku sesuai dengan
realitas atau kenyataan yang di hadapi.Penyimpangan/
ketimpangan dalam tingkah laku seseorang di pandang sebagai
akibat dari tidak adanya kesadaran mengenai tanggung jawab
pribadi, bukan sebagai indikasi/ gejala adanya gangguan dalam
kesehatan mental menurut konsepsi tradisional. Bagi Glasser,
bermental sehat adalah menunjukkan rasa tanggung jawab
dalam semua perilaku.®*’Manusia daoat menentukan dan memilih
tingkah lakunya sendiri.Ini berarti bahwa setiap individu harus
bertanggung jawab dan bersedia menerima konsekuansi diri
tingkah lakunya. Bertanggung jawab di sini maksudnya adalaah
bukan hanya pada apa yang dilakukannya melainkan juga pada
apa yang dipikirkannya.®!

Terapi realitas adalah penerimaan tanggung jawab
pribadinya yang dipersamankan dengan kesehatan mental. Terapi

realitas adalah suatu bentuk modifikasi tingkah laku karena

**Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konsleing di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta :
Media Abadi, 2004), hal.459.
3 Namora lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan

Praktik,,hal. 185
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dalam penerapan-penarapan institusional, merupakan tipe
pengondisian opreran yang tidak ketat.**
b. Konsep Utama Terapi Realitas Tentang Manusia

Pandangan tentang manusia mencakup pernyataan bahwa
suatu kekuatan pertumbuhan mendorong kita untuk berusaha
mencapai suatu identitas keberhasilan.Penderitaan pribadi bisa
diubah hanya dengan perubahan identitas. Pandangan terapi
realitas menyatakan bahwa, karena individu-individu bisa
mengubah cara hidup, perasaan dan tingkah lakunya, maka
mereka pun bisa mengubah identitasnya perubahan identitas
bergantung pada perubahan tingkah laku.

Basis dari terapi realitas adalah membantu para Kklien
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhab dasar psikologisnya,
yang mencakup “kebutuhan untuk mencintasi dan dicintai serta
kebutuhan untuk merasakan bahwa kita berguna baik pada diri
kita sendiri maupun bagi orang lain.**Prinsip ini menyiratkan
bahwa masing-masing orang memikultanggung jawab untuk
menerima konsekuensi-konsekuensi dan tingkah laku sendiri.
Menurut pandangan terapi realitas bahwa individu bisa

mengubah cara hidup, perasaan, dan tinngkah laku. Mereka

%2 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,(Bandung : PT Refika
aditama, 2003), hal. 263
%3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal. 264
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bisa mengubah identitas.Perubahan indentitas bergantung pada
perubahan tingkah laku.>

Dalam terapi realitas, manusia dipandang sebagai
individu yang mampu menentukan dan memilih tingkah
lakunya sendiri.Yang berarti individu harus bertanggung
jawab dan bersedia menerima konsekuensi dari tingkah
lakunya. Bertanggung jawab disini maksudnya adalah bukan
hanya pada apa yang dilakukannya, melainkan juga pada apa
yang dipikirkannya.

Dinamika kepribadian manusia dalam terapi realitas
ditentukan oleh dua kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan
fisiologis dan psikologis.Kebutuhan fisiologis berupa makan,
minum, seks dan lainnya.Sedangkan kebutuhan psikologis
berupa kebutuhan psikis seperti dicintai, mencintai, mendapat
rasa aman, penghargaan dan lainnya.Kedua kebutuhan dasar
ini sudah terbentuk sejak masih anak-anak.®

Saat seseorang  berhasil memenuhi  kebutuhan
psikologisnya, maka ia akan mengembangkan identitas
keberhasilan (success identity) dalam dirinya, sebaliknya jika

ia gagal dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya, maka ia

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal. 265
*Namora Lumonnga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan
Praktek, hal. 185
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akan mengembangkan identitas gagal (failure identity) dalam
dirinya.

Glasser percaya bahwa setiap manusia memiliki
kebutuhan psikologis yang secara konstan (terus-menerus)
hadir sepanjang rentang kehidupannya dan harus dipenuhi.Jadi
ketika seseorang mengalami masalah, hal tersebut diyakini
Glasser disebabkan oleh satu faktor, yaitu terhambatnya
seorang dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya.

Corey menyebutkan bahwa manusia tidaklah terlahir
dengan kertas kosong yang selalu menunggu adanya motivasi
dari luar, tetapi kita terlahir dengan lima kebutuhan secara
genetis, yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki,
kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan akan kebebasan,
kebutuhan akan kesenangan, dan kebutuhan akan bertahan
hidup.

Berikut adalah penjelasan mengenai 5 kebutuhan dasar dalam

terapi realitas :

1) Cinta (Belonging/ Love)
Sebagai manusia, kita perlu cinta dan dicintai.Kita perlu rasa
memiliki dan dimiliki. Kita harus percaya bahwa kita
diterima oleh orang lain apa adanya kita dan penerimaan ini

tanpa syarat. Kebutuhan ini oleh Glasser dibagi dalam tiga



2)

3)

4)

5)
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bentuk, yaitu :social belonging, work belonging, dan family
belonging.

Kekuasaan (Power)

Merupakan kebutuhan khusus manusia. Kebutuhan akan
kekuasaan meliputi keinginan untuk berprestasi, merasa
berharga, kesuksesan dan mendapatkan pengakuan.
Kesenangan (Fun)

Merupakan kebutuhan untuk merasa senang, bahagia.
Kebutuhan ini  muncul sejak dini kemudian terus
berkembang hingga dewasa. Kebutuhan yang diinginkan
pada setiap level usia. Misalnya bertamasya untuk sekedar
menghilangkan kepenatan hidup, bersantai dan sebagainya
Kebebasan (Freedom)

Kebutuhan untuk merasakan kebebasan atau kemerdekaan
dan tidak bergantung pada orang lain, misalnya dalam
membuat pilihan dan memutuskannya.

Kelangsungan Hidup (survival)

Kebutuhan untuk bertahan hidup dan bereproduksi. Pada
hakekatnya semua individu senantiasa memandang kedepan

dan berusaha untuk selalu menjaga hidupnya dengan
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carayang menyebabkan kelanggengan (misal exercise &
makan makanan yang sehat)*

c. Ciri-ciri Terapi realitas
Sekrang-kurangnya ada delapan ciri yang menentukan terapi

realitas yaitu :

1) Terapi realitas menolak konsep tentang penyakit mental.
laberamsumsi bahwa bnetuk-benrtuk ganguan tingkah laku
yang spesifik adalah akibat dari krtidak bertanguggung
jawaban.

2) Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang alih-alih
pada persaan-perasaan dan sikap-sikap. Meskipun tiding
menganggap perasaan-perasaan dan sikap-sikap tidak penting,
terapi realitas menekankan kesadaran atas tingkah laku
sekarang. Juga terapi realitas tidak bergantung pada
pemahaman untuk mengubah sikap-sikap, tetapi menekanan
bahwa perubahan sikap mengkuti perubahan tingkah laku.

3) Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan pada masa
lampau karena masa lampau seseorang itu telah tetap dan tidak
bisa diubah, maka yang bisa diubah hanyalah saat sekarang
dan masa yang akan datang.

4) Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbnagan nilai

ia menetapkan pokok kepemtingannya pada peran klien dalam

**Bernardus Widodo, Keefektifan Konseling Kelompok Realitas Mengatasi Persoalan
Perilaku Disiplin Siswa di Sekolah, Jurnal Widya Warta No. 02, (Juli, 2010), hal. 95
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6)

7)

8)
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menilai kualitas tingkah lakunya sendiri dalam menekankan
apa yang memabntu kegagalan yang dialaminya.

Terapi realitas tidak menekankan transferensi. la tidak
memandang konsep tradisional tentang transferensi sebgai hal
yang oenting. la memandang tranferensi sebagai hal yang
penting. la ,memandang tranferensi sebagai hal yang penting ia
memnadang tranferensi sebagai sautu cara bagi terapis untuk
tetap bersembunyi sebagai pribadi.

Terapi realitas menekankan asperk-aspek kesadaran, bukan
aspek-aspek ketidaksadaran. Terapis realitas memerikasa
kehidupan Kklien sekarang secara rinci dan berpegang pada
asumsi bahwa klien akan menemukan tingkah laku sadar yang
tidak mengarahkan  kepada pemenuhan  kebutuhan-
kebutuhannya.

Terapi realitas menghapus hukuman. Glasser mengingatkan
bahwa pemberian hukuman guna mengubah tingkah laku tidak
efektif dan bahwa hukuman untuk kegagalan melaksanakan
rencana-rencana mengakibatkan perkuatan identitas kegagalan
pada klien dan peruakan hubungan terapeutik. la menentang
penggunaan  pernyataan-pernyataan yangmencela karena
pernyataan semacam itu merupakan hukuman.

Terapi realitas menekakan tanggung jawab, yang oleh Glasser

didefinisikan sebagai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan sendiri dan melakukanya dengan cara yang tidak

mengurangi  kemampuan orang lain dalam memenuhi

kebutuhan-kebutuhan mereka. Belajar tanggung jawab adalah

proses seumur hidup.®’

d.Teknik-teknik dalam terapi realitas

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terlibat dalam permainan peran dengan klien
Menggunakan humor

Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun
Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana
yang spesifik bagi tindakan

Bertindak sebagai model dan guru

Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi
Menggunakan terapi kejutan verbal atau sarkasme yang
layak untik mengonfrontasikan klien dengan tingkah
lakunya yang tidak realistis.

Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari

kehidupan yang lebih efektif.*®

e. Tujuan dan mafaat terapi relitas

Seacara umum tujuan konseling reality therapy sama dengan

tujuan hidup, yaitu individu mencapai kehidupan dengan success

identity. Untuk itu dia harus bertanggung jawab, yaitu memiliki

kemampuan mencapi kepuasan terhadap kebutuhan personalnya.

37 Gerald Corey, Teori Dan Praktik Konseling Dan Psikoterapi, (Bandung : PT ERESCO,

1997), hal. 269.

% Gerald corey ,TeoriDan Praktek konseling psikoterapi,hal. 277
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Reality therapy adakah pendekatan yang didasarkan pada
anggaan tentang adanya satu kebutuhan psikologis pada seluruh
kebutugannya; kebutuhan akan identitas diri, yaitu kebutuhan
untuk merasa unik terpisah dan berbeda denga orang lain.
Kebutuhan akan identitas, yaitu kebutuhan untuk merasa unik
terpisah dan berbeda dengan orang lain. Kebutuhan akan identitas
diri merupakan pendorong dinamikan perilaku yang berada di
tengah-tengah berbagai budaya iniversal.

Kualitas pribadi sebagai tujuan konseling realitas adalah
individu yang memahami dunia riilnya dan harus memenuhi
kebutuhannya dalam kerangka kerja. Meskipun memandang dunia
realist antara individu yang satu dengn individu yang lain dapat
berbeda tapi realitas itu dapat diperoleh denga cara
mambandingkan dengan orang lain. Oleh karena itu, konselor
bertugas membantu klien bagaimana menekukan kebutuhannya
dengan 3R yaitu riht,responbility dan reality, sebagai jalannya.
Untuk menapai tujuan-tujuan ini kararkteristik konselor realitas
adalah sebagai berikut :

1) Konselor harus mengutamakan keseluruhan individual yang
bertanggung jawab yang data memenuhi kebutuhannya.
2) Konselor harus kuat, yakin , tidak pernah bijaksana, dia harus

mampu menahan tekanan dari permintaan klien untuk simpati
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4)
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atau membenarkan perilakunya, tidak pernah menerima alasan-
alasan dari perilaku irasional Klien.

Konselor harus bersikap hangat, sensitif tarhadap kemampuan
untuk memenuhi perilaku orang lain.

Konselor harus dapat bertukar fikiran dnegan klien tentang
perjuangan dapat melihat bahwa seluruh individu dapat
melakukan secara bertanggung jawab termasuk pada saat-
saatyang sulit.

Konseling realitas pada dasaranya adalah proses rasional,
hubungan konseling harus tetap hangat, memahami lingkungan.
Konselor perlu meyakinkan klien bahwa kebahagiaaannta
bukan terletak pada proses konsleing tetapi pada perilakunya
dan kepitusannya, dan Kklien adalah pihak yang palinh
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa tujuan konseling realitas adalah untuk memecahkan masalah

konseling denagan mengambangkan kemammpuan-kemampuan

yang ada dalam dairinya, dan mampu bertanggung jawab terhadap

dirinya sendiri agar mencapai individu yang berhasil atau identity

SUCCesSs.

Terapi realitas bertitik tolak pada paham dasar bahwa

manusia memilih perilakunya sendiri dank arena ia bertanggung
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jawab. Bukan hanya terhadap apa yang dilakukannya. Tetapi juga
terhadap apa yang ia pikir.

Tujuan umum dari terapi realitas adalah agar pasien
menemukan jalan yang lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya.*®

Maka terapi relaitas bertujuan untuk memeberikan
kemungkinan dan kesempatan kepada pasien, agar ia bisa
mengembangkan kekuatan-kekuatan psikis yang dimilikinya untuk
meniali perilakunya sekarang dan apabila perilakunya tidak dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhanynta, maka perlu memperoleh
perilaku yang baru yang lebih efektif.

Hal yang harus di sampaikan oleh konselor terhadap kien
sebagai dari tujuan terapi adalah bahwa terapi tidak bertujuan uttuk
mencapai kebahagiaan pada klien. Adapun kebahagiaan tersebut
tujuan terapi yang ingin di capai yaitu konselor menyampaikan
kebahagiaan klien terletak pada cara berfikir pada klien untuk
menyikapi dan  keberaniannya mengambil keputusan secara
bertanggung jawab.

f. Peran dan Fungsi Terapis

Fungsi konselor realitas adalah sebagai guru pembimbing

untuk kliennya, dan sebagai model yang baik.Terapis realitas harus

menekankan bahwa yang dicari dalam terapi ini bukanlah hanya

% Singgih D Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi, ( Jakarta : BPK Gunung Mulia,1996)
hal. 241.
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semata-mata kebahagiaan saja, tetapi juga mampu menerima
tanggung jawab.Oleh karena itu, terapis realitas diharapkan
memberikan pujian saat klien bertindak secara bertanggung jawab
dan menunjukkan ketidaksetujuannya saat klien bertindak tidak
tanggung jawab.
Peran terapis realitas yang lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Melibatkan diri dengan Kklien dan kemudian membuatnya
menghadapi kenyataan.
2) Memasang batas-batas terapiutik
3) Terapis realitas harus aktif, mendidik, membimbing, mendorong
dan menantang klien untuk dapat bertanggung jawab pada tingkah
lakunya. Dan membuat klien dapat menilai tingkah lakunya
secara realistis*’
g. Tahapan-Tahapan Konseling Terapi Realitas
Proses konseling dalam pendekatan realitas berpedoman pada
dua unsur utama, yaitu penciptaan kondisi lingkungan yang kondusif
dan beberapa prosedur yang menjadi pedoman untuk mendorong
terjadinya perubahan pada konseli.
Secara praktis, Thompson mengemukakan tujuh tahap dalam
konseling realitas, yaitu:

1) Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (Be Friend)

“Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Hal. 274
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Pada tahap ini konselor mengawali pertemuan dengan bersikap

otentik, hangat, dan menaruh perhatian pada hubungan yang sedang

dibangun.Konselor harus dapat melibatkan diri kepada konseli

dengan memperlihatkan sikap hangat dan ramah. Meskipun konseli

menunjukkan ketidaksenangan, marah, atau bersikap yang tidak

berkenan, konselor harus tetap menunjukkan sikap ramah dan

sopan, tetap tenang, dan tidak mengintimidasi konseli.

Fokus pada perilaku sekarang

Tahap kedua ini merupakan eksplorasi diri bagi konseli.Konseli

mengungkapkan ketidaknyamanan yang ia rasakan dalam

menghadapi permasalahannya. Lalu konselor meminta konseli

mendeskripsikan hal-hal apa saja yang telah dilakukan dalam

menghadapi kondisi tersebut. Secara rinci tahap ini meliputi :

a) Eksplorasi picture album (keinginan), kebutuhan, dan persepsi

b) Menanyakan keinginan-keinginan konseli

c) Menanyakan apa yang benar-benar diinginkan konseli

d) Menanyakan apa yang terpikir oleh konseli tentang yang
diinginkan orang lain dari dirinya dan menanyakan bagaimana

konseli melihat hal tersebut
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3) Mengeksplorasi total behavior konseli
Menanyakan apa yang dilakukan konseli (doing),yaitu
konselor menanyakan secara spesifik tentang apa saja yang
dilakukan konseli.
4) Konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi
Memasuki tahap keempat, konselor menanyakan kepada
konseli apakah pilihan perilakunya itu didasari oleh keyakinan
bahwa hal itu baik baginya. Fungsi konselor tidak untuk
menilaibenar atau salah perilaku konseli, tetapi membimbing
konseli untuk menilai perilakunya saat ini.
5) Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab
Tahap ketika konseli mulai menyadari bahwa perilakunya
tidak menyelesaikan masalah, dan tidak cukup menolong keadaan
dirinya, dilanjutkan dengan membuat perencanaan tindakan yang
lebih bertanggung jawab.
6) Membuat komitmen
Konselor mendorong konseli untuk merealisasikan rencana
yang telah disusunnya sesuai dengan jangka waktu yang telah

ditentukan.
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7) Tindak lanjut.
Merupakan tahap terakhir dalam konseling.Konselor dan
konseli mengevaluasi perkembangan yang dicapai.**
2. Kerenggangan dalam keluarga
a. Pengertian keluarga

Menurut Slameto (2006) keluarga adalah lembaga
pendidikan yang pertama dan utam bagi anak-anaknya baik
pendidikan bangsa, dunia dan Negara sehingga cara orang tua
mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajar.
Sedangkan menurut Mubarak (2009) keluarga merupakan
perkumpulan dua atau lebih individu yang diikat oleh hubungan
darah, perkawinan atau adopsi, dan tiap-tiap anggota keluarga
selalu berinteraksi satu dengan yang lain. Berdasarkan undang-
undang Nomer 10 tahun 1992, keluarga merupakan suatu
kelompok yang terdiri dari orang-orang yang telah disatukan oleh
ikatan perkawinan.

Menurut kartamuda (2011) bahwa keluarga merupakan
bagian dari masyarakat kecil yang penting dalam membentuk
kepribadian serta karakter bagi para anggota keluarganya.Keluarga
juga merupakan tempat sesesorang untuk bergantung, baik secara
ekonomi maupun dalam kehidupan sosial lainnya, serta berperan

secara dominan dalam  menentukan dan  mengambil

*Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011) hal. 244
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keputusan.megawangi (1999) mengartikan keluarga sebagai sebuah
system sosial yang memiliki tugas atau fungsi agar system tersebut
dapat berjalan.*?

Keluarga, menurut kamus umum bahasa indonesia adalah
orang sesisi rumah ibu dan bapak beserta anak-anaknya dan yang
menjadi tanggunan bapak®

Jadi dapat di simpulkan keluarga merupakan suatu anggota
yang terdiri dari suami dan istri dengan suatu ikatan perkawinan
yang tinggal bersama atau satu atap dan dipinpim oleh seorang

kepala keluarga.

Dalam kamus bahasa indonesia( kbbi) kerenggangan
adalah yangsukar dirapatkan kembali,** jadi hubungan
kerenggangan hubungan remaja dengan orangtua
adalah kesinambungan interaksi antara anak dan orangtua yang
terbatas dengan jarak semakin jauh atau tidak berfungsinya
hubungan yang harmonis atau tidak terjalinya dengan baik antara
keduannya dalam proses kehidupan manusia.Dalam menjalin
hubungan antara remaja dengan orang tua ini sangat dibutuhkan
anak, jika terganggu dan dihadapkan anak dengan masalah yang

harus dihadapkan dengan kepentingan orang tua , menyebabkan

*2 Tatik mukhoyyaroh, psikologi keluarga, (Surabaya; Uinsa pres, 2014), hal. 5
**poerwadarminta, kamus umum bahasa indonesia, (jakarta : Balai pusaka, 1986), hal.
471
**Bambang marhiyanto, kamus lengkap bahasa indonesia, (Surabaya: media centre, 2005),
hal 524
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anak remaja yang bersamngkutan merasa seakan-akan tidak ada

jalan keluar dan berakibat sangat fatal seperti putus asa, depresif.*’

Perubahan sifat hubungan antara orangtua dan remaja ini
menunjukan bahwa kerenggangan tidak merupakan suatu
penyimpangan tingkahlaku remaja melainkan suatu akibat
perkembangan yang dialami pada saat remaja. Dengan demikian
setiap remaja selalu akan mengalami saat kerenggangan dalam
hubungan-hubungan didalam keluarga. Akan tetapi derajat
kerenggangan dan akibat-akibatnya tidak sama, tergantung dari

banyak hal antara lain yakni suasana keluarga.“®

Jadi kerenggangan dalam keluarga merupakanhubungan antara

orang tua dan anak tidak berkesenimbangan, interaksi dalam keluarga
menjadi berkurang semakin jauh keluarga tersebut kehilangan fungsi
ddalam keluarga yaitu fungsi sosialisasi. Tidak ada komunikasi antar
anggota keluarga menyebabkan kerenggangan hubungan antar
anggota keluarga yang pada akhirnya dapat menimbulkan
kesalahpahaman yang berujung pada konflik.

b. Cara mengatasi hubungan orang tua dengan anak

Renggang nya hubungan anatara orang tua dan anak terjadi

dengan sendi rinya, pasti ada faktor penyebab yang perlu segera

278.

*>sarwono. Sarlito Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2012) Cetakan, 15, hal.

*® Singgih gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Wali Pers 2012), hal. 121
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ditangani agar persoalan tidak semakin parah. Berikut beberapa
cara yang bisa dilakukan ketika menyadari hubungan dengan anak-

anak semakin renggang.

1) Jadilah peka
Sadari bahwa setiap anak yang lahir ke dunia merupakan buah
dari cinta kasih, anak-anak sejatinya tidak memiliki perasaan
dendam maupun dengki di dalam hatinya. Namun waktu dan
pengalaman bisa mengubah itu semua. Bahwasanya persaan
anak yang awalnya polos bisa berubah penuh amarah jangan
biarkan anak-anak mengalami hal ini, segera ambil tindakan
untuk membawa kembali anak-anak ke dalam pelukan anda.

2) Luangkan lebih banyak waktu
Anak-anak sangant membutuhkan perhatian serta dukungan dari
anda, adakalanya mereka sangat mendambakan kedekatan
secara emosi melalui melakukan kegiatan secara bersama.
Jangan biarkan alasan sibuk dengan pekerjaan atau hal-hal lain
membatasi waktu untuk bisa berkumpul bersama.anak-anak
terus beranjak besar tiap harinya, kesempatan berharga ini tidak
akan pernah datang kembali sehingga hanya bisa menyesalinya.

3) Berdamailah dengan pasangan
Melihat yang kerap bertengkar membuat anak-anak terluka
batinnya, apalagi jika salah satu di antara gemar melakukan

fisik. Dalam situasi semacam ini tidak ada cara lain untuk



49

menyembuhkan luka batin anak-anak. Kecuali keduanya
(pasangan) bersedia berdamai dan mencari solusi untuk
mengatasi persoalan yang ada di dalam rumah tangga.

4) Jangan memaksa kehendak, pahami kemampuan anak
Sebagai orang tua sah-sah saja menetapkan target untuk di capai
oleh anak-anak namun, pahami dengan baik kema,mpuan
mereka. Dengan mengenali kemampuan anak-anak maka anak
dapat mendorong mereka meraih sesuatu tanpa paksaan.

5) Pahami kebutuhan anak
Zaman terus berubah kebutuhan anak-anak masa kini tentu jauh
berbeda dengan ketika masih muda dulu. Untuk itu , agar tiak
terjadi gegar budaya jangan canggung ketika harus ikut
berosialisasi perkembangan teknologi , pahami tren apa yang
saat ini sedang digandrungi suapaya betul-betul memahami
keinginan anak.*’

c. Upaya untuk mempererat hubungan dalam keluarga
Kesibukan seringkali ~ menjadikan hubungan sesama
anggota keluaga menjadi renggang. Oleh karena itu, ada baiknya
jika keluarga melakuakan kegiatan yang dapat membangun

kedekatan kembali

*'Stael F. Pedrosa Metzger, Hubungan dengan anak renggang, sudahkah Anda melakukan
hal-hal ini untuk mengatasinya, keluarga.com , diakses pada tanggal 19 september 2017
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Jalan-jalan

Berjalan-jalan tidak harus ke tempat yang jauh atau berpergian
ke luar negeri. Anak sudah cukup senang saat di ajak orang
tua pergi ke tempat- tempat yang belum pernah di kunjungi
sebelumnya, misalnya wahana permainan , toko buku,
museum, atau mngitari ditaman disekitar perumahan pada pagi
hari. Berpergian bersama ayah membuat anak merasa nyaman
dan aman karena ada seseorang Yyang selalu menjaga serta
melindunginya.

Perjalanan mengejutkan

Berkanlah kejutan buah hati dengan mengajak pergi ke tempa-
tempat menyenangkan secara tba-tiba, seperti mengajak pergi
makan es krim sebelum tidur, saat pergi makan keluar ke
restoran faforit maupun maengajak ke taman bermain menurut
Jill Savage, seorang ibu dari lima anak dan penulis delapan
buku tentang mangasuh anak, kejutan yang bukan merupakan
rutinitas  sehari-hari bisa membuat rutinitas sehari-hari
membuat buah hati merasa bahagia dan lebih dekat dengan
orang tua.

Bermain

Anak banyak menghabiskan waktunya untuk bermain di dalam
rumah, namun kadang kala ia merasa bosan untuk bermain

sendirian hingga ia kerap mengajak orang tua bermain.



4)

5)

6)

51

Lakukan permainan bersama

Kumpulkan seluruh anggota dan bermainlah bersama-
sama.Mulai dari permainan kartu, monopoli, scrable atau
apapun yang bisa melibatkan seluruh keluarga dan membuat si
kecil merasa bahagia. Jika buah hati sudah menginjak usia
remaja dan tidak lagi menyukai permainan-permainan yang
telah disebutkan, ajaklah dia ke tempat yang diinginkannya.
Usahakan untuk tidak menolak ajakan ketika ia ingin
melakukan hal disenanginya bersama keluarga.

Makan bersama

Ketika angota keluarga sibuk dengan urusannya masing-
masing, makan bersama menjadi salah satu momen yang
paling ditunggu-tunggu olek anak.Karena saat itulah, semua
anggota keluarga berkumpul dan bisa menikmayi kebersamaan
dan keakraban keluarga yang muncul lewat pembicaraan
ringan yang berlangsung di sela-sela makan. Hal kecil seperti
ini akan terus diingat oleh anak bahkan hingga ia beranjak
dewasa dan sudah berkeluarga.

Memasak

Menurut bryce gruber yang merupakan seorangibu dan juga
editor dari “the luxury Spot’ meama buah hati setidaknya
beberapa kali masak beberapa kali seminggu asdalah cara yang

baik untuk memperat kedekatan keluarga. Selain menjaga
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kedekatan, dengan memasak bersama anda juga secara tidak
langsung mengajarkan buah hati cara memasak dan mengatur
meja makan.

Ciptakan kebiasaan unik bersama keluarga

Baik dengan cara memasak sarapan bersama ibu di akhir
pekan, maupun pergi memancing sebulan seklai dengan ayah,
pilihlah suatu kebiasaan yang kemudian dilakukan secara rutin
untuk mendekatkan hubungan anda dengan buah hati. Jadilah
kreatif dan tetap menyesuaikan dengan hal yang disuaki buah
hati.

Bercerita

Setiap anak berbagi cerita tentang apa saja yang dialami dan
dilakukannya sehari-hari. Maka tah heran ia akan selalu
mencari orang terdekatnya, yaitu orang tua untuk menceritakan
kisahnya.

Melakukan kegiatan bersama

Saat orang tua sedang tidak bekerja, ia akan melakukan
kegiatan yang juga melibatkan anaknya. Misalnya,
membersihkan pekarangan rumah, mencuci mobil, atau
memasak untuk santap siang di akhir pekan menggantikan
tugas ibu. Kebersamaan dan keakraban yang trejadi saat
mengerjakan hal tersebut terkadang membuat sang anak dekat

dengan orang tuanya.
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10) Bercanda
Sosok ayah dan ibu tidah harus sealau tegas dan beribawa.
Terkadang ia juga bisa bergurau unutk mencairkan suasana
agar lebih akrab dengan anknya. Saat sedang berkumpul
bersama misalnya, ayah dan ibu akan memberikan tebak-
tebakan un tuk menjawanya terkadang tidak masuk akal namun
terasa lucu. Di satu kesempatan, ayah juga melakukan
keisengan seperti menjahili sang anak dengan mengatakan
sesuatu yang bersifat guyonan. Meski hal kecil, namun anak
terkadang merasa rindu saat bercanda dengan ayah.*®
3. Remaja
a. Pengertian Remaja
Kata remaja berasal dari bahasa inggris adolescence yang
diadopsi dari bahasa latin adolescere yang artinya bertumbuh dan
menjadi matang (to mature). Kata bendanya adolesceantia yang
berarti remaja, mangandung arti “tumbuh menjadi dewasa”.Lerner,
Boyd dan Du (2010) mengartikan remaja sebagai periode kehidupan
yang sedang berubah dalam pola yang saling berkaitan dari yang
sebelumnya disebut bersifat anak-anakkekondisi yang Kini

disebutkan dewasa.Pada waktu sedang berlangsung perubahan pada

“8L_ucinda Rosenfeld, Kesibukan Seringkali Menjadikan Hubungan Sesama Anggota
Keluarga Menjadi Renggang, Lakukan 11 Rutinitas yang Dapat Mempererat Hubungan Keluarga,
Sayanganak.com, diakses pada tanggal 19 september 2017
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karakteristik-karakteristik perkembangan itulah individu disebut
remaja.*’

Menurut hurlock istilah adolescence sesungguhnya memiliki
arti yang luas , mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan
fisik.

Piaget juga mengatakan bahwa secara psikologis, remaja
adalah suatu usia diamana individu menjadi terintegrasi kedalam
masyarakat dewasa, suatu usia diamana anak tidak merasa bahwa
dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melaikan
merasa sama atau paling tidak sejajar.

Remaja merupakan dimana seseorang individu bertumbuh ke
arah kematangan dari anak-anak menuju dewasa. Dimana pada usia
12 sampai 22 tahun perkembangan untuk menjadi dewasa dan
melihat pematangan baik itu pematangan fisik maupun psikologis
pada remaja.

Masa remaja menurut Mappiare (1982), berlangsung antara
umur 12 tahun samapai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22
tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah
remaja awal dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah

remaja akhir.menurut hukum di Amerika Serikat saat ini, individu

*Sumardjono padmomartono, konseling remaja ( yogyakarta; penerbit ombak,2014)hal 5
%®Mohammad asrori, psikologi remaja, hal 9.
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dianggap telah dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan
bukan 21 tahun seperti ketentuan (hurlock, 1991).>

Masa remaja dapat ditinjau sejak muali seseorang
memunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut hingga dicapainya
kematangan seksual, telah mencapai tinggi badan secara maksimal,
dan pertumbuhan mentalnya secara penuh yang dapat diramalkan
melalui pengukuran tes-tes intelegensi.>

Di awal abad kedua puluh, G. Stanley Hall (1904, dalam
Santrock,2010) menyatakan abhawa masa remaja merupakan waktu
berlangsungnya strom and stress yang berdasarakan riset mutakhir
kejadian ini tidak seprnuhnya besar karena banyak remaja yag sukses
menangani masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Di samping itu terdapat streotipe negative terhadap reamaja dalam
pandangan awam namun hal itu tidak selalu akurat.*

Perkembangan remaja dapat di bedakan menjadi tiga tahap :
remaja awal, reamaja tengahan dan remaja akhir. Dinamika tumbuh
kembang reamaja pelampui periode tumbuh kembang individu sejak
lahir meskipun disadarai bahwa pada tiap periode tumbuh kembang
individu sangat berbeda dan unik Karena prosesnya berbeda-beda

dari individu yang satu ke individu yang lainnya.

*!Mohammad Ali,psikologi remaja (jakarta, penerbit PT bumi aksara,2004), hal. 9

2Panut panuju, psikologi remaja (yogyakarta ; penerbit PT tiara wacana
yogya,1999)hal.4

5% Sumardjono padmomartono, konseling reamaja (Yogyakarta :penerbit ombak,2014)
hal. 2
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Remaja Awal, sekitar usia 12-14 tahun bercirikan pergrerakan
menuju kemandirian dengan rinian karakteristik sebagai berikut :

1) Suasan hati mudah berubah- ubah, yamenjang kini dikenal
sebagai galau (moodiness)

2) Lebih cenderung mengekspresikan perasaan melalui tindakan
daripada kata-kata.

3) Cenderung kembali ke perilaku kekanakan.

4) Kelompok sebya mempengaruhi minat-minat remaja terumata
gaya berpakaian.

5) Mencari orangbaru untuk dikasihi sebagai tambahan kasih

sayang kepada orang tuanya.>

Remaja tengahan, sekitar usia 15-16 tahun, masih menonjol ciri
pergerakan menuju kemandirian dengan rincian karakteristik sebagai

berikut

1.) Perbaikan diri yang berubah-ubh diantara harapam-harapan
yang tidak realistik dengan konsep diri yang negatif.

2.) Berupaya membangun pertemanan-pertemanan baru.

3.) Sangat mementingkan penampilan.

4.) Mengeluh orang tua merecoki kemandirian.

5.) Mengamati pengalaman psikologis dan batiniah, sebagian

remaja menulis buku harian dan lain-lain.

>*Sumardjono padmomartono, konseling remaja,(Yogyakarta:penerbit ombak,2014),hal.
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Remaja akhir, sekitar usia 17-19 tahun, masih menonjol pula ciri
pergerakan menuju kemandirian dengan rincian karakteristik sebagai

berikut:

1) Makin kokoh identitas diri remaja
2) Minat-minatnya mulai menetap/stabil.
3) Cakap mengambil keputusan-keputusan secara mandiri.
4) Percaya pada diri sendiri dan makin besar kepedulianya pada
sesama manusia.
5) Cakap berkompromi.*®
b. Karakteristik umum perkembangan remaja
Masa remaja seringkali dikenal dnegan masa mencari jati
diri , oleh erickson disevut dengan identitas ego(bicchof,1983)
ini terjadi karena masa remaja merupakan perlaihan anatara
masa kehidupan anak-anak masa kehidupan orang dewasa. Oleh
kerena itu ada sejumlah sikap yang sering ditunjukan oleh
remaja yaitu sebgai berikut.
1) Kegelisahan Seseui fase perkembanganya, remaja
2) Pertentangan
3) Mengkhayal
4) Aktivitas kelompok

5) Keinginan mencoba segala sesuatu

**Sumardjono padmomartono, konseling remaja (Yogyakarta :penerbit ombak,2014) hal.
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Karakteristik paling menonjol perlaihan individu ke suia remaja

yaitu adanya perubahan pada berbagai segi kehidupan yang meliputi :

1)

2)

3)

Perubahan biologis, mulainya pubertas yang diawali peningkatan

tajam produksi hormone seksual yang berlangsung dalam 2 tahap,

yaitu :

a) adrenarche, atau matangnya kelenjar adrenal berfungsi

membangun selera /hasrat seksual remaja.

b) gonadarche/matangnya organ seks. Ciri khas biologis yaitu

bekerjanya organ reproduksi perempuan (sel telur dan Rahim) dan

pada laki-laki (penis dan kelenjar prostat?.

Perubahan kognitif dengan tampilnya kecakapan kognitif dari

kapasitas ke pemikiran abstrak. Piaget menyatakan remajan berada

pada tahap berfikir operasional formal yang di tandai oleh:

a) Berfikir remaja lebih banyak. Di dasarkan pad ape,ikiran abstrak
daripada konkrit.

b)Meningkatkan kecakapan berfikir verbal.

c)Meningkatkan kecenderungan untuk memikirkan jalan piirannya

sendiri.

d)Memikirkan idealism dan berbagai kemungkinan.

e) Pemikirannya makin logis, yaitu menalar melalui pemikiran
hipotesisi-deduktif melalui mengajukan hipotesi.

Perubahan emosional dengan berkembangnya gambaran diri,

keakraban, hasrat menjalin relasi dengan orang dewasa dan
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kelompok sebaya. Membesarnya buah dada pada wanita dan bahu
yang melebar pada pria .

4) Perubahan sosail berupa peralihan peran remaja ke peran baru di
masyarakat seperti mulai membentuk ikatan berteman dengan
sebaya serta muali tertarik pada lawan jenis.

c. Tugas perkembangan remaja

Perkembangan remaja harus kita ketahui tugas perkembangan
yang harus mereka capai.Hal ini sangat penting dalam rangka

bimbingan dan penyuluhan pemuda remaja ini.

Robert Y. Havighurst dalam bukunya human Develoment
end education menyebutkan adanya sepuluh tugas perkembangan

remaja yaitu :

1) Mencapai hubungan sosial yangmatang dengan teman-teman
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun dengan
jenis kelamin lain. Yang artinya para remaja memandang gadis-
gadis sebagai wanita dan laki-laki sebagai pria, menjadi manusia
dewasa di antara orang-orang dewasa. Mereka juga dapat
bekerjasama dengan orang lainj dengan tujuan-tujuan bersama,
dapat menahan dan mengendalikan perasaan-perasaan pribadi,

dan belajar memimpin orang lain.>®

*®Panut panuiju, psikologi remaja (yogyakarta; penerbit PT tiara wacana yogya, )hal. 23.
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2) Dapat menjalankan peranan-peranan nsosial menurut jenis
kelamin masing-masing artinya mempelajari dan menerima
peranan masing-masing sesuai dengan ketentuan-ketentuan/
norma-norma masyarakat.

3) Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya
secara efektif dengan perasaan puas.

4) Mencapai kebebasan emosianal dari orang tua atau orang
dewasa lainnya. Tidak ke kanak-kanakan lagi, yang selalu
terikat pada orang tuannya. la membebaskan dirinya dari
ketergantu8ngan terhadap orang tua atau orang lain,

5) Mencapai kebebasan ekonomi. la merasakan sanggup untuk
hidup berdasarkan usaha sendiri. Ini terutama sangat penting
bagi nlaki-laki akan tetapi dewasa ini bagi kaum wanita pun
memiliki tugas yang berangsur-angsur menjadi tambah penting.

6) Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan
artinya beljar memilih satu jenis pekerjaan sesuai dengan bakat
dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut.

7) Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup
berumah tangga. Mengembangkan sikap yang positif terhadap
kehidupan keluarga. Bagi wanita hal ini harus dilengkapi dengan
pengetahuan dan ketrampilan bagaimana mengurus rumah

tangga dan mendidik anak.
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8) Mengembangkan kecakapan inteltual serta konsep-konsep yang
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat, yang
artinya bahwa untuk menjadi warganegara yang baik perlu
memilki pengetahuan hokum, pemerintah, ekonomi, politik
geografi, tentang hakitat manusia dan lembaga-lembaga
kemasyarakatan.

9) Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat
dipertanggungjawabkan. Artinya ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan  sosial sebagai dewasa bertanggung jawab,
menghormati serta menaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalam
lingkungannya.

10) Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidup. Norma-
norma tersebut secara sadar dikembangkan dan direalisasikan
dalam menetapkan kedudukan manusia dalam hubungannya
dengan sang pencipta, alam semesta dan dalam hubungannya
dengan manusia-manusia lain; membentuk suatu gambaran
dunia dan memelihara harmoni antara nilai nilai pribadi yang

lain.%’

Dari sepuluh tugas perkembangan ini dapat terlihat
hubungan yamg cukup erat antara lingkungan kehidupan sosial dan

tugas-tugas yang harus diseleseikan pada reamaja dalam

%7 panut panuju, psikologi remaja,.hal 25
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kehidupan.Hal ini supaya mereka dapat hidup dalan masyarakat.
Dengan kita melakukan suatu pendeketan sosial ke dalam

lingkungan pemuda-pemudi remaja.

William kay mengemukakan tugas-tugas perkembangan

remaja itu sebagai berikut ;

1. menerima sisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.

2. Mencapai kemadirian emosional dari orang tua atau figur-
figur yang mempunyai otoritas.

3. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal
dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain,
baik secra individual maupun kelompok.

4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.

5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan
terhadap kemampuannya sendiri.

6. Memtperkuat selft-control (kemampuan mengendalikan
diri) atas dasar nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup.

7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyusuaian diri

(sikap/perilaku) kenak-kanakan.>®

*Syamsu yusuf, psikologi perkembangan anak dan remaja ( bandung; penerbit PT
remaja rosdakarya,2000) hal 72
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Tabel 1.2

Tujuan perkembangan masa remaja

Dari arah | Ke arah
Kematangan meosional dan sosial
1. Tidak toleran dan bersikap 1. Bersikap toleran dan
superior. merasa nyaman.
2. Kaku dam bergaul. 2. Luwes dalam bergaul.
3. Peniruan buta terhadap 3. Interdepensi dan
teman sebaya mempunyai selft-esteem.*
4. Kontrol orang tua 4. Kontrol diri sendiri
5. Perasaan yang tidak jelas 5. Perasaan mau menerima
tentang dirinya/orang lain. dirinya dan orang lain.
6. kurang dapat 6. Mampu menyatakan
mengendalikan diri dari emosinya secara
rasa marah dan sikap konstruktif dan kreatif
permusuhan.

d. Usaha Mengatasi Konflik Remaja dengan Orangtua

Dalam menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus
selalu diingat, yaitu bahwa jiwa remaja yang penuh kejolak (strum
und drang)dan bahwa lingkungan sosial remaja ditandai dengan
perubahan sosial yang cepat.

Mengingat setiap persoalan harus dihadapi dan diatasi,
demikian pula masalah “ generation gap” maka beberapa hal perlu
diperhatikan.®

1) Usaha bersama, baik dari pihak orangtua maupun remaja, harus

didasarkan pada itikad baik.

**Sylamsu yusuf, psikologi perkembangan (bandung; penerbit remaja rosdakarya), hal.73
®%Singgih Gunarsa , Psikologi remaja, hal 124
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2) Para remaja, disamping harus berusaha mengartikan ideologi

3)

keluarga, harus pula mengurangi ketaatan ideologinya terhadap

keluarga. Dengan demikian sikap mutlak para remaja dalam

pembentukan ideologi remaja agak dinetralisasikan. Dengan
mengendornya kedua ideologi ini maka kedua pola yang tadinya
bertentangan , dapat dihindari.

Mereka harus belajar mengakui bhwa kesanggupan berpikirnya

belum mencapai obyektifitas.

Para remaja Yyang mengalami jalan buntu, harus
mengindarkan diri dari tindakan —tindakan nekad: lari dari rumah
atau dari lingkungan keluarga, lari dari masalah dengan emasuki
dunia obat-obatan bius obat bius malah justru akan
membahayakan bagi kesehatan.

1) para orang tua harus menunjukan sikap dewasa mereka dengan
toleransi yang cukup terhadap perubahan-perubahan yang
dialami remaja.

2) Orang tua harus menunjukan sikap penuh kasih dan pengertian
dalam mengatasi masalah remaja.

3) Orangtua perlu menunjukan kesabaran dalam menghadapi
perubahan tingkahlaku remaja yang sulit diduga sifat, sikap
dan jalan pikirannya.

4) Sebaliknya orangtua tidak berputus asa dalam membimbing,

putra-putri remaja. Tetap memberi pandangan dan pendapat
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denga cara yang tidak langsung maupun langsung dalam
bahasa dan “kamus” remaja. Dengan usaha darikedua belah
pihak, baik remaja maupun orangtua, masalah konflik dan
kerenggangan antar anggota keluarga kiranya dapat diatasi.®
Dalam perkembangan seorang anak dalam memasuki usia
puber, tentu orang tua merasakan suatu hubungan dengan anak
terasa renggang.Saran bagi orang tua selagi anak anda masih di usia
dini.
1) Nikmatilah waktu anda bersama dengannya
karena anda tidak bisa memutar kembali waktu ke masa-masa yang
anda inginkan.Dengan kedekatan yang anda bina dengan anak,
tentunya anak juga akan merasa dekat dengan anda dan hal ini
dapat berlanjut hingga saat dia dewasa nantinya. Kebiasaan-
kebiasaan tertentu yang dirayakan bersama keluarga dapat menjadi
salah satu pengikat yang dapat mendekatkan anda dengan
anak.Beberapa trik buat orang tua untuk lebih dekat kepada anak
remaja berikut ini yang diberikan oleh rumah remaja.
2) Sempatkan diri anda untuk makan keluarga
Jika saat ini anda sebagai orang tua selalu sibuk dengan segala
rutinitas dan pekerjaan, maka sebaiknya mulailah luangkan waktu
dan buat aturan keluarga untuk setidaknya berkumpul di saat

makan sekali sehari. Di saat usia anak beranjak remaja terkadang

ot Singgih Gunarsa , psikologi remaja, hal 125.
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mereka juga sering melewatkan makan di rumah, dan mulai
membuat rencana di luar bersama dengan teman-temannya. Ini
memang tidak ada salahnya karena bersosialisasi juga penting
untuk anak.Namun anda dapat mendekatkan diri dengan anak
remaja anda jika ada kalanya anda memiliki saat-saat untuk
berkumpul bersama.Ini bisa dilakukan di saat pagi hari saat sarapan
atau pun makan malam.Di saat ini, anda memiliki kesempatan
untuk mendengarkan anak anda menceritakan kegiatannya di
sekolah, aktivitasnya, mau pun mengenal lingkungan teman-
temannya.
3) Luangkan waktu khusus untuk anak
Waktu khusus untuk anak di saat menginjak usia remaja, bisa
berarti waktu shopping bagi ibu dan anak, atau pun waktu keluarga
dimana anda sekeluarga pergi keluar bersama-sama walaupun
hanya untuk sekedar membeli makan, menonton film, jalan di mall,
atau pun pergi liburan ke tempat-tempat rekreasi. Anak remaja
terkadang cenderung berada di dunianya sendiri dan terkadang
tidak banyak bicara dengan orang tua nya. Kegiatan yang anda
lakukan bersama-sama dapat menjadi salah satu cara untuk
mendekatkan diri lagi pada anak anda.
4) Kenali juga teman-temannya
Sebagai orang tua, anda dapat mengajak teman dari anak anda

untuk mampir ke rumah.ljinkan anak untuk mengundang teman-
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temannya untuk berkumpul atau pun mengadakan acara bersama
di rumah anda misalnya acara malam tahun baru yang bisa
diadakan di halaman rumah.Kegiatan ini dapat membuat anda
mengenali juga teman-temannya, berbaur dengan mereka dan
meningkatkan kualitas hubungan anda dengan anak.

5) Bermain bersama
Melakukan suatu kegiatan yang menyenangkan bersama-sama
juga dapat menjadi salah satu alternatif untuk dekat dengan
anak.Bermain bersama mau pun berolah raga bersama bisa anda
lakukan di saat senggang.Banyak kegiatan olah raga yang bisa
anda lakukan bersama anak, seperti misalnya berenang, futsal,
badminton, jalan pagi, atau pun lari pagi.

6) Beri mereka ruang privasi
Disaat usia remaja, anak membutuhkan ruang privasi untuk
mereka sendiri. Sebagai orang tua, terkadang kita memiliki
kebiasaan terus-menerus melakukan omelan pada anak, atau pun
ingin tahu semua detail tentang si anak.Ini menjadi salah satu
alasan kenapa anak menjauh dari orang tua.Oleh sebab itu, ada
baiknya anda memberikan ruang privasi untuk mereka tetapi

selalu ada disaat mereka membutuhkan anda.®?

®2Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor :Ghalia Indnesia,2004),hal.45
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4. Terapi realitas untuk mengatasi kerenggangan hubungan keluarga

seseorang yang baik adalah seseorang yang mampu keluar dari
setiap permasalahan  hidupnya. Seseorang yang mampu
menyesuaikan diri dengan realitas yang ada dan memilki identitas
lalah seseorang yang dapat berkembang dengan baik dan sehat.
Untuk membantu seseorang keluar dari masalahnya dan memperoleh
identitas diperlukan suatu terapi. Karena banyak seseorang yang
masih belum dapat mencapai kebutuhan dasar psikologisnya. Bahwa
seseorang juga menginginkan dicintai dan mencitai serta kebutuhan
untuk merasakan bahwa ia berguna bagi diri sendiri maupun orang

lain.

Terapi realitas pada dasarnya menekankan pada kenyataan
yang ada pada saat ini tanpa melihat masa lalu dengan memberikan
model dan motivasi. Serta menyadarkan akan identitas diri sehingga
mampu menilai baik dan buruk tindakan yang dilakukan. Dengan hal
itu maka dapat mengetahui langkah tindakan dengan rencana-
rencana Yyang telah dibuat sebagai uasaha untuk mengatasi
kerenggangan hubungan dalam keluarga.Bahwa seseorang
membutuhkan bimbingan untuk mengatasi sebuah masalah yang
terjadi pada keluarganya. Melihat permasalahan yang dialami oleh
klien mengenai kurangnya kasih sayang dari orang tuanya yang

mengakibatkan  hubungan anak dan orang tua menjadi
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renggang.Maka perlu adanya terapi realitas dalam mengatasi

kerenggangan yang ada didalam keluarga tersebut.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian yang dialakukan Dwi Pratiwi Amallia pada tahun 2015
dengan judul “ bimbingan konseling islam dengan terapi realitas
dalam mengatasi kejenuhan istrei mengurus rumah tangga di desa
bolo ujungpanhkah gresik ” letak persamaan yang ada dalam
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Terapi Realitas dan letak
perbedaan yang terdapay penulis Dwi pratiwi Amaliliamenggunakan
bimbingan konseling islam.ia meneliti mengatasi kejenuhan istri
mengurus rumah tangga di desa bolo ujung pangkah gresik Dan jenis
penelitinya adalah metode penelitiannya menggunakan kuantitatif.

2. Penelitian yang dilakukan Yaya Agung Ismanto pada tahun 2014
dengan judul “Penerapan Konseling Realitas Untuk Mengatasi siswa
yang mengalami depresi di SDN Maitan 03 Tambakromo pati” letak
persamaan Yyang ada dalam penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan Terapi Realitas. Dan sedangkan letak perbedaan yang
terdapat adalah saudari Yaya agung Ismanto ia meneliti tentang
mengatasi siswa yang mengalami despresi di SDN Maitan 03

Tambakromo pati.
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PENYAJIAN DATA

A.Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil tempat penelitian teradapat di Daerah Surabaya
Yang bertepatan di Daerah Pulo Wonokromo Surabaya kecamatan
wonokromo kota surabaya. Di pulo wonokromo ini mempunyai luas wilayah
104 h dengan batas wilayah sebelah utara adalah kali surabaya, batas wilayah
sebelah timur adalah adalah kelurahan jagir, batas wilayah sebelah selatan
adalah kelurahan ketintang, batas wilayah sebelah barat adalah kelurahan
ketintang. Pulo wonokromo memiliki 96 RT dan 8 RW, jumlah penduduk di
pulo wonokromo cukup padat dengan jumlah kepa;a keluarga 12.057 KK.

Pada laporan per-tahun pada tahun tahun 2016-2017jumlah penduduk
sebagai berikut :

Tabel 3.1
jumlah penduduk tahun 2016 -2017

Pulo wonokromo

no Laki-laki Perempuan
1 Tahun 2016 22462 orang 22273 orang
2 Tahun2017 22462 orang 22273 orang

70
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Tabel 3.2
Jumlah keluarga pada tahun 2016 dan tahun 2017

Pulo wonokromo

No | Jumlah Kk laki-laki | Kk perempuan | Jumlah
1 Kepala keluarga tahun | 9250 4000 13250
2016
2 Kepala keluarga tahun | 9115 3835 12950
2017
3 Presentasi 1,45 % 4,3 % -
perkembangan
Tabel 3.3
Jumlah penduduk pulo wonokromo menurut pekerjaan
No | Penduduk Jumlah
1 PNS 952 orang
2 TNI 98 orang
3 POLRI 66 orang
4 Swasta 4.928 orang
5 Pensiunan 4,272 orang
6 | Wirausaha 14.437 orang
7 Dagang 8.509 orang
8 Ibu rumah tangga 3.26 orang

2. Kondisi umum

a. Ruang lingkup
Data monografi

1) Kode wilayah
2) Kelurahan

3) Kecamatan

: 60243

: Wonokromo

: Wonokromo
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4) Kota : Surabaya
5) Propinsi : Jawa Timur
b. Keadaan geografis
Luas, batas, dan kondisi geografis wilayah
1) Alamat : JL Pulo Wonokromo No.253-B
Tlp. (031) 8293040
Kecamatan Wonokromo — Kota Surabaya
2) Luas Wilayah : 104 Ha
3) Batas Wilayah : Batas wilayah Sebelah Utara : Kali Surabaya
Batas Wilayah Sebelah Timur : Kelurahan
Jagir
Batas Wilayah Sebelah Selatan : Kelurahan
Ketintang
Batas Wilayah Sebelah Barat :Kelurahan
ketintang
c. Susunan kelembagaan
1) RT 196
2) RW 1

d. Potensi pengembangan pulo wonokromo

Banyak nya kader-kader yang aktif dalam penguatan kelembagaan

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat seperti kader paud, posyandu
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lansia, kader Bumil. Menjadikan potensi ekonomi masyarakat. Hal tersebut
diharapkam akan lebih maksimal di tahun 2017 ini, mengoptimalkan industri
kreatif dengan lebih mengedepankan para generasi muda yang ada di Wilayah
Kelurahan Wonokromo. Cara yang di tempuh partisipatif generasi muda salah
satunya melibatkan pemikiran dalam menyelesaikan masalah lingkungan
diantaranya adalah kegiatan musrenbang merupakan forum perencaan atau
program yang akan dilaksanakan oleh lembaga publik yaitu pemerintah desa
bekerja sama dengan warga untuk menyusun rencana kerja. Dan kegiatan
IPAL merupakan instalasi pengelola limbah yang di rancang guna untuk
membuang limbah, perencanaan pengolaan air limbah komunal (limbah dari
wc dari air cuci/kamar mandi) berbasis masyarakat permukiman padat di
kelurahan Wonokromo ini di mulai dari perencanaan saluran air limbah dari
rumah yang disesuaikan oleh pemetaan jamban, kemudian dialirkan ke
pengelola air limbah dengan menggunakan unit pengelola utama ABR (
Anaerobic Baffle Reactor) adalah tengki septik yang lebih baik terdiri dari
beberapa seri dinding antar atau sekat yang menyebabkan air limbah yang
datang tertekan untuk mengalir. Kontak waktu yang lama dengan lumpur aktif

menghasilkan pengelola yang baik.

Ruang lingkup kelurahan di pulo wonokromo mempunyai beberapa 7
sarana yang pertama sarana pendidikan pendidikan, taman kanak-kanak,

sekolah dasar, SMP, SMA, UNIVERSITAS, Pondok pesantren,SLB, kursus.
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Kedua Sarana kesehatan seperti puskesmas pembantu, rumah sakit, rumah
sakit bersalin, posyandu, posyandu balita. Ketiga sarana ibadah,mushola,
gereja. Ke empat sarana olahraga seperti lapangan voly tirtoroto, gedung bulu
tangkis. Kelima sarana sosial seperti pantai asuhan, himmatun ayat, darul ilmi,
rifatus sholihah,khadijah. Ke enam sarana parawisata seperti hotel, smesa edu
hotel dan salon. Ketujuh sarana perekonomian seperti pasar, minimarket, bank

dan koperasi.

3. Deskripsi Konselor
Konselor dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam
Negeri Surabaya Di Fakultas Dakwah dan IllImu Komunikasi dengan
Program Studi Bimbingan Konseling Islam.Di dalam penelitian ini
mahasiswa menjadi peneliti sekaligus konselor dengan bertujuan untuk
membantu konseli dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada
konseli.
a. Deskripsi konselor
Konselor bernama Diah Fikriani Mulia anak ke dua dari dua
bersaudara dari Bapak YoYok Daryanto dan Nanik Rindayani.
Konselor lahir di kota Surabaya pada tanggal 16 mei 1994. Konselor
tinggal di kota Sidoarjo Di Desa KedungKendo RT06 RW 02
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Konselor memulai

pendidiakan dari TK Nesti Budi Karah Tahun 2000 setelah lulus TK
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konselor melanjutkan di Sekolah Dasar Negeri Karah 1 Surabaya,
Namun kelas 2 konselor pindah di Sekolah Dasar Negeri Sekarpuro 2
Malang, menginjak kelas 3 konselor pindah di Sekolah Dasar Negeri
gelam 2 Sidoarjo sampai lulus pada tahun 2006. Konselor berpindah-
pindah karena mengikuti orang tua konselor yang bertugas. Kemudian
konselor melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu sekolah
menengah pertama di SMPN 2 TANGGULANGIN yang lulus pada
tahun 2009. Setelah itu melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi
yaitu sekolah menengah atas di SMK 2 SIDOARJO lulus pada tahun
2012. Setelah lulus dari SMK konselor bekerja di staf akuntasi
perusahaan Rama Motor selama 1 tahun. Setelah itu konselor
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi Negeri di Universitas Negeri
Islam Sunam Ampel mengambil jurusan BKI dan mengambil program
Sl.
pengalaman konselor

konselor pernah melakukan proses konseling pada teman
sebaya yang tengah mengalami masalah pra nikah. Konselor pernah
melakukan pada mahasiswi UNESA yang ingin memutuskan untuk
berhenti kuliah.konselor juga pernah melakukan proses konseling pada

saat mata kuliah family terapy( terapi keluarga),



76

pengalaman yang dimiliki konselor pernah membantu di
lembaga perlindungan anak Surabaya. Disana konselor diminta untuk
membantu permalahan rumah tangga yang telah bercerai.

Deskrpsi konseli

Nama : Mariska (nama samaran)
Tempat/Tanggal Lahir :Surabaya, 20 Agustus 1999
Alamat :pulo wonokromo

Agama :Islam

Jenis Kelamin :perempuan

Hobby :bulu tangkis

Cita-cita ‘bisnis

Nama Ayah :susilo bambang admaja
Pekerjaan ayah :dinas perhubungan
Nama lbu :Endang Rahayu
Pekerjaan lbu ‘pegawai swasta

1) Latar Belakang Keluarga Konseli

Konseli merupakan anak tunggal dan anak yang manja,
Konseli tinggal bersama kedua orang tuanya saat orang tua konseli
belum bercerai. Keluarga mariska ialah keluarga kecil yang harmonis,
keluarga yang berkecukupan, hampir kebutuhan mariska yang

dibutuhkan terpenuhi. Orang tua konseli sama sama bekerja, ibu



77

konseli bekerja di perusahaan swasta di surabaya sedangkan ayah dari
konseli bekerja di Dinas Perhubungan.

Di lingkungan rumah konseli orang tua konseli terbilang
kurang bersosialisai dikarenakan orang tua konseli yang sama-sama
bekerja, ibu konseli pulang sesampai rumah pukul 18.00 sedangkan
ayah pukul 20.00 malam. Keluarga konseli sering menghabiskan
waktu di rumah pada saat libur keluarga konseli keluar untuk jalan
bersama. Ayah konseli sangat menyayangi konseli mereka sering
bercanda meluangkan waktu saat libur. Namun disaat keluarga konseli
berpisah konseli mejadi anak yang lebih pendiam dan tidak mau
berkomunkasi dengan dengan keluarganya terutama dengan ayahnya.
2)Keadaan Ekonomi Konseli

Kelaurga konseli termasuk ekonomi yang di terbilangcukup di
lihat dari pengamatan konselor berkunjung ke rumah konseli dari segi
rumah dan perabotan rumah seperti meja,almari,televise,mobil sepeda
motor. dan dilihat dari ayahnya berkerja di dinas perhubungan ibu
konseli pun bekerja di perusahan swasta Surabaya.
3)Kondisi Lingkungan Konseli

Konseli tinggal di Pulo Wonokromo yang penduduknya realtif
padat.dan di lingkungan konseli mayoritas penduduknya bekerja
sebagai PNS, TNI, POLRI, Swasta, Ada pula yang

berwiraswastaseperti membuka toko.loundre, warung kopi, dan salon.
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Dalam bersosialisasi konseli seseorang yang terbilang pendiam dan
kurang bersosialisasi dengan lingkungannya konseli ini merupakan
anak yang patuh terhadap orang tuanya.Hubugan konseli dengan
lingkungan terbilang tertutup. Keluarga konseli jarang sekali keluar
kalau tidak ada perlu ataupun dengan tetangga sekitar. Keluarga
konseli merupakan keluarga yang kurang bersosialisasi dengan
lingkungannya.
5)Latar Belakang Keagamaan Konseli

Keluarga konseli merupakan keluarga yang beragamaislam
dari pengamatan konselor, konseli juga melakukan sholat dan mengaji
di dekat rumahnya, konseli mengaji pada waktu sore hari. Mayoritas
agama yang di anut di Pulo Wonokromo adalah agama islam
meskipun ada beberapa yang beragama non muslim. Dalam kehidupan
sehari-hari penduduk di Pulo Wonokromo selain memegang ajaran
agama islam. Masyarakat juga memegang adat istiadat dari zaman
dulu, yaitu adat istiadat jawa yang masih masyarakat lakukan yang
pertama seperti dilihat dari kegiatan keagamaan yang dilakukan secara
rutin oleh masyarakat diantaranya sholat berjamaah di masjid, kegiatan
mengaji di TPQ. Yang kedua adat istiadat yaitu tradisi-tradisi yang
biasanya di peringati warga setempat seperti upacara kematian
diantanya pembacaan yasin atau tahlil selama 7 hari, pembacaan yasin

atau tahlil ke 40 hari, pembacaan yasin atau tahlil pada hari ke seratus,
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pembacaan yasin atau tahlil ke seribu, pembacaan yasin atau tahlil
tahunan yang dilakukan terus menurus sesui tanggal dan bulan

kematian .

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Proses Pelaksanaan Terapi Realitas untuk mengatasi

kerenggangan hubungan keluarga pada remaja di pulo wonokromo

Dalam melaksanakan proses konseli atau terapi sebelumnya
menentukan waktu untuk melaksanakan terapi realitas untuk mengatasi
kerenggangan hubungan keluarga pada remaja di pulo Wonoromo. Dalam
proses terapi ini konseli melaksanakan dalam waktu tiga kali dalam
seminggu. Proses konseli ini di laksanakan di tempatkonseli
(kontrakan).setelah menetukan waktu dan tempat, konselor akan
mendapatkan data-data dari konseli. Konselor pun akan melakukan proses

dengan menggunakan terapi realitas.

a. ldentitas Masalah Konseli
Pada proses ini merupakan proses dimana konselor
mengidentifikasi masalah yang di alami konseli. Yang pertama di
lakukan konselor ialah datang ke rumah konseli untuk bertemu
dengan konseli pada tanggal 22 mei 2017 Konselor bertemu

dengan ibu konseli pada saat pulang menjemput konseli.
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Konselor di sini melakukan pendekatan dengan konseli.
Konseli ini merupakan anak yang pendiam dan manja namun jika
sudah akrab konseli akan terbuka dan Saat konselor menyapa
konseli, konseli hanya merespon dengan wajah yang datar , jadi
konseli membutuhkan waktu untuk lebih dekat dengan konseli.
Kemudian konselor pun menanyakan pada ibu konseli
kegiatannya konseli dan kesaharian konseli. lbu konseli
menceritakan kesaharian konseli tadi pagi pergi kesekolah dan
sorenya les didekat rumah.

Konselor pun menanyakan bagaimana hubungan konseli
dengan ibu dan ayah konseli. Ibu konseli bercerita semenjak
bercerai keluarga konseli berantakan karena adanya orang ketiga
di keluarga konseli. Saat bercerai atau berpisah konseli memilih
untuk tinggal bersama ayahnya karena kemauan dari konseli
sendiri. Akhirnya ibu konseli pun mengiklaskan konseli tinggal
berdua bersama ayahnya. Setelah tinggal bersama ayahnya tidak
lama kemudian ayahnya memutuskan untuk menikah lagi. enam
bulan terakhir ayahnya sedikit lebih cuek yang sebelumnya
konseli diperhatiakan seperti selalu mengantar konseli jika ingin
keluar, meminta keperluan juga tersepenuhi. Konseli sekarang
merasa dibatasi kalau meminta keperluan konseli dan sekarang

hubungan dengan ayahnya tidak sama sekali.
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Konselor menanyakan pada ibu konseli mengapa hubungan
konseli dan ayahnya menjadi tidak berkomunikasi lagi, ibu konseli
pun mengatakan bahwa konseli masih membutuhkan kasih
sayang, cinta dan rasa aman pada konseli, namun tidak didapatkan
oleh konseli saat ini. Yang didapatkan justru keluarga yang sudah
tidak bersatu lagi. Karena ayahnya suda mempunyai wanita
idaman lain.

Ibu konseli juga menceritakan bahwa ia sudah berusaha
mempertahankan keluarganya yang sudah terlibilang cukup lama.
Namun ibu konseli sudah tidak bisa menahan rasa sakit hatinya
karena semakin lama semakin terlihat kalau ayahnya selingkuh
dengan melihat handphone nya dan sering pulang larut malam.
Dan ayahnya pun selalu marah-marah ataupun mengelak jika
ditanya oleh ibu konseli tentang siapa yang di teleponya dan
kenapa sering pulang larut malam. Akhirnya memutuskan untuk
berpisah karena ibu konseli tidak ingin sakit hati melihat ayahnya
seperti itu.

Konselor menanyakan keadaan konseli saat ini dan mengapa
konseli saat ini tinggal sendiri dan ibu konseli pun menjawab
konseli ingin tinggal sendiri karena konseli sudah tidak ingin
tinggal bersama ayah atau ibu konseli karena adanya kejadian

sampai konseli keluar dari rumah ayahnya sewaktu konseli tinggal
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bersama ayahnya. Setelah itu konselor pun menyakan kejadian apa
yang sampai konseli keluar dari rumah. Ibu konseli bercerita pada
saat itu konseli mengikuti extrakulikuler di sekolah dan ayahnya
saat itu sedang tidur lalu konseli membangunkan ayahnya namun
ayahnya tidak bangun-bangun dan tidak menghiraukan konseli
merasa sudah telat dan merengek marah kepada ayahnya sampai
ayahnya bangun ayahnya marah-marah dan membentak konseli
untuk berangkat sendiri namun konseli tidak mau berangkat
akhirnya ayahnya marah-marah meledak ayahnya mengatakan
“kamu sudah mulai beranjak dewasa seharusanya kamu sudah
belajar mandiri” dan ayahnya juga menyuruh konseli keluar dari
rumahnya perihal ini di tutur oleh ibu konseli.

Konseli pun menginginkan seperti keluarga yang utuh,
harmonis yang mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya
yang bisa diajak untuk ngobrol dan sharing. Konseli tidak
mendapatkan perhatian yang lebih karena keluarga konseli yang
sudah tidak bersatu dan terjadi mis komunukasi antara orang tua
dan konseli. Konselor pun mengatakan bahwa konselor ingin
membantu  konseli untuk bisa berkomunikasi lagi dan

mempertemukan dengan ayahnya. Ibu konseli dengan sangat
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terbuka mengizinkan untuk bisa membantu hubungan konseli
dengan ayahnya. ®°

Pertemuan kedua yakni pada tanggal 24 mei 2017 konselor
menemui ibu konseli pada malam hari . Konselor menanyakan
kepada ibu konseli menceritakan bahwa konseli ini mengalami
perubahan pada konseli yang menjadi anak yang lebih pasif selain
itu konseli ini mempunyai sifat yang sensitive dan suka

menyendiri.

Ibu konseli mengatakan bahwa ibu konseli kasihan melihat
konseli dengan keadaan seperti ini, tinggal sendiri karena ibu
konseli harus bolak-balik untuk melihat konseli. Ibu konseli juga
bercerita bahwa ibu konseli baru saja menikah mungkin karena
melihat ibu dan ayahnya sudah memiliki keluarga baru ditambah
dengan konseli bertengkar dengan ayahnya membuat konseli
memutuskan untuk tinggal sendiri dan tidak memilih untuk tinggal
bersama ayah atau pun ibu. Ibu konseli sebenarnya tidak setuju
kalau konseli ingin tinggal sendiri. Ibu konseli merasa khawatir
dan cemas kalau jika konseli tinggal sendiri tidak ada yang
mengurusnya seperti makan setiap harinya dan siapa yang

mengawasinya.

® Hasil wawancara pada tanggal 22 mei 2017
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konseli mengatakan pada ibu konseli bahwa konseli ingin
sendiri tidak mau ikut dengan ibu atau pun ayah. Konseli tidak
ingin merepot kan ibu dan ayah, ibu konseli sudah merayu untuk
tinggal bersama ibu konseli namun konseli bersih keras untuk
tinggal sendiri. Ibu konseli menyadari perilaku konseli yang
semakin diam dan sensitif lebih cenderung menyendiri.

Dari cerita ibu konseli dapat dikatakan bahwa konseli
menjadi lebih pendiam dan suka menyendiri dikarenakan orang
tua yang sudah berceraia atau berpisah. Perceraian juga bisa
menjadi penyebab renggangnya hubungan anak dan orang tua.
Disini peneliti juga memberikan masukan kepada ibu konseli
untuk mendampingi dan memberikan perhatian kasih sayang,
meluangkan waktu bersama anak untuk berbincang dan melatih
keterbukaan kepada anak. Hal ini dapat di mulai dengan mengajak
anak berbicara atau berinteraksi mengenai aktivitas bermainnya
atau kegiatannya sehari- hari. Komunikasi ini juga harus selalu
diterapkan kepada anak hingga dewasa. Anak akan menjadi
terbukan dan memiliki hubungan erat dengan keluarga. Peran
orang tua sangalah penting dalam membimbing dan mendampingi
dalam kehidupan. Keluarga berkewajiban untuk lingkungan
kondusif sehingga dapat membentuk rasa percaya diri, tingkah

laku dan aspirasi bagi anak dengan bimbingan orang tua.
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Saat konselor bertemu dengan konseli, konseli sedang
belajar untuk ulangan harian. Setelah itu konselor menghampiri
konseli yang sedang belajar untuk berkenalan dengan
konselor,saat  konseli  berkenalan dengan konselor dan
memberiknan rasa aman nyaman keterbukaan sekaligus
membirikan konseli kepercayaan , bahwa konseli ini anak yang
pendiam dan tidak mudah terbuka. Perlahan konseli memulai
merespon dengan baik mau berbicara dan memperkenalkan diri.
Kemudian konselor mengajak konseli untuk belajar bersama.”

Pertemuan ke tiga konseli pada tanggal 26 mei 2017
konselor tiba di rumah konseli.Konseli menyambut konselor
dengan baik. Konselor menanyakan pada konseli kegiatan apa saja
yang di lakukan konseli setiap hari. Setelah itu konseli
menceritakan tentang kegiatan kesehariannya dirumah dan di
sekolah.konseli bangun pada pukul 05.00 untuk menjalankan
sholat subuh lalu bergegas untuk pergi ke sekolah pada pukul
06.25 kemudian pukul 01.00 konseli pulang sekolah. setelah
sampai di rumah, konseli beristirahat. konseli bangun jam 03.30
dilanjutkan dengan membersihkan rumah. setelah selesei
membersihkan rumah konseli mandi dan sholat ashar. Setelah itu

menunggu konseli menunggu ibu konseli pulang.

"Hasil wawancara kedua pada tanggal 24 mei 2017



86

Konselor disini mengakrabkan dengan konseli agar konseli
bisa nyaman dengan Kkeberadaan konselor memberikan
kepercayaan pada konseli. Dan agar bisa mendalami permasalahan

di keluarga konseli.

b. Diagnosis

Berdasarkan hasil identifikasi masalah konseli, di sini bisa
terlihat  masalah yang di  hadapi  konseli  beserta
penyebabnya.Permasalahan yang dimiliki oleh konseli ialah
kurangnya komunikasi orang tua dan remaja. Hal ini diakibatkan
oleh perceraian antara ayah dan ibu konseli,kurangnya perhatian
dan kasih sayang dari orang tuanya.

Adapun bentuk-bentuk gejala-gejala yang ditunjukkan oleh
konseli dalam kerenggangan di keluarga konseli diantaranya :

1. Kerenggangan konseli dengan keluarga.

Terbukti konselor tidak mau bertemu dengan kedua
orang tuanya terutama dengan ayah konseli, semenjak
kedua orang tua konseli bercerai.

2. Kecewa.
Konseli terlihat sedih saat konselor menanyakan perihal

hubungan dengan kedua orang tuanya.
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Kurang komunikasi.
Hal ini terbukti konseli tidak mau berinteraski dengan
keluarganya
Kesal kepada keluarga.
Terbukti  konseli  tidak  memperdulikan  kedua
orangtuanya dan menganggap konseli terabaikan.
Kurang bersemangat’
Konseli  terlihat kurang bersemangat dengan
kehidupanya saat ini yang hidup sendiri tanpa kedua

orang tuanya.

. Pendiam.

Terbukti saat konseli diajak dengan ibunya berbicara
baru menjawab dan tidak berbicara lagi
Mempunyai rasa takut kepada ayahnya.
Konseli terlihat takut dan gugup pada ayahnya saat
konselor ingin membantu untuk berkomunikasi dengan

ayahnya.
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8. Sering menyendiri.
Terbukti konseli sering meluangkan waktu hanya di
rumah saja daripada main bersama teman-temannya.
Akibat dari permasalahan yang dialami oleh konseli dengan
gejala gejala yang ada pada diri konseli, kurang berkomunikasi dan
mempunyai rasa takut pada ayahnya dan kecewa dengan kedua
orang tuanya. Oleh karena itu konselor akan membantu konseli
dengan permasalahan yang dialamiuntuk mengatasi kerenggangan
keluarga konseli agar keluarga konseli tidak menjadi mis
komunikasi antara konseli dan orang tuanya.
Prognosis

Setelah konselor sudah mengetahui permasalahan konseli dan
menetapkan masalah apa yang sedang dihadapi oleh konseli maka
langkah selanjutnya adalah prognosis. Prognosis dilakukan untuk
menetapkan seberapa besar permasalahan yang dimiliki konseli
sehingga bisa ditetapkan terapi yang diberikan.

Permasalahan yang dimiliki konseli sebenarnya adalah
permasalahan yang cukup besar dalam kehidupan konseli. Melihat
perceraian orang tua konseli yang berdampak pada psikis konseli
tidak dipungkiri bahwa bisa berpengaruh hingga deawasa. Namun

bukan berarti tidak menemukan solusi untuk permasalahannya.
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Setelah mengetahui permasalahan konseli bahwa masalah
yang dihadapi konseli adalah masalah kuarangnya komunikasi
orang tua dan remaja dengan penyebab perceraian ayah dan ibu
dan kurang nya kasih sayang dari ayah dan ibu konseli. Serta
diketahui pula bahwa permasalahan tersebut termasuk dalam
permasalahan yang cukup berpengaruh, maka konselor
menetapkan Terapi Realitas sebagai bentuk terapi yang akan
diberikan pada konseli. Dengan terapi realitas diharapkan konseli

mampu menerima keadaan yang di hadapi saat ini.

Adapun langkah yang akan diterapkan dalam prognosa ini
ada 7 tahapan — tahapan konseling terapi realitas yaitu : 1)
konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (Be Friend). 2)
fokus pada perilaku sekarang. 3) mengeksplorasi total behavior
konseli 4) konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi. 5)
merencanakan tinadakan yang bertanggung jawab. 6) membuat
kotmimen. 7) tindak lanjut. Dengan menggunakan teknik
melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan

yang lebih efektif.

d. Treatment
Pada tahap ini setelah melakukan identifikasi masalah,

mendiagnosis, danprognosis, konselor akan memberikan treatment
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pada konseli untuk mengatasikerenggangan hubungan keluarga
pada remaja. Berdasarkan pada keputusan yang diambil dalam
langkah prognosis. Setelah konselor menetapkan terapi yang
sesuai dengan masalah konseli, langkah selanjutnya adalah
langkah pelaksanaan pemberian bantuan apa yang telah ditetapkan
pada langkah prognosis. Dalam hal ini konselor mulai memberi

bantuan jenis terapi yang sudah ditentukan.

Konselor menggunakan terapi realitas untuk mengatasi
kerenggangan hubungan keluarga pada remaja dengan bertujuan
untuk bisa berkomunikasi lagi antara orang tua dan konseli.
Adapun pelaksanaan terapi realitas menggunakan dua teknik yakni
sebagai berikut.

proses terapi yang dilakukan konselor pada pertemuan
keempat dengan konseli:

Konseling pertama
tahap 1 dan 2
konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli dan
fokus pada perilaku sekarang
Pada konseling pertama, konselor menggunakan terapi

realitas yang mengonfrontasikan konseli dengan cara
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membantu konseli menghadapi kenyataan dan memenuhi
kebutuhan dasar .

Tahap pertama yang dilakukan konselor untuk memulai
proses terapi adalah melakuakan pendekatan kepada konseli.
Kemudian konselor berbincang-bincang pada konseli
dengan menyakan kabar konseli dan sekolah konseli.
Perlahan konseli sudah memulai nyaman di pertemuan ke
empat ini. Selanjutnya konselor mulai menanyakan beberapa
hal yang berubungan dengan permasalahan yang di hadapi
konseli tentang hubungan dengan orang tua.Konseli di sini
mulai membuka perlahan apa yang sedang di alaminya
Konselor mananyakan bagaimana hubungan konseli dengan
orang tuanya,

Pada tahap kedua konselor menanyakan pada konseli
tentang hubungan dengan orang tuanya konseli
menceritakan hubungan  dengan orang tuanya bahwa
konselitidak berkomunikasi dengan ayahnya karena ibu dan
ayah sudah bercerai dan berpisah. Pada saat ayah ibu
bercerai konseli tinggal bersama ayahnya. Tidak lama
kemudian ayahnya memutuskan untuk menikah lagi setelah
menikah ayah konseli sudah mulai berubah semenjak ayah

konseli memiliki istri baru. Di saat ayah konseli memiliki
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istri baru perubahan-perubahan pun terjadi seperti berbicara
kasar, mulai tidak perhatian pada konseli.Sampai akhirnya
ibu konseli ini memutuskan untuk konseli tinggal bersama
ibu konseli namun konseli menolaknya karena konseli ingin
tinggal sendiri tidak mau tinggal bersama ayah atau pun

ibunya.

Konselor pun menyakan kepada konseli apa keinginan
konseli. Konseli menjawab keinginan konseli ialah
menginginkan keluarganya untuk bersatu kembali.dengan
mendengar konselor jawaban dari konseli konselor bertanya
mengenai hubungan konseli dengan ayah ibu konseli.
Konseli menghela nafas besar kemudian bercerita bahwa
konseli memilih untuk tinggal sendiri karena ayah dan ibu
konseli sudah bercerai ketika ayah ibu konseli sudah
berpisah karena ada wanita idaman lain ayah dan ibu konseli
sering bertengkar setiap harinya. lbu konseli sangat sakut
hati dengan perlakuana ayah yang sering pulang larut
malam. Sampai akhirnya ibu konseli memilih untuk untuk

bercerai.

Peneliti mengamati bagaimana konseli saat berbicara

tentang masalahnya. Konseli terlihat sangat sedih, terlihat
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saat peneliti menanyakan tentang masalah yang di alami

oleh konseli. Konselor di

sini memberikan nasehat agar konseli mau
berkomunikasi lagi bersama ayahnya dengan memberikan

motivasi untuk memberi bantuan kepada konseli.”
Konseling kedua
Tahap 3 dan 4.

Mengekspolorasi total behavior konseli dan konseli

menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi

Pada konseling kedua ditahap ke tiga konselor
mendatangi  rumah konseli dengan proses terapi
mengeksplorasi total behavior. Konselor berbinbang-bincang
dengan konseli menanyakan apa saja kegiatan konseli hari
ini. Konseli pun menjawab bahwa konseli setelah pulang
sekolah konseli mengikuti les hari rabu dan jumat ketika
tidak ada les konseli mengerjakan PR dan bermain laptop.
Setelah benbincang-bincang konselor menanyakan hubungan
konseli dengan ayah konseli. Konseli berkata konseli tidak

komunikasi dengan ayah.bercerita akan keluarganya yang

""Hasil wawancara pada tanggal 1 agustus 2017
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telah berpisah konseli sangat kecewa dan marah dengan
orang tuanya. konseli pada saat itu tidak bisa berbuat apa-
apa karena orang tua konseli menginginkan berpisah.
Kemudian konselor menanyakan pada konseli hubungan
konseli dengan sahabatnya, konseli pun menjawab konseli
hanya dekat dengan satu teman saja itu pun bertemunya
hanya di sekolah saja. Konseli juga mengatakan bahwa
dirinya tidak suka keluar rumah ataupun bermain di rumah
teman.

Pada tahap keempat Konselor menanyakan pada
konseli setelah orang tua konseli untuk menetap untuk
tinggal sendirian kemudian konseli menjawab bahwa konseli
sudah tidak nyaman dengan kedua orang tuanya dan
keluarga barunya. Konseli ingin tinggal sendiri dan mandiri
disisi lain konseli juga menginginkan keluarga nya kembali

bersatu.

Disini konselor menjelaskan pada konseli bahwa apa
yang konseli lakukan baik baginya ataupun sebaliknya.
adapun konselor memberikan nasehat pada konseli apa yang
selama konseli lakukan dengan cara konseli tinggal sendiri

kan menyelesaikan masalah atau sebaliknya. Pada dasarnya
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semua manusia saling membutuhkan termasuk konseli juga
masih membutuhkan keluarga termasuk ayah dan ibu.
Konseli pun terlihat sedih dan menjawab terpatah-patah iya

pada konselor.

Pada konseling kedua dari tahap ketiga dan empatdapat
di simpulkan konseli merupakan anak yang pendiam dan
tidak suka keluar rumah ataupun bermain ketempat teman-
temanya dan konseli sekarang mulai bisa menilai diri nya
sendiri akan apa yang konseli lakukan kepada kedua orang
tuanya. Konseli pun menyadari bahwa konseli tidak
seharusnya tinggal sendiri dan masih membutuhkan kedua

orang tuanya.’
Konseling ketiga
Tahap 5
Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab

Pada konseling ketiga konselor menemui konseli di
rumah konseli, konselor pun mengajak konseli untuk makan
bersama. Konseli terlihat senang setelah makan konselor dan

konseli kembali di rumah konseli kemudian konselor

"Hasil wawancara pada tanggal 3 agustus 2017
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berbincang-bincang dengan konseli menanyakan ibu
konseli. Konseli menjawab tidak ke rumah karena masih

sibuk.

Konselor memberikan suatu perumpaan didalam
kehidupan konselor pada konseli, dimana konselor
menunjukkan pada konseli bagaimana sikap dan perilaku
anak pada orang tua. Konselor juga menunjukkan suatu hal
yang jarang dilakukan oleh konseli dengan orang tuanya,
seperti komunikasi. Konselor memberikan contoh ke konseli
bahwa hubungan konselor dengan keluarganya yang
harmonis seperti menjaga komunikasi yang baik dengan
orang tua. Disini konselor mengarahkan konseli agar konseli
bisa menjaga hubungan komunikasi dengan orangtuanya dan
bisa bersikap yang baik pada oarngtuanya terutama pada

ayah konseli.

Konselor pun menanyakan pada konseli perihal
hubungan dengan ayahnya untuk bisa berkomunikasi lagi.
Konseli terlihat takut dan bingung dengan ayahnya. konselor
memberikan arahan untuk mencoba mengirim pesan singkat
atau telepon dengan ayahnya dan meminta maaf. akhirnya

konseli mau dengan mengirim pesan singkat kepada
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ayahnya. Konseli kebingungan dengan apa yang mau di

pesan untuk ayahnya.

Konselor memberikan contoh pesan singkat untuk ayah
konseli. Kemudian konseli ketik dan dikirim dinomer
ayahnya. Setelah mengirim pesan konseli takut tidak di
respon dari ayahnya. Disini konselor memberikan semangat
dan beroptimis pasti ayah konseli membalas pesan konseli.
Setalah menunggu kabar dari konseli, dua hari kemudian
mendapatkan kabar dari konseli bahwa pesan konseli sudah
di balas dengan ayah konseli. Ayah konseli merespon
dengan baik dan menanyakan kabar konseli dan sekolah

konseli dan meminta maaf pada konseli.”

Disini  konselor berusaha untuk mempertemukan
konseli dengan ayahnya. Namun konseli masih takut untuk
bertemu langsung dengan ayahnya. Konselor tidak
memaksakan konseli untuk harus bertemu dengan ayahnya.
Konselor akan menunggu sampai konseli siap bertemu
ayahnya dan memberikan arahan untuk mau bertemu dengan

ayah konseli.”

"Hasil wawancara pada tanggal 5 agustus 2017
"Hasil wawancara pada tanggal 7 agustus 2017
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Konseling ke empat
Tahap 6
Membuat komitmen

Pada konseling ke empat konselor menghampiri rumah
konseli. Konseli sudah terlihat berkomunikasi dengan baik
bersama ayahnya memalui pesan singkat. Konseli terlihat
semakin hari makin membaik dengan ayahnya. Konselor
pun mengajak konseli untuk bertemu dengan ayahnya.

Namun konseli masi takut untuk bertemu dengan ayahnya.

Konselor memberikan penawaran untuk membantu
bertemu dengan ayahnya. Akhirnya konseli mau bertemu
dengan ayahnya dan ditemani oleh konselor. Konselor pun
memastikan pada konseli untuk bisa bertemu dengan
ayahnya. Konseli pun bersepakat hari sabtu untuk menemui
ayahnya.Pada konseling keempat memberikan hasil yang
cukup baik bahwa konseli sudah menyepakati untuk

menemui ayahnya pada hari minggu bersama konselor.”

"Hasil wawancara pada tanggal 10 agustus 2017
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Pertemuan konseli dengan ayah konseli

Dipertemuan ini konseli dan konselor mendatangi
rumah ayah konseli yang sedang sendirian.Konseli terlihat
gugup dan takut, konselor mencoba untuk menenangkan
konseli agar konseli tidak gugup bertemu dengan ayahnya.
Setelah itu ayahnya keluar dari rumah dengan tersenyum
dan mempersilahkan masuk ke dalam rumah namun konseli
juga masih terlihat gugup konseli mencoba mencairkan
suasana dengan berbincang-bincang bersama ayah konseli
dengan menanyakan kabar ayahnya pada saat itu. Ayah nya
terlihat sangat senang karena melihat konseli mau datang
dan bertemu langsung dengan ayahnya. Kemudian konselor
memberikan peluang agar konseli mulai berbicara dengan
ayahnya. Konseli pun berbicara bahwa konseli ingin
meminta maaf bersama ayahnya dan konseli merasa bersalah
lalu berjabat tangan dengan ayahnya memohon maaf dan
konseli menangis di pelukan ayahnya. Pada saat itu suasana
sangat mengharukan melihat konseli dan ayahnya sudah
mulai membangun hubungan yang baik. Konselor ikut
terbawa suasana yang mengharukan. Setelah konseli dan

ayahnya saling memaafkan konseli terlihat lega, dan
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tersenyum di wajahnya. Ayah konseli mengatakan pada
konseli meskipun konseli tidak tinggal bersama ayah konseli
bisa kapan saja datang ke rumah ayahnya. Konseli pun
tersenyum dan berkaca-kaca. Kemudian di lanjut dengan
konseli berbincang-bincang dengan ayahnya. Konselor
melihat konseli dengan ayahnya sudah bertemu dan
membaik juga merasa ikut senang. Setelah cukup lama di
rumah ayahnya dan waktu sudah malam konseli pamit untuk

pulang bersama konselor.

Setelah bertemu ayah konseli pulang kerumah di antar
dengan konselor. Kemudian konselor menanyakan pada
konseli bagaimana perasaan konseli bertemu dengan
ayahnya. Konseli pun menjawab bahwa konseli sudah lega
rasa takut mulai terasa hilang dan tidak canggung karena
konseli sudah meminta maaf kepada ayahnya. Dan konseli

akan menjaga hubungan baik dengan ayahnya.’

"®Hasil wanwancara pada tanggal 19 agustus 2017
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Konseling kelima

Tahap 7

Tindak Lanjut dan menggunakan teknik
melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari

kehidupan yang lebih efektif

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses konseling
yang dilakukan konselor pada konseli dengan melihat
perubahan yang di alami konseli setelah di berikan terapi
realitas. Maka peneliti melakukan evaluasi untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada konseli.dengan menggunakan
teknik membantu konseli dalam merumuskan rencana-rencana

yang spesifik bagi tindakan.

Awal mula sebelum konseli diterapi dengan
menggunakan terapi realitas konseli tidak mau bertemu dan
berkomunikasi dengan ayahnya. Setelah melakukan proses
terapi realitas konseli mau berkomunikasi lagi dengan
ayahnya dan suda mau bertemu dengan ayahnya. Konseli
sudah tidak takut lagi dan canggung terhadap ayahnya dan

berani berinteraksi dilingkungan.
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Adapun selanjutnya konselor juga membantu konseli
untuk tinggal bersama keluarganya, konselor memberikan
saran untuk tinggal bersama dengan salah satu dari
keluarganya dikarenakan konseli masih membutuhkan kasih
sayng dan perhatian dari kedua oarng tuanya dan agar
kehidupan yang dijalani konseli ini lebih baik lagi untuk
konseli dan keluarganya. Konseli pun mengatakanakan
menjaga komunikasi dengan baik kepada orangtuanya dan
akan ikut tinggal bersama ibunya dan konseli ingin
melanjutkan sekolah di perguruan tinggi negeri setelah lulus
konseli ingin berbisnis untuk membuka jasa travel kemudian
konseli juga mengatakan konseli nantinya beusaha untuk
membangun keluarga yang harmonis di masa depan kelak
karena konseli tidak ingin adanya perpisahan dalam
keluarga. Setelah mengetahui rencana-rencana untuk masa
yang akan datang untuk konseli, konselor pun memberi
motivasi kepada konseli agar konseli tidak putus asa untuk
apa yang ingin di capai tetap optimis dan tegar
mengahadapi di dalam kehidupanya dan tetap berusaha
menjadi anak yang bisa manjadi kebanggaan dari orang

tuanya '’

""Hasil wawancara pada tanggal 19 agustus 2017
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2. Deskripsi hasil pelaksanaan terapi realitas untuk

mengatasi kerenggangan hubungan keluarga pada
remaja di pulo wonokromo Surabaya

Berdasarkan hasil proses konseling terapi realitas untuk
mengatasi kerenggangn hubunngan keluarga pada remaja di
pulo wonokromo surabaya. Maka peneliti mengetahui hasil
dari proses konseling yang dilakukan oleh konselor cukup
membawa perubahan yang cukup baik. Dari proses
kosenseling pertama, kedua dan ketiga pada konseli
menyadari apa yang konseli lakukan tidak berkomunikasi
lagi dan memilih tinggal untuk sendirian tidak akan
membuat keluarganya kembali dan konseli menyadari hal
ini.

Dari hasil wawancara konseli, ibu konseli dan ayah
konseli. Konseli sudah mau berkomunikasi dengan baik
bersama ayahnya. Konseli sudah tidak takut lagi dengan
ayahnya. Konseli juga merasa merasa lega bisa bertemu
dengan ayahnya.

Konselor berharap kepada konseli agar tetap menjaga
komunikasi dengan kedua orang tunya dan mengingat
pesan-pesan yang diberikan kepada konseli ini. konseli

harus mematuhi kepada orang tunya dan belajar mandiri dan
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tidak bergantung pada kedua orang tua. Konseli patuh
terhadap orang tua pasti orang tua konseli akan lebih salut
karena konseli bisa menerima keadaan yang sudah tidak

seperti dulu.



BAB IV
ANALISI DATA

Dari data-data yang diperoleh oleh peneliti dengan melakukan
observasi, wawancara dan ditambah dengan penjelasan dari dokumen-
dokumen hasil penelitian. selanjutnya peneliti melakukan analisis data.
Penelitian ini menggunakan analisis deskritif komperatif peneliti
membandingkan konsep teori dengan data yang ada dan data yang ada di
lapangan. sehingga dengan analisis deskriptif komparatif ini peneliti
selaku konselor akan mengetahui perbandingan antara konsep teori
konseling dengan fakta empiris di lapangan. Maka dari itu perlu adanya
analisis untuk membandingkan antara konsep teori dengan langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah kerenggangan
hubungan keluarga pada anak remaja di Pulo Wonokromao.

A. Analisis datatentang proses terapi realitasuntukmengatasikerenggangan dalam
hubungan keluarga pada remaja di pulo wonokromo.

Berdasarkan penyajian data mendeskripsikan proses pelaksanaan
terapi realitas untuk mengatasi kerenggangan hubungan keluarga pada
remaja Di Pulo Wonokromo Surabaya. Proses bimbingan konseling
dilakukan konselor lima tahapan konseling sebagai berikut: identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, prognosis, treatment /terapi serta evaluasi.
Pada penelitian ini menggunakan analisis deskritif komperatif, maka
peneliti menganalisis proses konseling dengan membandingkan proses

konseli secara teori dengan proses konseling dan data lapangan .
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TABEL 4.1

Perbandingan proses konseling di Lapangan dengan Terapi Realitas

NO Data teori Data Lapangan
1 Identifikasi masalah Peneliti juga sekaligus konselor
Langkah yang digunakan memulai  mengumpulkan data
untuk mengumpulkan data dengan melakukan pendekatan atau
dari berbagai sumber yang [pertemuan dengan konseli, orang
berfungsi untuk mengenal tua konseli maupun teman konseli
kasus berserta gejala-gejala tersebut. Setelah peneliti
yang nampak pada diri melakukan pendekatan/ pertemuan
konseli. pada konseli, konseli terlihat
kecewa dan pada keluarganya dan
konseli merasa terabaikan dan
kecewa dengan kedua orang tua,
terlihat dari sikap konseli yang
tidak mau bertemu dengan
keluargnya dan tidak
berkomunikasi dengan keluargnya.
2 Diagnosis Dilihat dari identifikasi masalah
Menetapkan masalah yang | dapat di  simpulkan bahwa
ada pada konseli permasalahan yang sedang
dialami  oleh  konseli  yaitu

kerenggangan dalam keluarga.




107

Permasalahan yang terjadi pada
konseli disebabkan karena
perceraian antara ibu dan ayah
konseli dan memuliki keluarga
baru masing masing. Maka anak
menjadi tidak nyaman dengan

keluarganya.

Prognosis
Melakukan rencana treatment

/ terapi

Setelah mengetahui permasalahan
yang dihadapi  konseli  dari
diagnosa yaitu perceraian
keluarga dari orang tua konseli
cukup prihatin dalam kehidupan
konseli yang sudah beranjak
dewasa, dan dapar dipungKiri
nantinya bisa berpengaruh pada
masa depan konseli. Konselor pun
akan memberikan bantuan pada
konseli, dalam hal ini konselor
menetapkan terapi realitas sebagai
bentuk terapi yang akan diberikan

olen konseli. Dengan terapi
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realitas diharapkan konseli bisa
berkomunikasi lagi dengan orang
tuanya. Dalam terapi realitas
antara lain 1. Konselor dengan
menunjuk  keterlibatan dengan
konseli (be friend) 2.Fokus pada
perilaku sekarang
3.Mengeksplorasi total behavior.
4konseli menilai diri sendiri atau
melakukan evaluasi. 5
merencanakan tindakan yang
bertanggung jawab. 6.Membuat
kotmimen. Dan menggunakan
teknik melibatkan diri dengan
klien dalam upayanya mencari

kehidupan yang lebih efektif.

Treatment

Terapi ini dilakukan untuk
membantu menangani
masalah pada konseli yang
diberikan oleh konselor untuk
konseli dan menggunakan

teknik melibatkan diri dengan
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klien  dalam  uapayanya
mencari kehidupan yang lebih

efektif.

a. Melibatkan diri dengan
Klien dalam upayanya
mencari kehidupan
yang lebih  efektif
teknik ini digunakan
untuk  konselor ikut
terlibat dalam
membantu konseli
untuk dapat mencari
kehidupan yang lebih

efektif.

Konselor disini bertugas untuk
membantu konseli untuk bisa
mencapai kehidupan yang lebih
efektif yaitu dengan cara konselor
memberikan arahan untuk tinggal
bersama  salah  satu  dari
kelurganya ayah atau ibunya yang
betujuan bahwa konseli masih
membutuhkan dari segi kasih
sayang, perhatian dan materi dari
keluarganya. Kemudian konselor
memberikan  motivasi  untuk
konseli dengan hidup yang lebik
baik untuk bisa tinggal bersama
salah satu keluarga agar konseli
tidak sendirian dan  masih
terpantau  dengan keluarganya
selanjutnya konseli berkomitmen
untuk pindah dan tinggal bersama

ibunya saat kenaikan kelas.
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Berdasarkan tabel di atas bahwa analisis proses terapi realitas
dilakukan oleh konselor dengan langkah-langkah konseling yang meliputi
indentifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi / treatmeant dan evaluasi.
Dalam teori identifikasi masalah yakni langkah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi untuk mengenal
gejala-gejala yang nampak pada diri konseli. Melihat gejala-gejala yang
nampak di lapangan, maka konselor disini menetepakan bahwa masalah
yang di hadapi konseli adalah kerenggangan dengan kedua orang tuanya
terutama dengan ayahnya. persmasalahan yang terjadi pada diri konseli di
sebabkan karena perceraian orang tua konseli, pemberian terapi / treatment
di sini digunakan untuk membantu konseli dalam menyelesaikan masalah
agar konseli bisa berkomunikasi dengan baik dengan kedua orang tuanya.
Maka berdasarkan perbandingan antara data teori dan lapangan pada saat
proses bimbingan konseling ini diperoleh kesesuaian dan persamaan.

B. Analisis Hasil Terapi Realitas dalam mengatasi kerenggangan dalam

hubungan keluarga pada anak Reamaja di Pulo Wonokromo Surabaya.

Analisis hasil Terpi Realitas untuk mengatasi kerenggangan dalam
hubungan keluarga pada anak remaja adalah peneliti akan menganalisis
perubahan perilaku yang telah dilakukan konseli, yakni dengan
membandingkan perilaku konseli sebelum dan sesudah dilakukannya
konseling dengan terapi realitas dalam membantu anak remaja yang

merenggangnya hubungan terhadap keluarganya.
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Sebelum dilakukan konseli dengan terapi realitas konseli yang
renggang dengan kedua orang tuanya terutama dengan kedua ayahnya,
kini konseli sudah sudah mau bertemu dengan keluarganya dan meminta

maaf kepada kedua orang tuanya.

Selain itu sebelumnya konseli merasa kecewa pada keluarganya
yang telah bercerai, setelah diberikan konseling dengan terapi realitas
konseli bisa menerima kenyataan yang ada pada saat ini, konseli bisa
menerima bahwa keluaganya yang saat ini sudah tidak bisa bersatu

kembali.

Konseli yang sebelumnya kurang berkomunikasi, setelah diberikan
terapi konseli musli membangun komunikasi yang baik dengan kedua
orang tuanya dan konseli pun juga bersedia untuk menjaga komunikasi

dengan baik pada kedua orang tuanya.

Sebelumnya Konseli kesal kepada orang tua, saat ini konseli mulai
bersikap dewasa dengan kedua orang tuanya atas kejadian yang
dialaminya. Konseli juga berfikir bahwa apa yang konseli lakukan tidak

akan membuat kelauarganya kembali

Konseli kurang bersemangat dalam kesehariannya seperti sekolah
terlihat murung dan saat ini Konseli mulai semangat setelah diberi
konseling dan mulai berfikrir untuk masa depan nya dan tidak terpaku di

masa lalunya .



112

Sebelum dilakukan konseling konseli cenderung pendiam pada
kedua orangtuanya maupaun orang yang baru dikenal. Kini konseli sudah
mau bercerita, terbuka dengan kedua orang tuanya. Hal ini ditujujkkan
pada konseli bahwa konseli senang bisa memperbaiki kesalahan yang

konseli yang lakukan kepada keluarganya.

Konseli mempunyai rasa takut pada ayahnya terlihat saat konselor
memberikan bantuan untuk berkomunikasi dengan ayahnya konseli
sangat gugup dan berfikir konseli tidak direspon oleh orangtuanya.
Setelah konselor memberikan motivasi agar konseli optimis mau
berkomunikasi dengan ayahnya, kini konseli terlihat sangat lega dan

nyaman setelah konseli meminta maaf kepada ayahnya.

Sebelum diberikan konseling konseli sering menyendiri dan jarang
keluar rumah ataupun main bersama temannya, setelah diberikan
konseling dengan terapi realitas konseli malai berapdatasi dengan

lingkungannya dan mengikuti kegiatan seperti karang taruna

Untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan data mengenai perilaku
konseli yang merenggangnya hubungan konseli dengan keluarganya
sebelum dilakukannya konseling dan sesudah dilakukan konseling dengan

terapi realitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Perbedaan Perilaku Konseli Sebelum dan Sesudah Dilakukan Konseling

Dengan Terapi Realitas.

NO

Sebelum dilakukan

konseling

Sesudah dilakukan konseling

Kerenggangan konseli

dengan keluarganya

Konseli merasa ingin meminta
maaf dan bertemu dengan
keluarganya terutama dengan

ayahnya.

Kecewa

Konseli mulai bisa menerima
dengan keadaan konseli yang saat
ini bahwa keluarganya telah
berpisah atau tidak bersatu

kembali

Kurang berkomunikasi

Saat ini konseli sudah mau
berkomunikasi setiap hari dengan
kedua orang tuanya dan akan
menjaga komunukasi dengan baik

dnegan kedua otang tuanya

Kesal kepada keluarganya

Konseli  mulai  berfikir  dan
bersikap dewasa apa yang konseli
lakukan tidak baik dirinya maupun

bag keluarganya
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5 Kurang bersemangat

Mulai berusaha dengan kehidupan
yang baru menjalaninya dengan

lapang dada.

6 Pendiam

Bersikap terbuka dan mau berbagi
cerita keseharainya dengan kedua

orang tuanya.

7 Rasa takut pada ayahnya

Lebih tenang dan nyaman saat

bertemu dengan ayahnya.

8 | Sering menyendiri

Mulai beradaptasi dengan

lingkunganya

Berdasarkan analisis proses dan hasil konseling yang telah dilakukan

di lapangan, Bimbingan konseling dengan terapi realitas mampu

membantu konseli untuk berkomunikasi lagi dan bertemu dengan

keluarganya terutama dengan ayahnya dan dengan ayahnya. mengenai

kerenggangan yang terjadi di keluarga konseli karena kedua orang tua

konseli sudah memiliki keluarga baru. Dan konseli tidak lagi kecewa

dengan kedua orang tuanya. Sehingga dengan ini konseli lebih fokus pada

kehidupannya yang di mulai saat ini untuk bisa besikap dewasa dalam

mengahadapi masalah .




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan yang dapat diambil
dari peneliti yang dilakukan pada seorang anak remaja yang berada di Pulo
Wonokromo Surabaya. Kesimpulan tersebut dapat disimpulkan seperti
berikut:
1. Proses bimbingan dan konseling dengan menggunakan terapi
realitas
Dengan mengikuti langkah-langkah konseling, langkah
pertama identifikasi masalah untuk mengetahui bahwa
bagaimana awal mula terjadi permasalahan dan penyebab-
penyebab permasalahan yang ada pada diri konseli. langkah
kedua adalah diagnosa, setelah hasil dari identifikasi masalah,
konselor dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa konseli
mengalami masalah tentang kerenggangan kepada orang
tuannya sehingga konseli ingin tinggal sendiri. Langka ketiga
prognosis, konselor sudah mengetahui permasalahan konseli
dan menetapkan masalah apa yang sedang dihadapi oleh
konseli juga melakukan rencana untuk menyelesaikan
permasalahan konseli. Konselor menggunakan Terapi Realitas
sebagai bentuk terapi yang akan diberikan pada konseli.

Dengan terapi realitas diharapkan konseli mampu menerima
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keadaan yang di hadapi saat ini dan menentukan masa
depannya agar tidak terbengkalai cita-citanya. Kemudian
konselor memulai melakukan langka keempat yaitu treatment
yang sudah ditetapkan bahwa konselor menggunakan terapi
realitas untuk menyelesaikan permasalahan kerenggangan
keluarga konseli tersebut. Terapi realitas menggunakan teknik
konselor melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif menyadarkan konseli bahwa
dirinya memang sebagai anak dan tidak boleh terpaku pada
masa lalunya saat keluarga masih utuh, jadi konseli harus
mengetahui diri nya yang sebenarnya mengenai hubungan
dirinya sendiri dan keluarganya.dan agar kehidupan konseli
bisa lebih baik dengan tinggal bersama keluarganya.

. Hasil bimbingan konseling dengan mengunakan terapi realitas
untuk mengatasi kerenggangan hubungan keluarga pada anak
remaja di pulo wonokromo bisa dikatakan membawa
perubahan. Dalam hal ini dapat dilihat dari perubahan pada diri
konseli yaitu : kondisi konseli yang semula konseli sudah tidak
mau berkomunikasi lagi dengan orang tua konseli terutama
dengan ayahnya dan sangat kecewa pada ayahnya, sekarang
konseli sudah mau untuk berkomunikasi lagi dengan kedua
orang tuanya, selain itu juga konseli yang sudah mulai dari

kecil sangat manja sekarang konseli sudah hidup dengan
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mandiri. Konseli sudah tidak lagi manja dan kesal terhadap
kedua orang tuanya. Karena konseli sudah menyadari bahwa
apa yang dilakukannya membuat permasalahan yang ada pada
keluarga tidak akan baik pada dirinya sendiri maupun kedua

orang tuanya.

Adapun saran-saran dari peneliti adalah :

1. Bagi konselor
Untuk konselor diharapkan banyak belajar dalam
pengalaman hidup khususnya pengalaman yang dihadapi
oleh konseli serta banyak belajar untuk mengambil ilmu
pengetahuan dan bisa membantu dalam menyelesaikan
permasalahan dari diri sendiri maupun orang lain

2. Bagi konseli
Untuk konseli mengharapkan agar kehidupan konseli lebih
baik lagi dan terus berkomunikasi kepada orang tuanya
khususnya dengan ayahnya. dan juga tetap terus menjaga
keharmonisan konseli dengan keluarganya meskipum
bekeinginan untuk hidup mandiri.

3. Bagi orang tua
Untuk orang tua konseli diharapkan agar orang tua lebih
memperhatikan dengan anak dalam situasi dan kondisi

apapun karena orang tua mempunyai tanggung jawab dalam
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mengasuh anak hingga menjadi dewasa. Agar konseli tidak
merasakan sendiri dalam kehidupannya.

. Bagi pembaca

Untuk pembaca diharapkan ambil suatu hikmah dari
kehidupan yang dialami konseli untuk dijadikan suatu

pedoman keilmuan maupun kehidupan dalam keluarga.
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Lembar Wawancara

Tabel 3.4

Terapi tahap | dan tahap 11
Pada tanggal 01 agustus 2017

Konselor
(KO) Ungkapan Verbal Ungkapan Non Verbal
Atau
Konseli (K1)
Konselor datang ke rumah konseli
KO Assalamualaikum Tok...tok...tok...tok.....
Kl Wa’alaikumsalam Sambil membuka pintu,
dengan ramah
mempersilakan masuk ke
dalam rumah.
KO Bagaimana kabar mu hari ini ?
Kl Kabar saya baik mbak Diam dan melihat ke
bawah
KO Gimana tadi sekolahnya?
Kl Pusing mbak
KO Pusing kenapa dek ?
Kl lya mbak , dimarahi bu Guru tadi
KO Dimarahi kenapa dek ?
Kl lya mbak, karena kurang focus pada | Merengut
saat dikelas.
KO Kurang focus kenapa dek ?
Kl Soalnya lagi banyak fikiran Menduduk
KO Banyak fikiran kenapa dek?
Kl Orang tua saya mbak
KO Kenapa dengan orang tua adek?
Kl Orang tua saya sudah memilih untuk
tidak tinggal bersama mbak
KO Mbak, kalau boleh tau kenapa orang
tua adek bercerai?
Kl Karena ayah saya memiliki wanita
lain. Mangkanya saya kurang focus
di sekolah
KO Sudah lama ta dek orang tua adek
bercerai?
Kl Sudah mbak, sekitar 2 tahun yang
lalu
KO Bagaimana hubungan adek dengan
orangtua?
Kl Kalau sama ibu saya masih

komunikasi mbak, tapi sama ayah




KO Hmmm iya dek, mbak bantu untuk
bisa komunikasi lagi dengan ayah

Kl Oke mbak

KO Yaudah kalau gitu dek, mbak pamit
dulu yaa dek.

Kl lya mbak

KO Assalamualaikum

Kl Wa’laikumsalam

Tabel 3.5
Tahap 3 dan 4

pada tanggal 3 Agustus 2017
Proses terapi yang dilakukan pada pertemuan ke lima
Mengeksplorasi total behavior konseli
Konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi

Konselor (KO) Ungkapan verbal Ungkapan non verbal
Atau
Konseli (K1)

KO Asalamulaikum

Kl Walaikumsalam mbak Tersenyum
KO Gimana dek kabarnya hari ini? Tersenyum

Kl Baik kok mbak

KO Kegiatan hari ini apa aja dek ?

Kl Habis sekolah terus les mbak

KO Ooo0 les apa dek tadi ?

Kl Les matematika mbak

KO Les nya hari apa aja dek emangnya?

Kl Rabu sama jumat mbak

KO Selain les biasanya adek ngapain?

Kl Kalau ada PR mengerjakan PR,

kalau ngga ada kadang mainan
laptop, atau tidur siang mbak

KO Diruma adek sendirian ?

Kl lya mbak sendirian, tapi biasanya
mama Kkesini

KO Mama sering kesini dek ?

Kl lya mbak, kalu ngga repot mama Menghela nafas
kesini

KO Kalau sekarang adek sama siapa ?

Kl Sama mama mbak

KO Mbak bole Tanya ngga ?

Kl Apa mbak ?

KO Hubungan adek sama ayah gimana?

Kl Aku ngga komunikasi sama ayah

sama sekali mbak




KO

Kenapa dek kok ngga komunikasi?

Kl

Ayah beda mbak

Merengut

KO

Beda gimana maksud adek

Kl

Ayah suda ngga memperhatikan aku
mbak

KO

Memperhatikan seperti apa maksud
adek?

Kl

Ayah dulu menuruti apa yang aku
mau mbak,,., tapi,,,

KO

Tapi kenapa dek?

Kl

Tapi sekarang.....

Mengambil nafas besar

KO

lya tetapi apa dek ?

Kl

Gini lo mbak ceritanya sebelum ayah
sama mama bercerai keluarga aku
baik-baik saja namun setelah ada
wanita idaman lain, mama dan ayah
sering bertengkar setiap hari
mempermasalahkan wanita itu,
mama sangat sakit dengan wanita itu
sampai akhirnya mereka memilih
untuk bercerai dan berpisah,
sebenarnya aku ngga setuju mbak
kalau mereka bercerai namum
mereka masih tetap berkeinginan
bercerali

KO

Ooo gitu,,, apa yang adek lakukan
setelah mengetahui orang tua adek
bercerai?

Kl

Kecewa pasti, marah iya tapi aku
sebagai anak aku ngga bisa apa- apa
mbak kalau orang tua ku bersih keras
untuk bercerai.

Sedih

KO

Setelah orang tua bercerai, adek
tinggal bersama siapa saat itu?

Kl

setelah orang tua ku bercerai aku
tinggal dengan mama selama 1 tahun
setelah itu mama memutuskan untuk
menikah lagi dan waktu itu aku
memutuskan ingin tinggal dengan
ayah.

KO

Kenapa adek ingin pindah untuk
tinggal bersama ayah ?

Kl

lya mbak karena mama sudah ingin
berkeluarga lagi dan aku merasa
tidak nyaman dengan keluarga baru

KO

Jadi itu keinginan sendiri ya tinggal




bersama ayah?

Kl

lya mbak,,

KO

Terus tinggal bersama ayah gimana?

Kl

lya mbak kami tinggal berdua sama
ayah, kemana-mana juga di antar,
ayah selalu ngerti mbak, namun
setelah 6 bulan lebih ayah juga
memutuskan untuk berkeluarga lagi.

KO

Jadi adek tinggal bersama keluarga
barunya ayah?

Kl

lya mbak tinggal bersama keluarga
ayah. Namun...

KO

Namun kenapa dek

Kl

Semenjak ayah menikah lagi, ayah
berubah mbak

KO

Berubah gimana dek?

Kl

Ayah sekarang sudah beda mbak
dengan nada bicaranya mulai tinggi
dan mulai kasar, apa yang aku minta
slalu di janjikan.

Menjawab dengan malas

KO

Apakah adek sudah berbicara baik-
baik kalau dengan ayah ?

Melihat konseli

Kl

Sudah mbak, padahal aku sudah
bicara baik-baik

KO

Terus ayah masih kasar meskipun
adek bicara baik-baik ?

Kl

lya mbak sampai suatu ketika aku
mau berangkat untuk extrakuliker,
saat ayah sedang tidur dan aku
bangunkan untuk ngantar aku ke
sekolah, karena biasa nya ayah yang
ngantar, tapi ayah ngga bangun-
bangun sampai aku merengek
bangunin ayah saya karena sudah
mau terlambat, setelah itu ayah pun
bangunn tapi dengan marah-marah
dan bentak aku untuk berangkat
sendiri namun aku ngga mau ayah
semakin marah dan ayah bilang
kalau ayah ngga ingin manjain aku
lagi. Dengan nada tinggi ayah
berbicara dan mengusir ku keluar
dari rumah

KO

Apa yang adek lakukan saat ayah
mengusir adek?

Kl

Saya menangis dan langsung keluar




dari rumah dan menghubungi mama
mbak, tapi disaat itu mama ngga di
surabaya tapi di luar kota dan aku
telfon teman aku mbak

KO Lalu teman adek bagaimana ?

IK Teman aku langsung menjemput aku
mbak sama mama nya

KO Berarti adek sudah keluar dari rumah
ayah pada saat itu juga ?

Kl lya mbak sampai akhirnya besok
pagi mama datang dan aku ingin
tinggal sendiri tidak ingin tinggal
bersama mama atau ayah

KO Adek sekarang ingin nya seperti apa

Kl Aku ingin keluarga ku kembali
seperti dulu mbak,,

KO Apa yang adek sudah lakukan agar
keluarga adek kembali?

Kl Ya mungkin dengan cara aku
memilih untuk tinggal sendiri tidak
tinggal dengan mereka mbak

KO Sekarang adek kan sudah tinggal
sendiri apa dengan cara ini keluarga
adek bisa kembali

Kl Ngga mbak, makin menjauh

KO Hmmm apa adek sudah berusaha
untuk menghubungi ayah adek

Kl Belom mbak, aku takut

KO Takut kenapa dek?

Kl Takut kalau ayah masih marah sama
aku?

KO Kenapa harus takut dek, disini ngga

ada yang harus ditakutkan, ngga ada
yang salah atau benar dek, semua
manusia mempunyai kekurangan dan
kelebihan, begitu juga ayah,, ,
mungkin ayah ingin adek bisa
mandiri adek sudah beranjak remaja
tidak ketergantungan lagi dengan
ayah.

Coba adek itropeksi diri apa yang
slama ini adek lakukan, dengan adek
sendiri apa bisa adek hidup sendiri?
Semua manusia juga butuh bantuan
dek termasuk adek yang masih butuh
dengan orang tua. Jika adek mau




berkomunikasi dengan baik dengan
orang tua, insya allah semua akan
baik-baik saja dek,

Kl lyaa mbak Sedih, mata berbinar-
binar
KO adek mengerti kan ? Merangkul konseli
Kl lya mbak aku ngerti , ngga
seharusnya aku tinggal sendiri, aku
masih membutuhkan mama sama
ayah
KO Syukur kalau adek sudah mengerti,
Kalau adek butuh mba , adk bisa hub
i mbak akan bantu adek
Kl Iyaa mbak terima kasih
KO lya dek, mama lagi apa ini mbak
mau ngobrol sebentar
Kl lya mbak aku panggil lin dulu
KO lya dek
Tabel 3.6
Wawancara dengan ibu konseli
Konselor (KO)
Atau Ungkapan verbal Ungkapan non verbal
Ibu Konseli
(IK)
IK Ehh ada mbak kiki ada apa mbak? | Tersenyum
KO lya mau ngobrol sebentar tante Ketawa kecil
IK Mau ngobrol apa mbak?
KO Kabar nya gimana te
IK lya baik mbak
KO Gimana tante sekarang sama
mariska
IK Tante sama mariska baik-baik aja
mbak, kalau sama ayahnya masi
belum ingin ketemu.
KO Kenapa mariska masih tidak ingin Cemas
bertemu te ?
IK lya mbak karena mariska pernah di
bentak dan di usir sama ayahnya
waktu tinggal bersama ayahnya
mbak
KO Ohh iya te tadi mariska juga sudah

bercerita tentang ayahnya, di saat
kejadian di ruma ayah mariska apa




tante langsung ke ruma ayah te ?

Di saat kejadian di rumah ayahnya
saya ngga di surabaya, saya di luar
kota mbak

Tante tau dari mana kalau mariska
di marah i dan sampai di usir dari
rumah?

Dari teman nya anak saya mbak,
saya di telepon untuk langsung
menemui mariska,

Setelah di telepon teman mariska
apa tante langsung menemui
mariska

Saya ngga bisa langsung menemui
anak saya karna nggak bisa
mendapatkan tiket mendadak waktu
itu karna itu saya sedang di
semarang

Terus kapan tante menjemput
mariska?

Besok pagi saya cari tiket mbak
langsung menjemput mariska

Mmm setelah tante jemput mariska,
gimana keadaan mariska saat itu te ?

Mariska diam aja mbak saya tanya i,
lalu saya tanyai pelan-pelan sampai
anaknya cerita dan menangis kalau
ayahnya negebentak-bentak dan
marah-marah sampai anak saya di
suruh keluar dari rumahnya.

Saya merasa sebagai mama nya
melihat anak saya di perlakukan
seperti itu saya merasa kecewa
dengan ayahnya dan saya sedih
melihat anak saya sampai menangis
terus, saya ngga tega melihat nya
mbak.

Mmmm setelah itu apa yang tante
lakukan meliahat marisaka seperti
itu ?

Saya peluk mbak anaknya karena
mariska kaya takut dengan ayahnya..

Apa tante tidak menghubungi
ayahnya mariska untuk
menanayakan kejadian itu te ?

Ya iya mbak saya pas di telepon

Kesal




dengan teman anak saya, saya
langsung telepon ayahnya, tapi
ayahnya semakin marah-marah,
ayahnya bilang mariska tidak sopan
kalau ngomong sudah tau kalau
ayahnya lagi tidur

KO

Ooh seperti itu ya te,,,, lalu ?

IK

Iya mbak terus saya bilang” itu anak
kamu sendiri ngga seharusnya
diperlakukan seperti itu, mariska itu
masi mebutuhkan orang tua, saya
mengizinkan mariska tinggal dengan
ayah juga karena mariska yang ingin
tinggl bersama ayahnya, tapi malah
samapai kejadian seperti ini, mana
hari nurani seoarang ayah”

KO

Terus ayahnya menjawab apa te ?

IK

Ayahnya tetap masih keras kepala
dan menyalahkan mariska

KO

Apa tante tidak menemui ayahnya
setelah tante datang ke surabaya?

Saya aja ingin menemui ayahnya
tapi selalu menghidar sulit untuk
ditemui

KO

Apa suda berusaha ke ruma nya te?

IK

Saya ogah mbak kalau ke ruma,
karena ada wanita itu

Semakin kesal

KO

Mmmm terus hubungan dengan
ayahnya sudah ngga pernah
komunikasi te?

Saat itu kejadian saya marah-marah
dan ayahnya selalu menghindar

Terus selanjutnya apa yang tante
lakukan?

Sebenarnya saya ingin mariska
tinggal bersama saya biar saya juga
nggak kefikiran lagi, tapi anaknya
memilih tinggal sendiri.

tante mengizinkan kalau mariska
tinggal sendiri?

lya saya bingung mbak saya ingin
nya mariska tinggal bersama saya,
tapi mariska ngga mau, dia inginnya
ngekos sendiri

KO

Apa tante sudah membujuk agar
marisaka tinggal bersama tante?




Sudah mbak,,, saya ini nggak
kurang-kurang ngomong.

Ooh gitu ya te, trus tante carikan kos
mariska ?

lya mbak aku carikan kos jadi kalau
saya ngga sibuk saya langsung ke
kos nya.

Ooo iya te,, kalau bole saya tanya
kenapa dulu mariska tinggal
bersama ayahnya?

lya setelah kami bercerai mariska
tinggal bersama saya selama
setaunan saya ini menikah lagi
setelah beberapa bulan mariska
bilang sama saya kalau mariska
ingin tinggal sama ayah saja.

KO

Kenapa mariska ingin tinggal
bersama ayah nya waktu itu te?

lya mariska bilang kalau dia ngga
enak sama ayah tirinya mungkin
merasa tudak nyaman dengan
kehadiaran ayah tirinya ini...

Tapi nggak ada masalah kan te ,,
mariskan dengan ayah tirinya?

Ooh nggak ada mbak, Cuma
mungkin mariska belum adaptasi
dan nggak nyaman

Mmm lalu tante mengizinkan nya
untuk tinggal bersama ayahnya?

lya gimana ya mbak anaknya juga
maunya seperti itu yasudah saya
titipkan ke ayahnya , pada waktu itu
saya masi baik-baik dengan
ayahnya. Tapi sebenarnya merasa
berat mbak ,

KO

Setelah mariska tinggal bersama
ayahnya, apa mariska sebelumnya
pernah mengeluh sama tante tentang
ayah nya ?

Nggak pernah mbak, kalau saya
telepon juga anaknya baik-baik aja
mbak, tapi setelah setengah tahun
kemudian ayahnya menikah dengan
wanita itu , dari awal saya suda
khawatir dengan anak saya tapi
pantau aja dengan komunkasi lewat

10




telepon saja.

Apa tante nggak pernah ketemu
mariska saat mariska tinggal
bersama ayahnya?

lya ketemu mbak , tapi Cuma
seminggu sekali.

Ooo0 gitu ya te, kalau bole saya tau
nomer telepon ayah nya berapa
tante, agar saya bisa membantu
mariska berkomunikasi dengan
ayahnya

lya mbak bole, saya juga minta
tolong ke mbak bisa membatu
mariska.

lya tante saya bantu sebisa mungkin
agar mariska bisa komunikasi lagi
dengan ayahnya.

lya mbak, mbak kan tau meskipun
semarah apapun anak kepada orang
tuanya, anak harus tetap
menghormati orang tua nya.

KO

lya tante saya tau bahwa namanya
ayah tepat menjadi ayah atau ibu
karena tidak ada namanya bekas
ayah dan bekas ibu.

IK

lya mbak..

KO

Tante saya juga minta tolong ke
tante untuk hubungi ayahnya
mariska agar ayahnya bisa dekat lagi
seperti dulu.

lya mbak saya usaha in hubungi
ayah nya juga

KO

lyaa te saya juga merasa kasian
kalau mariska ngga komunikasi lagi
dengan ayahnya

IK

lya mbak, saya juga kepikiran

Cemas

KO

lya te saya bantuin mariska agar dia
mau komunikasi lagi dengan
ayahnya

IK

lya mbak makasi

KO

lya te,, yauda kalau gitu te sudah
malem juga saya mau pamit pulang.

IK

ya mbak kalau gitu makasi ya

KO

lya te , mariska nya mana ya te

IK

Bentar mbak ta liat nya ,,
(setelah di lihat kekamar)

Hehhe
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Oo0o0,,, ternyata anaknya ketiduran
mbak

KO Ooo0 yauda te,, gpp biarin tidur,
salam aja te ke mariska
IK lya nanti ta salamin
KO lya te,, assalamualaikum Berjabat tangan
IK Walaikumsalam Tersenyum
Tabel 3.7
Terapi tahap 5
Pada tanggal 5 Agustus 2017
Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab
Konselor (KO)
Atau Ungkapan verbal Ungkapan non verbal
Konseli (K1)
KO Assalamualaikum Tersenyum
Kl Walaikumsalam, masuk mbak | Tersenyum
KO lyaa dek,, lagi apa ini dek
Kl Lagi santai aja ni mbak, tadi
habis ngerjakan pr
KO Ada pr apa dek tadi disekolah
Kl Bahasa inggris mbak
KO Tapi suda selesei kan ? Ketawa kecil
Kl dong mbak Ikut ketawa
KO Uda makan belom ini dek?
Kl Belom ini mbak Sambil ketawa
KO Kok belom dek? Bengong
Kl Belom laper mbak
KO Tapi ini uda sore lo dek
Kl lya mbak nanti aja
KO Mau makan di luar ngga dek?
Kl Mmmmmmm....
KO Mbak traktir niiii....
Kl Mmmm iyaa deh
KO Mau makan apa dek
Kl Terserah mbak aja Tersenyum
KO Kok terserah sih
Kl Apa yaaa
KO Mie ayam mau dek ?
Kl lya mbak mau
KO Oke deh
Kl Hehehe..
KO Pesan 2 mie ayam
KO Yuk makan dulu dek
Kl Hehe iya mbak

12




KO Enak ngga dek mie ayam nya | Makan
Kl Enak kok mbak Makan
KO Waah abis ni kayaknya
Kl lya habis deh mbak Tertawa
KO Membayar di kasir dan pulang
menuju rumah konseli
Kl Kenyang mbak Sampai di rumah
KO Hehehe
Kl Bentar mbak aku ambilkan
minum dulu
KO Ngga usah repot-repot dek
Kl Ngga apa-apa mbak
KO lya deh,,,,
Kl Ini mbak minuman nya 5 menit kemudian
KO lya dek makasi ya...
Kl lya mbak Tersenyum
KO Oh ya dek mama ngga kesini?
Kl Ngga mbak,,
KO Kenapa dek ?
Kl Sibuk mungkin mbak
KO Oooh,,,
Kl lya mbak
KO Adek masi ingin tinggal
sendirian ?
Kl lya mbak
KO Adek ngga ingin untuk tinggal
sama mama atau ayah ?
Kl Mmmm giman Merunduk
a ya mbak
KO Adek ngga takut kalau
sendirian terus di ruma?
Kl lya takut mbak kadang tapi
gimana lagi.
KO Kalau adek tinggal sama
mama kan nanti ada yang
nemenin
Kl lyaa mbak Merengut
KO Seperti aku ini dek mbak

meskipun kuliah mbak ini
luamayan jauh tatpi mbak
pulang pergi terus dek, karena
mbak kalau ngga bertemu
orang tua itu ngga enak, dan
mbak juga pernah ditinggal
luar kota juga dek rasanya sepi
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banget Cuma sama kakak aja,
tapi alhamdulillah orang tua
ku sekarang ngga keluarkota
jadi bisa bertemu terus kumpul
bersama di rumah

Kl

Ooh mbak juga perna tinggal
sendiri di rumah bersama
kakak

KO

lya dek pernah meski tapi
meskipun mbak sendirian di
rumah mbak masi sering
telepon tanya keseharian jadi
tetap menjaga komuniaksi lah
dek meskipun jarang bertemu
jado oarang tua nggak cemas.
Nah,, begitu juga adek pasti
orang tua adek cemas kalau
nggak ada kabar dari adek.
Gini dek semua orang tua
pasti sama tidak ingin anaknya
kenapa-kenapa orang tua pasti
melakukan yang terbaik untuk
anaknya.

Kl

lya mbak

Tersenyum Kkecil

KO

Kapan adek mau hubungi ayah
lagi

Kl

Mmm kapan ya mbak

Bingung

KO

Coba adek hubungi ayah baik-
baik dek,

Kl

lya mbak

KO

Telepon atau sms  dan
meminta maaf sama ayah

Kl

lya mbak aku sms aja yaa,

Gugup

KO

lya dek

Kl

Sms gimana ya mbak ?

KO

Mmm gini dek “ass ayah
gimana kabar ayah sekarang ?
mariska minta maaf yaa, kalau
selama ini meropatkan ayah,
mariska  tidak menuruti
perkataan ayah sampai
membuat ayah marah. Gitu
juga bisa dek,

Atau adek mempunyai
ungkapan lain.

Kl

Kaya mbak bilang aja deh
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KO lyaa dek,, adek tunggu aja
balesan dari ayah.
Kl Takut aku mbak kalau nggak | Gelisah
di balas
KO Udah dek jangan takut pasti | Memberikan semngat
nanti di balas sama ayah,
mungkin ayah masi sibuk
sekarang.
Kl lya mbak aku tunggu
KO lyaa dek, ayah nanti pasti | Beroptimis
balas sms dari kamu.
Kl Hmmm,,, iya mbak
KO Yauda mbak ta pulang dulu
ya dek, suda malam, nanti
kalau ayah sudah membalas
sms dari adek, kabari kalau
sudah di balas sama ayah ya
Kl lya mbak
KO lyaa dek assalamualaikum Tersenyum
Kl Walaikumsalam mbak Tersenyum

Tabel 3.8

Pada tanggal 7 agustus 2017

Konselor bertemu dengan konseli dengan melanjutkan tahap ke 5 yakni merencanakan tindakan

yang bertanggung jawab.

KO Assalamualikum Tersenyum
Kl Walaikumsalam Tersenyum
KO Gimana kabarnya dek Berjabat tangan
Kl Baik-baik aja mbak Ketawa kecil
KO Tadi  ngapain aja  dek

kegiatanya
Kl Sekolah mbak
KO Ohh iya dek, kemaren gimana

dek, sudah di balas sama ayah

2
Kl lyaa mbak, ayah sudah

membalas pesan dari aku

mbak
KO Ayah balas gimana dek
KI Ayah membalas kabarnya

baik-baik aja, ayah juga
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meminta maaf kalau ayah
berkata kasar sama aku,ayah
juga menanyakan kabar aku
dan sekolah aku mbak

KO Terus sudah di balas sama
adek ?

Kl Sudah mbak, saya balas aku
baik-baik aja yah, sekolah aku
lancar, gitu mbak

KO Terus ayah tanya apa lagi dek

Kl lya mbak, ayah tanya aku
tinggal dimana mbak

KO Oooh adek jawab apa

Kl Aku jawab tinggal di kos
mbak.

KO Ayah ngga tanya dek tinggal
sama siapa di kos ?

Kl Aku jawab tinggal sendirian
mbak,

KO Oooh terus ayah bialng apa
dek ?

Kl Ayah bilang kenapa tinggal
sendiri  kenapa tidak sama
mama saja

KO Terus adek jawab apa

Kl lyaa mbak aku bilang sama
ayah kalau aku ingin sendiri.

KO Hmm ayah jawab apalagi

Kl lyaa mbak ayah bilang kalau
suruh tinggal bersama mama
karena ayah juga Kkhawatir
kalau sendirian

KO Ohh ayah masi khawatir lo
dek sama kamu, adek ngga
ingin bertemu dengan ayah ta?

Kl Masi belum bisa mbak, masi
takut mbak ketemu dengan
ayah

KO lya dek gpp, yang penting
kamu sudah mau berusaha
sudah  berkomunikasi lagi
sama ayah

Kl lya mbak sebenarnya ingin | Berkaca-kaca
bertemu mbak , tapi aku masi
belum bisa

KO lyaa gpp dek kalau belum bisa
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ngga usa di paksain dulu.

Kl lyaa mbak

KO Dek, mbak bole tanya

Kl lya apa mbak ?

KO Adek ini kan sebentar lagi uda
mau lulus, apa adek masi ingin
tinggal di sini sendiri

Kl lyaa mbak saya masi ingin
sendiri

KO Adek ngga kasian sama mama
harus  bolak-balik  untuk
jenguki adek di sini

Kl Ya kasian mbak tapi aku masi
ingin sendiri mbak

KO Terus rencana kalau uda lulus
mau nerusin  kuliah atau
gimana dek ?

Kl lyaa mau kuliah di suarabaya
mbak

KO Berarti adek masi ingin di sini
sendirian

Kl lya mbak agar ngga
merepotkan orang tua

KO Yauda dek kalau adek inginya
seperti itu

Kl lyaa mbak

KO Sudah malam dek, mbak
pamit dulu yaa, kapan nih bisa
bertemu laagi

Kl Hmm iya mbak, hari kamis aja
mbak

KO Oke dek hari kamis vyaa
ketemu dek

Kl lya mbak

KO lya dek assalamualaikum bergegas keluar rumah

Kl Walaikumsalam hati-hati | Mengantar  sampai  depan
mbak rumah
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Tabel 3.9

Pada tanggal 10 Agustus 2017

Tahap ke 6

Membuat kotmitmen

KO Assalamulaikum Tok..tok..tok

Kl Walaikumsalam Membuka pintu

KO Lagi apa ini dek

Kl Lagi nonton tv aja mbak

KO Lagi sendirian dek

Kl lya mbak

KO Mama ngga kesini dek

Kl Enggak mbak, kemaren
mama Kkesini

KO Mmmm,,, mama balik kapan
memangnya dek ?

Kl Balik tadi pagi mbak

KO Adek masi komunikasi sama
ayah ?

Kl lyaa masih mbak

KO Oohh adek ngga mau ketemu
ayah ta ?

Kl Belum tau mbak masi takut
kalau bertemu ayah

KO Ngapain adek takut, kan adek
sudah minta maaf sama ayah,
ayah juga kan suda meminta
maaf sama adek

Kl lyaa mbak , tapi masi takut
mbak

KO Ngga usa takut dek, adek kan
belum mencoba menemui
ayah adek

Kl lya mbak, masi takut kalau
ketemu sendirian sama ayah

KO Mbak temenin ta dek bertemu
sama ayah gimana?

Kl Mbak mau nemenin aku ta
buat bertemu sama ayah?

KO lya dek, mbak mau nemenin
adek bertemu sama ayah.
Kapan adek bisa bertemu
dengan ayah ?

Kl Mmm kalau hari minggu aja
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gmn mbak bisa?

KO lyaa dek mbak bisa kok
Kl lya mbak
KO Dek boleh minta nomer nya
ayah dan temennya adek yang
waktu nolongin adek
Kl Buat apa mbak ?
KO Buat berkomunikasi sama
ayah dek
Kl Bentar ya mbak aku ambilkan
dulu
KO lya dek
Kl Ini mbak nomernya
KO lya dek makasi
Kl Kabar-kabari ya mbak
KO lya dek mbak tunggu yaa
Kl lya mbak
KO lya dek , mbak mau pamit
pulang dulu yaa.
Kl lya mbak hati-hati di jalan
KO Assalamulaikum
Kl Walaikumsalam
Tabel 4.0
Pada tanggal 13 agustus
Konselor dan ayah konseli
KO Assalamulaikum Tok...tok...tok..
AYH Walaikumsalam silakkan Membuka pintu dan
masuk mbak, mau cari siapa memepersilakan masuk ke
mbak rumah
KO Saya diah fikriani pak, saya
disni  mau membantu anak
bapak  bernama  mariska
sebagai konselor atau
pendamping anak bapak untuk
bisa  berkomunikasi  lagi
dengan bapak.
AYH Oooh mbak nya ini dari mana
KO Saya dari uinsa pak dari prodi | Tersenyum
bimbingan konseling,
AYH lya mbak , ada keperluan apa | Kebingungan
ya mbak
KO Saya disini ingin membantu
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anak bapak agar bisa
berkomunikasi lagi dengan
bapak

AYH

Ohh iya mbak terima kasih
sebelumnya suda mau
membantu

KO

lya pak sama-sama, gimana
pak hubungannya sama
mariska (konseli)

AYH

Saya sama mariska sudah
tidak berubungan lagi mbak

KO

Kenapa pak sudah tidak
berubungan lagi dengan
mariska

AYH

Karena adanya kejadian waktu
mariska tinggal bersama saya

KO

Kalau bole saya tau kejadian
apa pak?

AYH

lya mbak sewaktu mariska
tinggal bersama saya ,mariska
masih antar jemput dengan
saya, kalau mariska keluar
saya yang mengantar nya
mbak, ketika mariska ada
extra kulikuler mariska
meminta saya untuk
mengantarnya ,di saat saya
masih tidur karena saya capek
mbak, belum bangun”
saya...sampai mariska marah
sama saya, merengek dan
marah-marah kalau mau extra
kulikuler sudah terlambat .
meliahat mariska seperti itu
saya bangun marahin mariska
karena saya ini keadaan capek,
saya semakin jengkel sama
mariska karena mariska sering
dimanja mbak, .sampai saya
menyuruh untuk berangkat
sendiri agar mariska belajar
mandiri mbak.

KO

Oo gitu pak ceritanya, terus
mariska sekarang kok bisa
tinggal senidiri

AYH

lya mbak karena pada saat itu
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memang saya lagi marah besar
sampai saya menyuruh keluar
dari rumah

KO

mmm... seharusnya bapak
lebih bisa mengontrol emosi,
karena anak seusia mariska
masih labil pak.

Apa mariska keluar dari ruma
saat itu juga

AYH

lya mbak saya kurang kontrol
waktu itu.

mariska langsung keluar
begitu saja

KO

Apa bapak tidak mengejarnya
n

AYH

Enggak mbak, ya gimana ya
mbak namanya orang marah-
marah, saya Kira mariska ngga
sampai pergi

KO

Terus hunungan bapak sama
mariska sekarang bagaimana?

AYH

Sudah tidak pernah bertemu
mbak , tapi marisaka kapan
hari mengirim pesa kepada
saya

Murung

KO

Mengirim pesan apa pak?

AYH

Mariska meminta maaf ,

Dan saya juga meminta maaf
juga menanyakan kabar
mariska

KO

Ohh iya pak , apa bapak tidak
ingin bertemu dengan
mariska?

AYH

Saya sebenarnya ingin
bertemu mbak, tapi sepertinya
marisk marah sama saya
dengan kejadian waktu itu.

KO

Apa bapak mau saya bantu
untuk bertemu dengan mariska

AYH

lya mbak saya senang mbak
kalau mariska masi mau
bertemu dengan saya

KO

lya pak saya usahakan bapak
bisa bertemu lagi dengan
mariska

AYH

lya mbak , terima kasih
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sebelumnya mbak sudah mau
membantu saya.

KO lya pak sama- sama nanti
saya hubungi bapak kalau
mariska sudah ingin bertemu
AYH lya mbak terima kasih Tersenyum
KO lya pak , kalu begitu saya Tersenyum
pamit pulang dulu pak, terima
kasih untuk waktunya
AYH lya gak papa mbak
KO Assalamualikum
AYH Walaikumsalam

Tabel 4.1

Pada tanggal 14 agustus

Konselor menemui teman konseli bernama LN di sekolah

KO Hai dek Tersenyum

LN lya mbak Tertawa kecil

KO Ini sudah pulang dek

LN Sudah kok mbak

KO Maaf ya ganggu , adek pualng
sendirian

LN lya mbak pulang sendiri

KO Ohh iya dek
Mmmm dek bole tanya ngga
tentang mariska ?

LN lya mbak gpp

KO Mariska gimana dek kalau di
sekolah

LN Mariska anaknya baik,
pendiem mbak,

KO Mmm,, adek ini sering
bersama mariska

LN lya mbak setiap hari sama
mariska

KO Teman dekatnya mariska siapa
aja dek?

LN Setau saya cuma saya mbak

KO Ooh iya dek, adek tau

kejadian waktu di ruma ayah
mariska?
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LN Kalau kejadian jelasnya ngga
tau mbak, yang saya tau
marisk menangis telepon saya
dan minta di jemput karena
dia bertengkar dengan
ayahnya.

KO Mmm lalu gimana dek saat itu
mariska ?

LN Saya jemput sama mama saya
mbak, terus saya ajak di
rumah.

KO Orang tuanya ngga nyariin
mariska dek

LN Mama nya keluar kota mbak ,
saat mariska telepon, mama
nya enggak bisa langsung
menemui mariska mbak

KO Oo0 knpa dek engga bisa
menemui ?

LN lyaa mbak karena enggak
dapat tiket

KO Terus mama nya kapan dek
datangnya?

LN Besoknya mbak mama nya
datang terus mariska di ajak
mamanya pulang

KO Jadi mariska tidur di ruma
kamu ya dek

LN lya mbak , kasian melihat
mariska.

KO Mmmm ayahnya ngga nyariin
dek ?

LN Enggak mbak

KO Oooh gitu ya

LN lya mbak

KO Yuda dek mbak makasi ya uda
mau berbagi sama mbak

LN lya mbak gpp kok

KO lya dek, kalau gitu mbak
pulang dulu yaa
Kamu juga langsung pulang
yaa dek

LN lya mbak

KO Assalamulaikum

LN Walaikumsalam
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Tabel 4.2

Pada tanggal 16 agustus 2017

Konselor wawancara dengan tetangga konseli

KO

Assalamualikum

Tok..tok...tok

DN

Walaikumslam , mau cari
siapa mbak

KO

Saya diah fikriani tantw, saya
disni mau membantu mariska
tante saya sebagai konselor
atau pendamping mariska.

DN

Ooo iya mbak, ada keperluan
apa ya mbak datang kesini

KO

lya tante saya mau bertanya
tentang mariska ?

DN

Ohh lya mbak gpp

KO

Menurut tante mariska
gimana?

DN

Anaknya diem mbak jarang
keluar anaknya juga sopan.

KO

Mmm kalau keluar sering
diantar ayahnya te?

DN

lya mbak saya sering melihat
kalau mariska keluar selalu
bersama ayahnya

KO

Tante tau enggak saat
masriska bertengakar bersama
ayahnya samapi mariska di
suruh keluar dari ruma?

DN

lya saya cuma mendengar
kalau mereka bertengkar
sampai ayahnya marah-marah
, terus saya lihat mariska
menangis dan keluar dari
rumah mbak

KO

Ooh gitu ya te...

DN

lya mbak itu yang saya
denger.

KO

Yauda te kalau gitu saya pamit
dulu kalu begitu , terima kasih
waktunya.

Assalamualikum

DN

lya mbak sama-sama
walaikumsalam .
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Tabel 4.3
Pada tanggal 19 agustus 2017

Pertemuan konselor, konseli dan ayah konseli

KO Assalamualikum Tok..tok...tok..
AYH Waalaikumsalam Membuka pintu dan
mempersilahkan masuk
KO Maaf om sudah mengganggu
AYH lya gpp,, om lagi santai aja Melihat konseli
KO Gimana kabarnya om hari ini
?
AYH Alhamdulillah baik mbak
KO Lagi sendirian om di rumah?
AYH lya mbak sendirian Kebingungan
KO Hloo tante kemana om
AYH Tante arisan sama ibu ibu pkk
KO Ohh iyaa Hening , 10 menit kemudian
konselor memberikan peluan
agar konseli mulai berbicara
kepada ayahnya
AYH Mmm gimana kabarnya Tersenyum
mariska (konseli)
Kl i..yaa.. baik yah Berbicara terpatah-patah
Ayah.... Memanggil
AYH lya... Meliahat konseli
Kl Ayah, mariska meminta maaf | Konseli menangis dan berjabat
yah, mariska tidak bermaksud | ayah konseli
berani kepada ayah, mariska
hanya merasa ayah berubah.
AYH Ayah juga meminta maaf, Memeluk mariska
ayah khilaf sudah memarahi
mariska dan menyuruh
mariska keluar dari rumah.
Ayah salah, sayah minta maaf
yaa
Kl lyaa ayah, mariska janji akan | Suasana sangat mengharukan
patuh sama ayah dan mama,
mariska ngga akan nakal lagi
yang meminta antar terus.
Mariska akan belajar mandiri.
AYH lya mariska iya ayah mengerti,
kalau pun mariska tidak ingin
tinggal bersama lagi tidak apa-
apa.. rumabh ini selalu terbuka
buat mariska
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Kl lya ayah terima kasih Tersenyum dan berkaca-kaca
AYH Hmmm gimana dengan
sekolahnya ?
Kl Baik-baik aja yah
AYH Belajar yang rajin ya mariska | Menasehati konseli
Kl lya ayah,, mariska masih ikut
les juga kok
KO lya om mariska rajin kok om | Memberi pujian dan melihat
belajarnya konseli yang sudah tidak takut
dnegan ayahnya
AYH Alhamdulillah kalau lancar Tersenyum melihat konseli
sekolahnya
Kl lya yah
AYH Ayoo makan dulu yaa Memangil tukang bakso
KO Waduuh repoti aja om Tertawa kecil
AYH Gpp sini makan bersama
Kl heheheh Tertawa kecil ,
Makan besama 20 menit kemudian
Kl Ayah ,, mariska pamit pulang | Bergegas untuk pulang
dulu yaa nanti kalau ada libur
mariska kesini lagi
KO lyaa om,, saya juga pamit
AYH lyaa mariska, kalau ada apa-
apa hubungi ayah ya...
Yauda kalu begitu kalian hati-
hati pulangnya
KO& KI Assalamualikum Berjabat tangan dengan ayah
konseli
AYH Waalikumsalam
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Lembar Wawancara

Tabel 3.4

Terapi tahap | dan tahap 11
Pada tanggal 01 agustus 2017

Konselor
(KO) Ungkapan Verbal Ungkapan Non Verbal
Atau
Konseli (K1)
Konselor datang ke rumah konseli
KO Assalamualaikum Tok...tok...tok...tok.....
Kl Wa’alaikumsalam Sambil membuka pintu,
dengan ramah
mempersilakan masuk ke
dalam rumah.
KO Bagaimana kabar mu hari ini ?
Kl Kabar saya baik mbak Diam dan melihat ke
bawah
KO Gimana tadi sekolahnya?
Kl Pusing mbak
KO Pusing kenapa dek ?
Kl lya mbak , dimarahi bu Guru tadi
KO Dimarahi kenapa dek ?
Kl lya mbak, karena kurang focus pada | Merengut
saat dikelas.
KO Kurang focus kenapa dek ?
Kl Soalnya lagi banyak fikiran Menduduk
KO Banyak fikiran kenapa dek?
Kl Orang tua saya mbak
KO Kenapa dengan orang tua adek?
Kl Orang tua saya sudah memilih untuk
tidak tinggal bersama mbak
KO Mbak, kalau boleh tau kenapa orang
tua adek bercerai?
Kl Karena ayah saya memiliki wanita
lain. Mangkanya saya kurang focus
di sekolah
KO Sudah lama ta dek orang tua adek
bercerai?
Kl Sudah mbak, sekitar 2 tahun yang
lalu
KO Bagaimana hubungan adek dengan
orangtua?
Kl Kalau sama ibu saya masih

komunikasi mbak, tapi sama ayah




saya tidak sama sekali,

KO Kenapa dengan ayah tidak
komunikasi ?
Kl Saya sudah malas sama ayah mbak | Kecewa
KO Memangnya kenapa sama ayah dek?
Kl Ayah berubah mbak
KO Ayah berubah gimna dek?
Kl Ayah ngga kaya dulu mbak
KO Memangnya ayah dulu seperti apa
dek?
Kl Semenjak ayah mengenal wanita itu | Kesal
Ayah menjadi kasar, sebelum
mengenal wanita tersebut ayah ngga
pernah kasar, ayah selalu manjain,
ayah selalu ada buat saya.
KO Oooh,,, terus adek tidak
menghubungi ayah?
Kl Nngga mbak, saya kecewa sama
ayah.
KO Adek sayang ngga sama ayah ?
Kl Mmmmmm.... Sayang mbak sama | Menunduk sambil
ayah matanya berbinar-binar.
KO Adek mau ? mbak bantu untuk
komunikasi lagi dengan ayah
Kl Mmmmmmm Terdiam
KO Kenapa dek ?
Kl Saya masih ragu mbak. Takut
KO Kenapa masih ragu dek?
Kl Karenya saya takut ayah seperti itu
lagi
KO Adek ngga usah takut, kan belum di | Konselor bersemangat
coba, siapa tau dengan adek mau | untuk memberi bantuan
mencoba komunikasi lagi dengan | dan memotivasi pada
ayah bisa lebih baik seperti dulu konseli
Kl lya mbak adek mau.
KO Alhamdulillah  adek mau mbak
bantu.
Kl lya mbak.
KO Inginya adek sekarang gimana?
Kl Saya ingin ayah seperti dulu lagi
mbak
KO Seperti dulu gimana dek ?
Kl Ngomongnya ngga kasar mbak,

yang selalu ada buat saya, ingin di
perhatikan lagi seperti dulu mbak.




KO Hmmm iya dek, mbak bantu untuk
bisa komunikasi lagi dengan ayah

Kl Oke mbak

KO Yaudah kalau gitu dek, mbak pamit
dulu yaa dek.

Kl lya mbak

KO Assalamualaikum

Kl Wa’laikumsalam

Tabel 3.5
Tahap 3 dan 4

pada tanggal 3 Agustus 2017
Proses terapi yang dilakukan pada pertemuan ke lima
Mengeksplorasi total behavior konseli
Konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi

Konselor (KO) Ungkapan verbal Ungkapan non verbal
Atau
Konseli (K1)

KO Asalamulaikum

Kl Walaikumsalam mbak Tersenyum
KO Gimana dek kabarnya hari ini? Tersenyum

Kl Baik kok mbak

KO Kegiatan hari ini apa aja dek ?

Kl Habis sekolah terus les mbak

KO Ooo0 les apa dek tadi ?

Kl Les matematika mbak

KO Les nya hari apa aja dek emangnya?

Kl Rabu sama jumat mbak

KO Selain les biasanya adek ngapain?

Kl Kalau ada PR mengerjakan PR,

kalau ngga ada kadang mainan
laptop, atau tidur siang mbak

KO Diruma adek sendirian ?

Kl lya mbak sendirian, tapi biasanya
mama Kkesini

KO Mama sering kesini dek ?

Kl lya mbak, kalu ngga repot mama Menghela nafas
kesini

KO Kalau sekarang adek sama siapa ?

Kl Sama mama mbak

KO Mbak bole Tanya ngga ?

Kl Apa mbak ?

KO Hubungan adek sama ayah gimana?

Kl Aku ngga komunikasi sama ayah

sama sekali mbak




KO

Kenapa dek kok ngga komunikasi?

Kl

Ayah beda mbak

Merengut

KO

Beda gimana maksud adek

Kl

Ayah suda ngga memperhatikan aku
mbak

KO

Memperhatikan seperti apa maksud
adek?

Kl

Ayah dulu menuruti apa yang aku
mau mbak,,., tapi,,,

KO

Tapi kenapa dek?

Kl

Tapi sekarang.....

Mengambil nafas besar

KO

lya tetapi apa dek ?

Kl

Gini lo mbak ceritanya sebelum ayah
sama mama bercerai keluarga aku
baik-baik saja namun setelah ada
wanita idaman lain, mama dan ayah
sering bertengkar setiap hari
mempermasalahkan wanita itu,
mama sangat sakit dengan wanita itu
sampai akhirnya mereka memilih
untuk bercerai dan berpisah,
sebenarnya aku ngga setuju mbak
kalau mereka bercerai namum
mereka masih tetap berkeinginan
bercerali

KO

Ooo gitu,,, apa yang adek lakukan
setelah mengetahui orang tua adek
bercerai?

Kl

Kecewa pasti, marah iya tapi aku
sebagai anak aku ngga bisa apa- apa
mbak kalau orang tua ku bersih keras
untuk bercerai.

Sedih

KO

Setelah orang tua bercerai, adek
tinggal bersama siapa saat itu?

Kl

setelah orang tua ku bercerai aku
tinggal dengan mama selama 1 tahun
setelah itu mama memutuskan untuk
menikah lagi dan waktu itu aku
memutuskan ingin tinggal dengan
ayah.

KO

Kenapa adek ingin pindah untuk
tinggal bersama ayah ?

Kl

lya mbak karena mama sudah ingin
berkeluarga lagi dan aku merasa
tidak nyaman dengan keluarga baru

KO

Jadi itu keinginan sendiri ya tinggal




bersama ayah?

Kl

lya mbak,,

KO

Terus tinggal bersama ayah gimana?

Kl

lya mbak kami tinggal berdua sama
ayah, kemana-mana juga di antar,
ayah selalu ngerti mbak, namun
setelah 6 bulan lebih ayah juga
memutuskan untuk berkeluarga lagi.

KO

Jadi adek tinggal bersama keluarga
barunya ayah?

Kl

lya mbak tinggal bersama keluarga
ayah. Namun...

KO

Namun kenapa dek

Kl

Semenjak ayah menikah lagi, ayah
berubah mbak

KO

Berubah gimana dek?

Kl

Ayah sekarang sudah beda mbak
dengan nada bicaranya mulai tinggi
dan mulai kasar, apa yang aku minta
slalu di janjikan.

Menjawab dengan malas

KO

Apakah adek sudah berbicara baik-
baik kalau dengan ayah ?

Melihat konseli

Kl

Sudah mbak, padahal aku sudah
bicara baik-baik

KO

Terus ayah masih kasar meskipun
adek bicara baik-baik ?

Kl

lya mbak sampai suatu ketika aku
mau berangkat untuk extrakuliker,
saat ayah sedang tidur dan aku
bangunkan untuk ngantar aku ke
sekolah, karena biasa nya ayah yang
ngantar, tapi ayah ngga bangun-
bangun sampai aku merengek
bangunin ayah saya karena sudah
mau terlambat, setelah itu ayah pun
bangunn tapi dengan marah-marah
dan bentak aku untuk berangkat
sendiri namun aku ngga mau ayah
semakin marah dan ayah bilang
kalau ayah ngga ingin manjain aku
lagi. Dengan nada tinggi ayah
berbicara dan mengusir ku keluar
dari rumah

KO

Apa yang adek lakukan saat ayah
mengusir adek?

Kl

Saya menangis dan langsung keluar




dari rumah dan menghubungi mama
mbak, tapi disaat itu mama ngga di
surabaya tapi di luar kota dan aku
telfon teman aku mbak

KO Lalu teman adek bagaimana ?

IK Teman aku langsung menjemput aku
mbak sama mama nya

KO Berarti adek sudah keluar dari rumah
ayah pada saat itu juga ?

Kl lya mbak sampai akhirnya besok
pagi mama datang dan aku ingin
tinggal sendiri tidak ingin tinggal
bersama mama atau ayah

KO Adek sekarang ingin nya seperti apa

Kl Aku ingin keluarga ku kembali
seperti dulu mbak,,

KO Apa yang adek sudah lakukan agar
keluarga adek kembali?

Kl Ya mungkin dengan cara aku
memilih untuk tinggal sendiri tidak
tinggal dengan mereka mbak

KO Sekarang adek kan sudah tinggal
sendiri apa dengan cara ini keluarga
adek bisa kembali

Kl Ngga mbak, makin menjauh

KO Hmmm apa adek sudah berusaha
untuk menghubungi ayah adek

Kl Belom mbak, aku takut

KO Takut kenapa dek?

Kl Takut kalau ayah masih marah sama
aku?

KO Kenapa harus takut dek, disini ngga

ada yang harus ditakutkan, ngga ada
yang salah atau benar dek, semua
manusia mempunyai kekurangan dan
kelebihan, begitu juga ayah,, ,
mungkin ayah ingin adek bisa
mandiri adek sudah beranjak remaja
tidak ketergantungan lagi dengan
ayah.

Coba adek itropeksi diri apa yang
slama ini adek lakukan, dengan adek
sendiri apa bisa adek hidup sendiri?
Semua manusia juga butuh bantuan
dek termasuk adek yang masih butuh
dengan orang tua. Jika adek mau




berkomunikasi dengan baik dengan
orang tua, insya allah semua akan
baik-baik saja dek,

Kl lyaa mbak Sedih, mata berbinar-
binar
KO adek mengerti kan ? Merangkul konseli
Kl lya mbak aku ngerti , ngga
seharusnya aku tinggal sendiri, aku
masih membutuhkan mama sama
ayah
KO Syukur kalau adek sudah mengerti,
Kalau adek butuh mba , adk bisa hub
i mbak akan bantu adek
Kl Iyaa mbak terima kasih
KO lya dek, mama lagi apa ini mbak
mau ngobrol sebentar
Kl lya mbak aku panggil lin dulu
KO lya dek
Tabel 3.6
Wawancara dengan ibu konseli
Konselor (KO)
Atau Ungkapan verbal Ungkapan non verbal
Ibu Konseli
(IK)
IK Ehh ada mbak kiki ada apa mbak? | Tersenyum
KO lya mau ngobrol sebentar tante Ketawa kecil
IK Mau ngobrol apa mbak?
KO Kabar nya gimana te
IK lya baik mbak
KO Gimana tante sekarang sama
mariska
IK Tante sama mariska baik-baik aja
mbak, kalau sama ayahnya masi
belum ingin ketemu.
KO Kenapa mariska masih tidak ingin Cemas
bertemu te ?
IK lya mbak karena mariska pernah di
bentak dan di usir sama ayahnya
waktu tinggal bersama ayahnya
mbak
KO Ohh iya te tadi mariska juga sudah

bercerita tentang ayahnya, di saat
kejadian di ruma ayah mariska apa




tante langsung ke ruma ayah te ?

Di saat kejadian di rumah ayahnya
saya ngga di surabaya, saya di luar
kota mbak

Tante tau dari mana kalau mariska
di marah i dan sampai di usir dari
rumah?

Dari teman nya anak saya mbak,
saya di telepon untuk langsung
menemui mariska,

Setelah di telepon teman mariska
apa tante langsung menemui
mariska

Saya ngga bisa langsung menemui
anak saya karna nggak bisa
mendapatkan tiket mendadak waktu
itu karna itu saya sedang di
semarang

Terus kapan tante menjemput
mariska?

Besok pagi saya cari tiket mbak
langsung menjemput mariska

Mmm setelah tante jemput mariska,
gimana keadaan mariska saat itu te ?

Mariska diam aja mbak saya tanya i,
lalu saya tanyai pelan-pelan sampai
anaknya cerita dan menangis kalau
ayahnya negebentak-bentak dan
marah-marah sampai anak saya di
suruh keluar dari rumahnya.

Saya merasa sebagai mama nya
melihat anak saya di perlakukan
seperti itu saya merasa kecewa
dengan ayahnya dan saya sedih
melihat anak saya sampai menangis
terus, saya ngga tega melihat nya
mbak.

Mmmm setelah itu apa yang tante
lakukan meliahat marisaka seperti
itu ?

Saya peluk mbak anaknya karena
mariska kaya takut dengan ayahnya..

Apa tante tidak menghubungi
ayahnya mariska untuk
menanayakan kejadian itu te ?

Ya iya mbak saya pas di telepon

Kesal




dengan teman anak saya, saya
langsung telepon ayahnya, tapi
ayahnya semakin marah-marah,
ayahnya bilang mariska tidak sopan
kalau ngomong sudah tau kalau
ayahnya lagi tidur

KO

Ooh seperti itu ya te,,,, lalu ?

IK

Iya mbak terus saya bilang” itu anak
kamu sendiri ngga seharusnya
diperlakukan seperti itu, mariska itu
masi mebutuhkan orang tua, saya
mengizinkan mariska tinggal dengan
ayah juga karena mariska yang ingin
tinggl bersama ayahnya, tapi malah
samapai kejadian seperti ini, mana
hari nurani seoarang ayah”

KO

Terus ayahnya menjawab apa te ?

IK

Ayahnya tetap masih keras kepala
dan menyalahkan mariska

KO

Apa tante tidak menemui ayahnya
setelah tante datang ke surabaya?

Saya aja ingin menemui ayahnya
tapi selalu menghidar sulit untuk
ditemui

KO

Apa suda berusaha ke ruma nya te?

IK

Saya ogah mbak kalau ke ruma,
karena ada wanita itu

Semakin kesal

KO

Mmmm terus hubungan dengan
ayahnya sudah ngga pernah
komunikasi te?

Saat itu kejadian saya marah-marah
dan ayahnya selalu menghindar

Terus selanjutnya apa yang tante
lakukan?

Sebenarnya saya ingin mariska
tinggal bersama saya biar saya juga
nggak kefikiran lagi, tapi anaknya
memilih tinggal sendiri.

tante mengizinkan kalau mariska
tinggal sendiri?

lya saya bingung mbak saya ingin
nya mariska tinggal bersama saya,
tapi mariska ngga mau, dia inginnya
ngekos sendiri

KO

Apa tante sudah membujuk agar
marisaka tinggal bersama tante?




Sudah mbak,,, saya ini nggak
kurang-kurang ngomong.

Ooh gitu ya te, trus tante carikan kos
mariska ?

lya mbak aku carikan kos jadi kalau
saya ngga sibuk saya langsung ke
kos nya.

Ooo iya te,, kalau bole saya tanya
kenapa dulu mariska tinggal
bersama ayahnya?

lya setelah kami bercerai mariska
tinggal bersama saya selama
setaunan saya ini menikah lagi
setelah beberapa bulan mariska
bilang sama saya kalau mariska
ingin tinggal sama ayah saja.

KO

Kenapa mariska ingin tinggal
bersama ayah nya waktu itu te?

lya mariska bilang kalau dia ngga
enak sama ayah tirinya mungkin
merasa tudak nyaman dengan
kehadiaran ayah tirinya ini...

Tapi nggak ada masalah kan te ,,
mariskan dengan ayah tirinya?

Ooh nggak ada mbak, Cuma
mungkin mariska belum adaptasi
dan nggak nyaman

Mmm lalu tante mengizinkan nya
untuk tinggal bersama ayahnya?

lya gimana ya mbak anaknya juga
maunya seperti itu yasudah saya
titipkan ke ayahnya , pada waktu itu
saya masi baik-baik dengan
ayahnya. Tapi sebenarnya merasa
berat mbak ,

KO

Setelah mariska tinggal bersama
ayahnya, apa mariska sebelumnya
pernah mengeluh sama tante tentang
ayah nya ?

Nggak pernah mbak, kalau saya
telepon juga anaknya baik-baik aja
mbak, tapi setelah setengah tahun
kemudian ayahnya menikah dengan
wanita itu , dari awal saya suda
khawatir dengan anak saya tapi
pantau aja dengan komunkasi lewat
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telepon saja.

Apa tante nggak pernah ketemu
mariska saat mariska tinggal
bersama ayahnya?

lya ketemu mbak , tapi Cuma
seminggu sekali.

Ooo0 gitu ya te, kalau bole saya tau
nomer telepon ayah nya berapa
tante, agar saya bisa membantu
mariska berkomunikasi dengan
ayahnya

lya mbak bole, saya juga minta
tolong ke mbak bisa membatu
mariska.

lya tante saya bantu sebisa mungkin
agar mariska bisa komunikasi lagi
dengan ayahnya.

lya mbak, mbak kan tau meskipun
semarah apapun anak kepada orang
tuanya, anak harus tetap
menghormati orang tua nya.

KO

lya tante saya tau bahwa namanya
ayah tepat menjadi ayah atau ibu
karena tidak ada namanya bekas
ayah dan bekas ibu.

IK

lya mbak..

KO

Tante saya juga minta tolong ke
tante untuk hubungi ayahnya
mariska agar ayahnya bisa dekat lagi
seperti dulu.

lya mbak saya usaha in hubungi
ayah nya juga

KO

lyaa te saya juga merasa kasian
kalau mariska ngga komunikasi lagi
dengan ayahnya

IK

lya mbak, saya juga kepikiran

Cemas

KO

lya te saya bantuin mariska agar dia
mau komunikasi lagi dengan
ayahnya

IK

lya mbak makasi

KO

lya te,, yauda kalau gitu te sudah
malem juga saya mau pamit pulang.

IK

ya mbak kalau gitu makasi ya

KO

lya te , mariska nya mana ya te

IK

Bentar mbak ta liat nya ,,
(setelah di lihat kekamar)

Hehhe
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Oo0o0,,, ternyata anaknya ketiduran
mbak

KO Ooo0 yauda te,, gpp biarin tidur,
salam aja te ke mariska
IK lya nanti ta salamin
KO lya te,, assalamualaikum Berjabat tangan
IK Walaikumsalam Tersenyum
Tabel 3.7
Terapi tahap 5
Pada tanggal 5 Agustus 2017
Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab
Konselor (KO)
Atau Ungkapan verbal Ungkapan non verbal
Konseli (K1)
KO Assalamualaikum Tersenyum
Kl Walaikumsalam, masuk mbak | Tersenyum
KO lyaa dek,, lagi apa ini dek
Kl Lagi santai aja ni mbak, tadi
habis ngerjakan pr
KO Ada pr apa dek tadi disekolah
Kl Bahasa inggris mbak
KO Tapi suda selesei kan ? Ketawa kecil
Kl dong mbak Ikut ketawa
KO Uda makan belom ini dek?
Kl Belom ini mbak Sambil ketawa
KO Kok belom dek? Bengong
Kl Belom laper mbak
KO Tapi ini uda sore lo dek
Kl lya mbak nanti aja
KO Mau makan di luar ngga dek?
Kl Mmmmmmm....
KO Mbak traktir niiii....
Kl Mmmm iyaa deh
KO Mau makan apa dek
Kl Terserah mbak aja Tersenyum
KO Kok terserah sih
Kl Apa yaaa
KO Mie ayam mau dek ?
Kl lya mbak mau
KO Oke deh
Kl Hehehe..
KO Pesan 2 mie ayam
KO Yuk makan dulu dek
Kl Hehe iya mbak
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KO Enak ngga dek mie ayam nya | Makan
Kl Enak kok mbak Makan
KO Waah abis ni kayaknya
Kl lya habis deh mbak Tertawa
KO Membayar di kasir dan pulang
menuju rumah konseli
Kl Kenyang mbak Sampai di rumah
KO Hehehe
Kl Bentar mbak aku ambilkan
minum dulu
KO Ngga usah repot-repot dek
Kl Ngga apa-apa mbak
KO lya deh,,,,
Kl Ini mbak minuman nya 5 menit kemudian
KO lya dek makasi ya...
Kl lya mbak Tersenyum
KO Oh ya dek mama ngga kesini?
Kl Ngga mbak,,
KO Kenapa dek ?
Kl Sibuk mungkin mbak
KO Oooh,,,
Kl lya mbak
KO Adek masi ingin tinggal
sendirian ?
Kl lya mbak
KO Adek ngga ingin untuk tinggal
sama mama atau ayah ?
Kl Mmmm giman Merunduk
a ya mbak
KO Adek ngga takut kalau
sendirian terus di ruma?
Kl lya takut mbak kadang tapi
gimana lagi.
KO Kalau adek tinggal sama
mama kan nanti ada yang
nemenin
Kl lyaa mbak Merengut
KO Seperti aku ini dek mbak

meskipun kuliah mbak ini
luamayan jauh tatpi mbak
pulang pergi terus dek, karena
mbak kalau ngga bertemu
orang tua itu ngga enak, dan
mbak juga pernah ditinggal
luar kota juga dek rasanya sepi
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banget Cuma sama kakak aja,
tapi alhamdulillah orang tua
ku sekarang ngga keluarkota
jadi bisa bertemu terus kumpul
bersama di rumah

Kl

Ooh mbak juga perna tinggal
sendiri di rumah bersama
kakak

KO

lya dek pernah meski tapi
meskipun mbak sendirian di
rumah mbak masi sering
telepon tanya keseharian jadi
tetap menjaga komuniaksi lah
dek meskipun jarang bertemu
jado oarang tua nggak cemas.
Nah,, begitu juga adek pasti
orang tua adek cemas kalau
nggak ada kabar dari adek.
Gini dek semua orang tua
pasti sama tidak ingin anaknya
kenapa-kenapa orang tua pasti
melakukan yang terbaik untuk
anaknya.

Kl

lya mbak

Tersenyum Kkecil

KO

Kapan adek mau hubungi ayah
lagi

Kl

Mmm kapan ya mbak

Bingung

KO

Coba adek hubungi ayah baik-
baik dek,

Kl

lya mbak

KO

Telepon atau sms  dan
meminta maaf sama ayah

Kl

lya mbak aku sms aja yaa,

Gugup

KO

lya dek

Kl

Sms gimana ya mbak ?

KO

Mmm gini dek “ass ayah
gimana kabar ayah sekarang ?
mariska minta maaf yaa, kalau
selama ini meropatkan ayah,
mariska  tidak menuruti
perkataan ayah sampai
membuat ayah marah. Gitu
juga bisa dek,

Atau adek mempunyai
ungkapan lain.

Kl

Kaya mbak bilang aja deh
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KO lyaa dek,, adek tunggu aja
balesan dari ayah.
Kl Takut aku mbak kalau nggak | Gelisah
di balas
KO Udah dek jangan takut pasti | Memberikan semngat
nanti di balas sama ayah,
mungkin ayah masi sibuk
sekarang.
Kl lya mbak aku tunggu
KO lyaa dek, ayah nanti pasti | Beroptimis
balas sms dari kamu.
Kl Hmmm,,, iya mbak
KO Yauda mbak ta pulang dulu
ya dek, suda malam, nanti
kalau ayah sudah membalas
sms dari adek, kabari kalau
sudah di balas sama ayah ya
Kl lya mbak
KO lyaa dek assalamualaikum Tersenyum
Kl Walaikumsalam mbak Tersenyum

Tabel 3.8

Pada tanggal 7 agustus 2017

Konselor bertemu dengan konseli dengan melanjutkan tahap ke 5 yakni merencanakan tindakan

yang bertanggung jawab.

KO Assalamualikum Tersenyum
Kl Walaikumsalam Tersenyum
KO Gimana kabarnya dek Berjabat tangan
Kl Baik-baik aja mbak Ketawa kecil
KO Tadi  ngapain aja  dek

kegiatanya
Kl Sekolah mbak
KO Ohh iya dek, kemaren gimana

dek, sudah di balas sama ayah

2
Kl lyaa mbak, ayah sudah

membalas pesan dari aku

mbak
KO Ayah balas gimana dek
KI Ayah membalas kabarnya

baik-baik aja, ayah juga
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meminta maaf kalau ayah
berkata kasar sama aku,ayah
juga menanyakan kabar aku
dan sekolah aku mbak

KO Terus sudah di balas sama
adek ?

Kl Sudah mbak, saya balas aku
baik-baik aja yah, sekolah aku
lancar, gitu mbak

KO Terus ayah tanya apa lagi dek

Kl lya mbak, ayah tanya aku
tinggal dimana mbak

KO Oooh adek jawab apa

Kl Aku jawab tinggal di kos
mbak.

KO Ayah ngga tanya dek tinggal
sama siapa di kos ?

Kl Aku jawab tinggal sendirian
mbak,

KO Oooh terus ayah bialng apa
dek ?

Kl Ayah bilang kenapa tinggal
sendiri  kenapa tidak sama
mama saja

KO Terus adek jawab apa

Kl lyaa mbak aku bilang sama
ayah kalau aku ingin sendiri.

KO Hmm ayah jawab apalagi

Kl lyaa mbak ayah bilang kalau
suruh tinggal bersama mama
karena ayah juga Kkhawatir
kalau sendirian

KO Ohh ayah masi khawatir lo
dek sama kamu, adek ngga
ingin bertemu dengan ayah ta?

Kl Masi belum bisa mbak, masi
takut mbak ketemu dengan
ayah

KO lya dek gpp, yang penting
kamu sudah mau berusaha
sudah  berkomunikasi lagi
sama ayah

Kl lya mbak sebenarnya ingin | Berkaca-kaca
bertemu mbak , tapi aku masi
belum bisa

KO lyaa gpp dek kalau belum bisa
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ngga usa di paksain dulu.

Kl lyaa mbak

KO Dek, mbak bole tanya

Kl lya apa mbak ?

KO Adek ini kan sebentar lagi uda
mau lulus, apa adek masi ingin
tinggal di sini sendiri

Kl lyaa mbak saya masi ingin
sendiri

KO Adek ngga kasian sama mama
harus  bolak-balik  untuk
jenguki adek di sini

Kl Ya kasian mbak tapi aku masi
ingin sendiri mbak

KO Terus rencana kalau uda lulus
mau nerusin  kuliah atau
gimana dek ?

Kl lyaa mau kuliah di suarabaya
mbak

KO Berarti adek masi ingin di sini
sendirian

Kl lya mbak agar ngga
merepotkan orang tua

KO Yauda dek kalau adek inginya
seperti itu

Kl lyaa mbak

KO Sudah malam dek, mbak
pamit dulu yaa, kapan nih bisa
bertemu laagi

Kl Hmm iya mbak, hari kamis aja
mbak

KO Oke dek hari kamis vyaa
ketemu dek

Kl lya mbak

KO lya dek assalamualaikum bergegas keluar rumah

Kl Walaikumsalam hati-hati | Mengantar  sampai  depan
mbak rumah
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Tabel 3.9

Pada tanggal 10 Agustus 2017

Tahap ke 6

Membuat kotmitmen

KO Assalamulaikum Tok..tok..tok

Kl Walaikumsalam Membuka pintu

KO Lagi apa ini dek

Kl Lagi nonton tv aja mbak

KO Lagi sendirian dek

Kl lya mbak

KO Mama ngga kesini dek

Kl Enggak mbak, kemaren
mama Kkesini

KO Mmmm,,, mama balik kapan
memangnya dek ?

Kl Balik tadi pagi mbak

KO Adek masi komunikasi sama
ayah ?

Kl lyaa masih mbak

KO Oohh adek ngga mau ketemu
ayah ta ?

Kl Belum tau mbak masi takut
kalau bertemu ayah

KO Ngapain adek takut, kan adek
sudah minta maaf sama ayah,
ayah juga kan suda meminta
maaf sama adek

Kl lyaa mbak , tapi masi takut
mbak

KO Ngga usa takut dek, adek kan
belum mencoba menemui
ayah adek

Kl lya mbak, masi takut kalau
ketemu sendirian sama ayah

KO Mbak temenin ta dek bertemu
sama ayah gimana?

Kl Mbak mau nemenin aku ta
buat bertemu sama ayah?

KO lya dek, mbak mau nemenin
adek bertemu sama ayah.
Kapan adek bisa bertemu
dengan ayah ?

Kl Mmm kalau hari minggu aja
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gmn mbak bisa?

KO lyaa dek mbak bisa kok
Kl lya mbak
KO Dek boleh minta nomer nya
ayah dan temennya adek yang
waktu nolongin adek
Kl Buat apa mbak ?
KO Buat berkomunikasi sama
ayah dek
Kl Bentar ya mbak aku ambilkan
dulu
KO lya dek
Kl Ini mbak nomernya
KO lya dek makasi
Kl Kabar-kabari ya mbak
KO lya dek mbak tunggu yaa
Kl lya mbak
KO lya dek , mbak mau pamit
pulang dulu yaa.
Kl lya mbak hati-hati di jalan
KO Assalamulaikum
Kl Walaikumsalam
Tabel 4.0
Pada tanggal 13 agustus
Konselor dan ayah konseli
KO Assalamulaikum Tok...tok...tok..
AYH Walaikumsalam silakkan Membuka pintu dan
masuk mbak, mau cari siapa memepersilakan masuk ke
mbak rumah
KO Saya diah fikriani pak, saya
disni  mau membantu anak
bapak  bernama  mariska
sebagai konselor atau
pendamping anak bapak untuk
bisa  berkomunikasi  lagi
dengan bapak.
AYH Oooh mbak nya ini dari mana
KO Saya dari uinsa pak dari prodi | Tersenyum
bimbingan konseling,
AYH lya mbak , ada keperluan apa | Kebingungan
ya mbak
KO Saya disini ingin membantu
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anak bapak agar bisa
berkomunikasi lagi dengan
bapak

AYH

Ohh iya mbak terima kasih
sebelumnya suda mau
membantu

KO

lya pak sama-sama, gimana
pak hubungannya sama
mariska (konseli)

AYH

Saya sama mariska sudah
tidak berubungan lagi mbak

KO

Kenapa pak sudah tidak
berubungan lagi dengan
mariska

AYH

Karena adanya kejadian waktu
mariska tinggal bersama saya

KO

Kalau bole saya tau kejadian
apa pak?

AYH

lya mbak sewaktu mariska
tinggal bersama saya ,mariska
masih antar jemput dengan
saya, kalau mariska keluar
saya yang mengantar nya
mbak, ketika mariska ada
extra kulikuler mariska
meminta saya untuk
mengantarnya ,di saat saya
masih tidur karena saya capek
mbak, belum bangun”
saya...sampai mariska marah
sama saya, merengek dan
marah-marah kalau mau extra
kulikuler sudah terlambat .
meliahat mariska seperti itu
saya bangun marahin mariska
karena saya ini keadaan capek,
saya semakin jengkel sama
mariska karena mariska sering
dimanja mbak, .sampai saya
menyuruh untuk berangkat
sendiri agar mariska belajar
mandiri mbak.

KO

Oo gitu pak ceritanya, terus
mariska sekarang kok bisa
tinggal senidiri

AYH

lya mbak karena pada saat itu
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memang saya lagi marah besar
sampai saya menyuruh keluar
dari rumah

KO

mmm... seharusnya bapak
lebih bisa mengontrol emosi,
karena anak seusia mariska
masih labil pak.

Apa mariska keluar dari ruma
saat itu juga

AYH

lya mbak saya kurang kontrol
waktu itu.

mariska langsung keluar
begitu saja

KO

Apa bapak tidak mengejarnya
n

AYH

Enggak mbak, ya gimana ya
mbak namanya orang marah-
marah, saya Kira mariska ngga
sampai pergi

KO

Terus hunungan bapak sama
mariska sekarang bagaimana?

AYH

Sudah tidak pernah bertemu
mbak , tapi marisaka kapan
hari mengirim pesa kepada
saya

Murung

KO

Mengirim pesan apa pak?

AYH

Mariska meminta maaf ,

Dan saya juga meminta maaf
juga menanyakan kabar
mariska

KO

Ohh iya pak , apa bapak tidak
ingin bertemu dengan
mariska?

AYH

Saya sebenarnya ingin
bertemu mbak, tapi sepertinya
marisk marah sama saya
dengan kejadian waktu itu.

KO

Apa bapak mau saya bantu
untuk bertemu dengan mariska

AYH

lya mbak saya senang mbak
kalau mariska masi mau
bertemu dengan saya

KO

lya pak saya usahakan bapak
bisa bertemu lagi dengan
mariska

AYH

lya mbak , terima kasih
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sebelumnya mbak sudah mau
membantu saya.

KO lya pak sama- sama nanti
saya hubungi bapak kalau
mariska sudah ingin bertemu
AYH lya mbak terima kasih Tersenyum
KO lya pak , kalu begitu saya Tersenyum
pamit pulang dulu pak, terima
kasih untuk waktunya
AYH lya gak papa mbak
KO Assalamualikum
AYH Walaikumsalam

Tabel 4.1

Pada tanggal 14 agustus

Konselor menemui teman konseli bernama LN di sekolah

KO Hai dek Tersenyum

LN lya mbak Tertawa kecil

KO Ini sudah pulang dek

LN Sudah kok mbak

KO Maaf ya ganggu , adek pualng
sendirian

LN lya mbak pulang sendiri

KO Ohh iya dek
Mmmm dek bole tanya ngga
tentang mariska ?

LN lya mbak gpp

KO Mariska gimana dek kalau di
sekolah

LN Mariska anaknya baik,
pendiem mbak,

KO Mmm,, adek ini sering
bersama mariska

LN lya mbak setiap hari sama
mariska

KO Teman dekatnya mariska siapa
aja dek?

LN Setau saya cuma saya mbak

KO Ooh iya dek, adek tau

kejadian waktu di ruma ayah
mariska?
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LN Kalau kejadian jelasnya ngga
tau mbak, yang saya tau
marisk menangis telepon saya
dan minta di jemput karena
dia bertengkar dengan
ayahnya.

KO Mmm lalu gimana dek saat itu
mariska ?

LN Saya jemput sama mama saya
mbak, terus saya ajak di
rumah.

KO Orang tuanya ngga nyariin
mariska dek

LN Mama nya keluar kota mbak ,
saat mariska telepon, mama
nya enggak bisa langsung
menemui mariska mbak

KO Oo0 knpa dek engga bisa
menemui ?

LN lyaa mbak karena enggak
dapat tiket

KO Terus mama nya kapan dek
datangnya?

LN Besoknya mbak mama nya
datang terus mariska di ajak
mamanya pulang

KO Jadi mariska tidur di ruma
kamu ya dek

LN lya mbak , kasian melihat
mariska.

KO Mmmm ayahnya ngga nyariin
dek ?

LN Enggak mbak

KO Oooh gitu ya

LN lya mbak

KO Yuda dek mbak makasi ya uda
mau berbagi sama mbak

LN lya mbak gpp kok

KO lya dek, kalau gitu mbak
pulang dulu yaa
Kamu juga langsung pulang
yaa dek

LN lya mbak

KO Assalamulaikum

LN Walaikumsalam
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Tabel 4.2

Pada tanggal 16 agustus 2017

Konselor wawancara dengan tetangga konseli

KO

Assalamualikum

Tok..tok...tok

DN

Walaikumslam , mau cari
siapa mbak

KO

Saya diah fikriani tantw, saya
disni mau membantu mariska
tante saya sebagai konselor
atau pendamping mariska.

DN

Ooo iya mbak, ada keperluan
apa ya mbak datang kesini

KO

lya tante saya mau bertanya
tentang mariska ?

DN

Ohh lya mbak gpp

KO

Menurut tante mariska
gimana?

DN

Anaknya diem mbak jarang
keluar anaknya juga sopan.

KO

Mmm kalau keluar sering
diantar ayahnya te?

DN

lya mbak saya sering melihat
kalau mariska keluar selalu
bersama ayahnya

KO

Tante tau enggak saat
masriska bertengakar bersama
ayahnya samapi mariska di
suruh keluar dari ruma?

DN

lya saya cuma mendengar
kalau mereka bertengkar
sampai ayahnya marah-marah
, terus saya lihat mariska
menangis dan keluar dari
rumah mbak

KO

Ooh gitu ya te...

DN

lya mbak itu yang saya
denger.

KO

Yauda te kalau gitu saya pamit
dulu kalu begitu , terima kasih
waktunya.

Assalamualikum

DN

lya mbak sama-sama
walaikumsalam .
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Tabel 4.3
Pada tanggal 19 agustus 2017

Pertemuan konselor, konseli dan ayah konseli

KO Assalamualikum Tok..tok...tok..
AYH Waalaikumsalam Membuka pintu dan
mempersilahkan masuk
KO Maaf om sudah mengganggu
AYH lya gpp,, om lagi santai aja Melihat konseli
KO Gimana kabarnya om hari ini
?
AYH Alhamdulillah baik mbak
KO Lagi sendirian om di rumah?
AYH lya mbak sendirian Kebingungan
KO Hloo tante kemana om
AYH Tante arisan sama ibu ibu pkk
KO Ohh iyaa Hening , 10 menit kemudian
konselor memberikan peluan
agar konseli mulai berbicara
kepada ayahnya
AYH Mmm gimana kabarnya Tersenyum
mariska (konseli)
Kl i..yaa.. baik yah Berbicara terpatah-patah
Ayah.... Memanggil
AYH lya... Meliahat konseli
Kl Ayah, mariska meminta maaf | Konseli menangis dan berjabat
yah, mariska tidak bermaksud | ayah konseli
berani kepada ayah, mariska
hanya merasa ayah berubah.
AYH Ayah juga meminta maaf, Memeluk mariska
ayah khilaf sudah memarahi
mariska dan menyuruh
mariska keluar dari rumah.
Ayah salah, sayah minta maaf
yaa
Kl lyaa ayah, mariska janji akan | Suasana sangat mengharukan
patuh sama ayah dan mama,
mariska ngga akan nakal lagi
yang meminta antar terus.
Mariska akan belajar mandiri.
AYH lya mariska iya ayah mengerti,
kalau pun mariska tidak ingin
tinggal bersama lagi tidak apa-
apa.. rumabh ini selalu terbuka
buat mariska
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Kl lya ayah terima kasih Tersenyum dan berkaca-kaca
AYH Hmmm gimana dengan
sekolahnya ?
Kl Baik-baik aja yah
AYH Belajar yang rajin ya mariska | Menasehati konseli
Kl lya ayah,, mariska masih ikut
les juga kok
KO lya om mariska rajin kok om | Memberi pujian dan melihat
belajarnya konseli yang sudah tidak takut
dnegan ayahnya
AYH Alhamdulillah kalau lancar Tersenyum melihat konseli
sekolahnya
Kl lya yah
AYH Ayoo makan dulu yaa Memangil tukang bakso
KO Waduuh repoti aja om Tertawa kecil
AYH Gpp sini makan bersama
Kl heheheh Tertawa kecil ,
Makan besama 20 menit kemudian
Kl Ayah ,, mariska pamit pulang | Bergegas untuk pulang
dulu yaa nanti kalau ada libur
mariska kesini lagi
KO lyaa om,, saya juga pamit
AYH lyaa mariska, kalau ada apa-
apa hubungi ayah ya...
Yauda kalu begitu kalian hati-
hati pulangnya
KO& KI Assalamualikum Berjabat tangan dengan ayah
konseli
AYH Waalikumsalam
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